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P R A K A T A 
Dalam rangka kerjasama antara Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Çcole Française 
d'Extrême-Orient telah diterbitkan naskah yang berjudul: Candi Sewu dan Arsitektur Bangun-
an agama Buda di Jawa Tengah, karya J . Dumarçay yang diterjemahkan ke dalam bahasa In-
donesia oleh Winarsih Arifin dan Henri Chambert-Loir. 
Penerbitan selanjutnya adalah: 10 tahun kerjasama Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 
dan Ecole Française d' Extrême-Orient. Naskah ine diterbitkan untuk memperingati kerjasama 
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional dan Ecole Française d ' Extrême-Orient yang telah ber-
jalan selama 10 tahun. 
Di dalam himpunan naskah ini telah diadakan perubahan-perubahan yang dianggap perlu 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kepada semua fihak yang telah bekerja dalam usaha 
menterjemahkan, menyunting dan mengoreksi karangan ini hingga mencapai bentuk yang 
seperti sekarang, kami sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya atas semua jerih payah 
yang telah diberikan. 
Akhirnya, mudah-mudahan karangan ini dapat bermanfaat untuk memperluas wawasan 




K A T A SAMBUTAN 
Kepala Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 
Kerjasama antara Puslitarkenas dan Ecole Française d' Extrême Orient ( E F E O ) yang di-
tanda tangani pada tanggal 26 Mei 1976, merupakan legalisasi kerjasama antara kedua lembaga 
di bidang penelitian. Sebenarnya jauh sebelum terjalin kerjasama formal antara Puslitarkenas 
dan E F E O ini beberapa ahli E F E O telah bekerja di Indonesia untuk melakukan penelitian ten-
tang kebudayaan di Indonesia. Peneliti E F E O tersebut antara lain L . Ch. Damais dan Denys 
Lombard, kemudian disusul oleh para peneliti E F E O yang lainnya seperti Viviane Sukanda-Tes-
sier yang meneliti bidang Sundanologi di Jawa Barat, J . Dumarçay membantu penelitian di Boro-
budur dan H . Chambert-Loir mengadakan penelitian bidang kesusastraan dan filologi. Karena di-
rasakan perlunya dijalin kerjasama untuk meningkatkan kegiatan penelitian, maka sejak tahun 
1976 itu dijalin kerjasama secara formal antara Puslitarkenas — E F E O . 
Melalui kerjasama ini Puslitarkenas dapat merasakan manfaat di dalam meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan para peneliti Puslitarkenas yang telah bekerjasama dengan para pe-
neliti E F E O . Kerjasama yang telah dapat dikembangkan selama ini antara lain dalam bidang ar-
sitektur, arkeologi maritim, dan penelitian naskah kuno. Beberapa peneliti Puslitarkenas yang 
telah ikut dalam program kerjasama tersebut antara lain Satyawati Suleiman dan S. Satari yang 
telah mengadakan penelitian bersama tentang arsitektur dan candi-candi masa Hindu Buddha 
dengan J . Dumarçay; Hasan M. Ambary telah mengadakan kerjasama penelitian di bidang kema-
ritiman dan teknologi perkapalan dengan P .Y . Manguin, sedangkan dengan V . Sukanda-Tessier 
dan H . Ch. Loir di bidang filologi dan naskah kuno. Selain itu para peneliti muda Puslitarkenas 
seperti Nurhadi, Lukman Nurhakim, A . Cholid Sodrie, Ti t i Surti Nastiti, Richadiana Kartakusu-
ma, telah dapat memanfaatkan dan mengembangkan pengetahuan arkeologi dan filologi dalam 
kerjasama dengan peneliti-peneliti E F E O tersebut di atas. 
Hasil kerjasama tersebut telah diterbitkan dalam penerbitan-penerbitan resmi, baik oleh 
Puslitarkenas maupun E F E O . 
Salah satu program yang telah dirintis ialah Seri Terjemahan karangan-karangan para penulis 
Perancis di dalam penerbitan-penerbitan E F E O . Seri Terjemahan itu terdiri dari karangan-karang-
an penting tentang Prasejarah, Sriwijaya dan masalah-masalah tentang Islam dan beberapa karang-
an lain yang dipilih dari penerbitan-penerbitan E F E O . Yang menjadi alasan pokok dari program 
kerjasama dalam terjemahan karangan dari bahasa Perancis tersebut ialah karena disadari bahwa 
di kalangan masyarakat Indonesia sangat sedikit yang faham bahasa Perancis, padahal karangan-
karangan tersebut merupakan bahan kajian penting tentang Indonesia yang memiliki bobot ilmi-
ah. Salah satu hasil terjemahan yang telah selesai dikerjakan dan kini telah diterbitkan oleh Pus-
litarkenas dalam bahasa Indonesia ialah karangan' J . Dumarçay yang berjudul Candi Sewu. 
Dalam pengembangan ilmu pengetahuan, maka beberapa Peneliti E F E O bekerja dan mene-
tap di Indonesia untuk beberapa lama dan sebaliknya beberapa peneliti Indonesia seperti R.P. 
Soejono, Hasan M. Ambary, S. Satari dan Lukman Nurhakim dalam kesempatan kunjungan ke 
Perancis telah mengadakan hubungan dengan pimpinan dan para Peneliti E F E O di Paris serta 
mengunjungi Pusat Perpustakaan dan Penerbitan E F E O . Hasan M. Ambary pada tahun 1982 sam-
pai tahun 1984 telah melaksanakan tugas belajar di Perancis untuk mencapai gelar Docteur de 
3 eme Cycle. Pada kesempatan itu Hasan Ambary telah mendapat bantuan dan fasilitas dari 
E F E O di Paris dan hasil karya disertasinya yang berjudul " L ' Art Funéraire Musulman en Indoné-
vii 
sie des Origines aux X I X eme Siècle", direncanakan untuk diterbitkan oleh E F E O dan kini 
sedang disunting oleh H . Chambert—Loir. 
Dalam rangka memperingati 10 tahun kerjasama Puslitarkenas E F E O ini diterbitkan 
buku yang berisi karangan-karangan yang telah ditulis, baik oleh para penulis Puslitarkenas mau-
pun E F E O . Dengan melihat gerak langkah dan kegiatan di bidang penelitian dan pengembangan 
ilmu pengetahuan ini , maka kerjasama formal yang kini telah berlangsung 10 tahun dan terjalin 
baik menurut hemat kami perlu terus ditingkatkan dan dikembangkan untuk memperoleh manfa-
at bagi kedua belah pihak. 
Jakarta, Januari 1987 
Prof. Dr. R.P. Soejono 
viii 
K A T A SAMBUTAN 
Direktur Ecole Française d'Extrême-Orient 
Sebuah lembaga didirikan pada tahun 1898 yang dimaksudkan untuk mengadakan studi 
arkeologi yang terbatas pada Semenanjung Indocina saja. Lembaga itu yang tiga tahun kemudian 
dinamakan Ecole Française d ' Extrême-Orient ( E F E O ) , segera melintasi batas-batas geografi dan 
dengan sewajarnya mencakup pula Indonesia dalam rangka penelitiannya. Tulisdn-tulisan sejarah 
yang diterbitkan oleh G. Coedês pada tahun 1918 dan 1930 mengenai Kerajaan Sriwijaya, seperti 
juga karya Paul Mus tentang Candi Borobudur pada tahun 1930—1932, merupakan bukti bahwa 
pada waktu itu pun sumbangan E F E O pada penelitian tentang Indonesia sudah tinggi mutunya. 
Dari karangan-karangan lain yang terbit dalam Bulletin de l'Ecole française d'Extrême-Ori-
ent tampak perhatian yang tetap sama besarnya. Wujudnya berubah ketika Louis-Charles Damais 
yang mulai tahun 1951 bertempat tinggal di Jakarta, menjalin kerjasama yang nyata dengan para 
ahli purbakala Indonesia. 
Sesudah sarjana yang mulia itu meninggal dunia-terlalu cepat ia meninggalkan k i t a - , menyu-
sul peneliti-peneliti Perancis lain. Dan pada tahun 1976 sebuah perjanjian ditandatangani dengan 
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional yang merupakan awal kerjasama bilateral yang sungguh-sung-
guh. 
Maka saya rasakan memperoleh kehormatan yang sangat besar dan kebahagiaan yang men-
dalam dapat menulis kata pengantar pada buku ini yang memperingati 10 tahun pertama kerja-
sama itu. 
Di sini bukanlah tempatnya untuk menyebut satu per satu sekian banyak program yang di-
adakan dalam rangka itu, segala penelitian yang dilaksanakan bersama-sama dan penerbitan yang 
dikeluarkan sebagai hasilnya. Catatan-catatan dan artikel-artikel yang dimuat dalam terbitan ini 
memberi gambaran dari beberapa segi penelitian di lapangan yang dilakukan bersama-sama oleh 
peneliti dari Puslit Arkenas dan dari E F E O . 
Wujud yang paling nyata dari kerjasama ini sudah tentu penerbitan. Di satu pihak, sebuah 
tim redaksi bersama telah memilih sejumlah tulisan dan artikel berbahasa Perancis yang penting 
sekali dan yang perlu dengan segera tersedia bagi peneliti dan mahasiswa Indonesia. Dalam seri 
terjemahan itu kajian tentang arsitektur Candi Sewu oleh Jacques Dumarçay merupakan buku 
pertama yang sudah terbit pada tahun 1986. Buku kedua yang berisi tulisan-tulisan pokok G. 
Coedès dan L . — C. Damais mengenai kerajaan Sriwijaya sudah mulai dicetak. Volume-volume ber-
ikutnya akan berisi kumpulan tulisan L . - C . Damais, dan hasil penelitian mengenai Islam di In-
donesia dan mengenai prasejarah. 
Selain itu pada tahun 1981 telah dimulai penerbitan koleksi Naskah dan Dokumen Nusan-
tara yang sampai sekarang diterbitkan sebanyak rata-rata satu volume setahun, yaitu naskah-nas-
kah Melayu, Jawa dan Sunda yang belum pernah di terbitkan, diiringi komentar dalam bahasa 
Indonesia dan Perancis. Koleksi ini dimaksudkan untuk menyajikan teks-teks lisan maupun tulis-
an dari bidang kenusantaraan dalam keseluruhannya. 
ix 
Banyak yang sudah tercapai sampai sekarang, berbagai rencana sudah hampir rampung, dan 
masih ada lagi yang segera akan dimunculkan. Semua kegiatan berupa penelitian itu, semua ter-
bitan itu adalah hasil dari kerjasama yang subur lagi sudah matang. 
' Paris, Januari 1987 
Prof. F . Gros 
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PENGGUNAAN G E R A B A H S E B A G A I M A N A NAMPAK PADA 
R E L I E F - R E L I E F KUNO D I INDONESIA 
Oleh 
Satyawati Suleiman 
Pecahan-pecahan keramik dan gerabah ditemukan pada situs-situs, di Indonesia, baik pada 
muka bumi maupun di dalam tanah, ketika ada ekskavasi. Situs-situs itu mungkin bekas tempat 
pemukiman atau gugusan candi-candi. Yang selalu menjadi pertanyaan, ialah: apakah pengguna-
an dahulu dari artefak-artefak itu? Apakah benda-benda itu dipakai sebagai barang rumah tangga 
ataukah hanya dipakai pada waktu adanya upacara kelahiran, perkawinan atau penguburan? 
Perbandingan dengan penggunaan pada masa kini dapat memberi keterangan. Misalnya, 
setelah seorang bayi lahir, ari-arinya yang dibungkus kain putih dan ditaburi beberapa bunga, 
dimasukkan ke dalam sebuah periuk tanah liat yang kemudian dikubur di pekarangan rumah 
tinggal orang tua bayi itu. Di Pulau Jawa pada upacara temon di waktu perkawinan, pengantin 
perempuan mencuci kaki pengantin laki-laki dengan air yang dituang dari sebuah kendi dari 
tanah liat, setelah ia menginjak sebutir telur. Alat-alat rumah tangga di desa terdiri dari bejana 
besar untuk menyimpan air dan kendi untuk air minum atau untuk menyimpan jamu dan ada 
juga periuk dan kuwali untuk masak. 
Sejak masa prasejarah sudah ada gerabah. Penguburan dalam periuk, maupun penguburan 
di tanah yang disertai gerabah yang berisi makanan menunjukkan penggunaan gerabah itu. Di 
Anyer misalnya ditemukan rangka-rangka manusia dalam bejana-bejana yang besar. Ini suatu 
petunjuk bahwa sudah ada perajin gerabah yang ahli yang membuat bejana-bejana yang besar 
itu. Van Heekeren (1958) berpendapat bahwa hanya orang terkemuka dikubur dalam bejana 
besar itu sedangkan orang biasa dalam tanah. Dapat saya tambahkan di sini bahwa orang biasa 
mungkin tidak dikubur, melainkan ditaruh pada suatu tempat di udara terbuka di luar desa tem-
pat tinggalnya, seperti apa yang masih berlaku di Trunyan (Bali) di Danau Batur. Penduduknya 
tidak menganut agama Bali — Hindu, melainkan agama yang pra—Hindu. Mereka disebut orang 
Bali Aga. 
Ketika sudah ada barang keramik Cina yang diimpor, penduduk mulai memakai alat rumah 
tangga dan periuk dari keramik untuk penguburan itu. Tentu saja orang desa tidak memakai kera-
mik, melainkan masih memakai alat-alat gerabah dan bambu atau kayu. Dalam sebuah makalah 
pada tahun 1978 di Hongkong saya mengusulkan bahwa tidak ditemukannya keramik Cina pada 
suatu ekskavasi di Palembang mungkin disebabkan karena penduduk memakai tempurung kelapa, 
bambu dan daun pisang sebagai alat-alat rumah tangga.1' Tidak adanya pecahan keramik Cina 
yang lebih tua dari abad ke—14 menyebabkan kesimpulan dari beberapa sarjana asing (Bronson: 
1974 & 1975) bahwa ibukota Sriwijaya tidak terletak di sekitar Palembang. 
Tetapi beberapa tahun yang lalu ditemukan banyak pecahan keramik T'ang (Yueh) dalam 
jumlah yang besar pada beberapa situs yang baru ditemukan sekitar Palembang, ialah sekitar 
Sungai Musi dan anak sungainya. Penemuan ini meyakinkan bahwa memang pernah ada pemukim-
an-pemukiman di tepi sungai, ketika Sriwijaya masih berkuasa ( E . E . McKinnon 1979). 
Pecahan keramik Tang ditemukan juga di Jawa Tengah, sekitar Candi Prambanan dan Candi 
Sewu (abad ke—9). Memang pada waktu itu sudah ada perutusan dari Jawa ke Chang-an, ibukota 
Cina dari dinasti T'ang. Pada masa itu belum ada orang-orang Cina yang menetap atau bermukim 
di Jawa, tetapi orang asing yang lain, seperti orang Khmer menurut suatu prasasti. Juga pada ma-
sa Airlangga di antara "warga kilalan" (ialah orang-orang asing) belum disebutkan orang-orang 
Cina, tetapi orang-orang dari India dan Asia Tenggara Benua. Jadi pecahan-pecahan keramik Ci-
na itu bukan milik penduduk asal Cina melainkan kepunyaan orang Indonesia sendiri yang mem-
belinya dari pedagang di pelabuhan atau di Cina sendiri. 
i 
Gerabah pada relief-relief candi 
Kita beruntung karena begitu banyak relief di Candi Borobudur dan candi-candi lain mem-
perlihatkan benda-benda yang terbuat dari gerabah. 
Banyak sekali gambar dalam buku Prof. Bernet Kempers : "Ageless Borobudur" yang ada 
gerabah. Malah ada gambar tentang pembuatan periuk-periuk (gambar 178) dan sebuah gudang 
periuk (gambar 179). Pada gambar 178 nampak dua orang laki-laki yang sedang memikul tanah 
liat. Beberapa orang yang duduk di lantai sedang membuat periuk-periuk dan dua orang meng-
haluskan periuk dengan memukul-mukulnya dengan sepotong kayu (tatap). Pada gambar 180 
ada beberapa orang wanita di Samosir yang sedang membuat periuk-periuk. Cara yang demikian 
masih ada juga, seperti misalnya yang dilaporkan oleh Sumijati As tentang Kasongan, Bantul 
( D . I . Y . ) (1984). Tempat itu tersohor karena menghasilkan binatang tanah liat yang populer pada 
masa kini. Nies A . Subagus melaporkan cara pembuatan gentong di Cangkuang, Leles, Kabupaten 
Garut yang banyak peninggalan megalitiknya kecuali sebuah candi Hindu. Di sana orang masih 
memakai sistem yang sederhana sekali (mungkin prasejarah) dengan membentuk pilin-pilin (coil) 
dari tanah liat juga yang kemudian ditumpuk-tumpuk dan dibentuk menjadi gentong besar. 
Kemudian dipakai alat-alat untuk menghaluskannya dari dalam dan luar (Nies A. Subagus, 1976) 
Pada gambar-gambar pahat di Candi Borobudur dan Prambanan ada beberapa adegan di ma-
na nampak penggunaan gerabah, misalnya pada gambar 147 buku Bernet Kempers ada adegan 
ketika Sita baru melahirkan (Candi Brahma, Pramanan). Di bawah dukun beranak yang menurut 
Bernet Kempers memakai tutup kepala yang khas (professional crown) ada sebuah periuk kecil. 
Mungkinkah periuk itu berisi ramuan atau dimaksudkan untuk menaruh ari-ari bayi itu? Pada 
gambar 149 ada lagi sebuah adegan kelahiran dengan seorang dukun beranak yang memakai tu-
tup kepala yang khas. Seperti sekarang bayinya dibungkus kain (dibedong). Seorang wanita lain 
membawa pasu (waskom?) dan di belakangnya ada sebuah periuk lagi. Pada gambar 148 nampak 
seorang wanita yang sedang melahirkan (an accouchement) di atas sebuah pendopo dan di bawah 
pendopo itu ada tiga buah tempayan tinggi (berisi air, untuk mencuci wanita dan bayi setelah ia 
melahirkan?). Pada gambar 155 ada seorang yang sedang dirawat (paramedical treatment). Di 
bawah bangku atau lantai pendopo ada sebuah tempayan yang bertutupan dan tiga pasu yang ber-
tumpuk-tumpuk. Rupa-rupanya tempayan itu berisikan obatnya dan ketiga pasu untuk diisi air 
yang dicampur ramu-ramuan?. 
Pada gambar 170 (fetching water from a lotus pond) ada dua orang laki-laki yang memikul 
bersama sebuah tempayan besar, sedangkan beberapa orang lain memegang periuk-periuk kecil 
yang bulat. Sebuah gambar lain (gambar 175) memperlihatkan beberapa orang wanita dengan 
periuk kecil di atas kepalanya di dekat kolam tunjung. Salah seorang membawa sebuah kendi 
besar yang nampak seperti barang asing. 
Bejana yang dipegang wanita itu berleher panjang, berbibir dan berbadan oval sedangkan 
pegangannya besar sekali. Kesan bahwa dipakai barang-barang asing kami peroleh juga pada gam-
bar 177 (Ascetics feasting, Prambanan). Ada tiga benda: dua cerat di atas bertutupan sedangkan 
yang paling bawah merupakan botol yang tidak ada tutupnya, tetapi badannya berhiasan goresan 
yang berlingkaran; mungkin yang paling bawah itu gerabah lokal. Goenadi Nitihaminito (1984) 
dalam makalahnya tentang Gunung Wingko memperlihatkan bermacam-macam hiasan pada ge-
rabah yang ditemukan di sana. 
Gerabah untuk memasak nampak pada gambar 176 : "Menurut Bernet Kempers, (hal. 253) 
dalam satu ceritera rakyat yang bersifat agama di tangga Candi Mendut seorang anak memasukkan 
tangannya di api di bawah pasu masak ibunya; ibunya duduk di sebelah kiri dengan memangku 
kepala suaminya". Rupa-rupanya anglonya terbuat dari batu atau gerabah juga. Di atasnya ada 
wadah dari gerabah dan di atas lagi ada sebuah tempayan yang lain yang sisinya menjorong ke 
luar. Mungkinkah yang di atas itu anyaman yang berisi beras dan di bawahnya gerabah, apakah 
sedang dibuat nasi kukus? Tetapi mungkin karena tidak ada perspektif, periuk-periuk itu nampak 
ditumpuk, karena di bawah anglo ada lagi dua periuk yang bertepian. 
Pada gambar 185, di bawah tempat duduk orang terkemuka ada sebuah cerat dengan tutup-
an yang rupa-rupanya berhiasan daun tunjung di bawah. Badan cerat itu oval. Di bawah tempat 
duduk orang kaya yang lain ada lagi sebuah cerat, yang panjang dan bentuknya lain daripada 
yang pertama. Mungkinkah benda ini dibuat dari logam? 
Pada gambar 196 ada dua orang yang duduk dalam pendopo, yang paling kanan berjanggut, 
mungkin ia seorang pendeta, karena dua orang mempersembahkan barang-barang kepadanya, 
mungkin makanan. Di bawah lantai pendopo itu nampak wadah yang diapit dua benda yang ber-
bentuk seperti kerang besar. Boleh juga itu kerang betulan, tetapi ada keramik Khmer yang ber-
bentuk kerang (Groslier, 1981, gambar 36 & 37 ) . 2 ) 
Gambar orang tokoh agama selalu ada gerabah di dekatnya (gambar 54); di depan orang 
yang berjanggut nampak sebuah bejana dengan bunga tunjung di dalamnya dan bejana yang demi-
kian ada juga pada beberapa relief lain yang ada tokoh yang berjanggut. Pada gambar yang sama 
ada seorang yang memegang sebuah pedupaan yang ada kakinya (dari kayu) dengan wadah dupa 
dari gerabah. 
Pada gambar 53 (Buddhist nuns, initiation rites) di bawah tempat duduk dua orang biara-
wati terdapat lima buah periuk dari bermacam-macam bentuk. 
Pada gambar 217 ( Preparations for a cremation, Prambanan ) nampak di sebelah kanan di 
depan beberapa orang, termasuk seorang wanita yang nampak berkabung, tiga buah periuk kecil. 
Apakah isinya ramuan yang akan ditaburi kepada api pembakaran jenazah? 
Alat-alat musik terbuat juga dari gerabah, ialah genderang periuk (potdrum) seperti di 
India (gambar 203). Bernet Kempers: "alat musik itu adalah sebuah ghatavadya, sebuah alat 
musik yang masih sangat dihargai di India Selatan. Alat musik ini menambah latar belakang yang 
"sonorus" kepada bunyi-bunyian orkes yang beranekaragam". Alat musik ini nampak beberapa 
kali pada relief-relief Borobudur, misalnya juga pada gambar 207. 
Jawa Timur 
Di Jawa Timur jarang ifampak gerabah pada gambar-gambar pahat. Misalnya tempayan untuk 
menyimpan air di depan rumah: adegan dari Parthayajna ketika para Pandawa bermalam di se-
buah pertapaan (Bernet Kempers, gambar 251). 
Hubungan dengan negara lain 
Melihat bahwa beberapa periuk gerabah pada gambar-gambar di Borobudur nampak seba-
gai barang impor, kita boleh bertanya, apakah di antaranya ada yang bukan gerabah melainkan 
keramik Cina. Misalnya pada Bernet Kempers, Ageless Borobudur (gambar 153) ada adegan di 
mana beberapa orang laki-laki sedang menari-nari. Di bawah kanan ada seorang laki-laki sedang 
duduk dan memegang sebuah bejana yang pada hemat saya mirip kepada bejana yang berkepala 
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burung Phoenix (dari masa T'ang). Bejana semacam ini ditemukan beberapa kali di Indonesia 
dan ada yang disimpan di Museum Pusat. Konon kabarnya di Cina sendiri barang itu langka. 
Arca Tribhuwana, yang ada di Museum Pusat diapit oleh dua tempayan berisi bunga tunjung 
ialah tanda bahwa ia tergolong rajakula Majapahit, sedangkan anggauta keluarga Singhasari pa-
tungnya diapit tanaman tunjung yang ke luar dari umbinya. Inilah menurut Moens (1919): sim-
bol dari kehidupan yang timbul lagi dari kematiah. Bejana itu ternyata guci Cina yang berkuping 
empat. 
Sekarang menjadi pertanyaan apakah benda itu dipakai sebagai wadah abu. Meskipun menu-
rut Soekmono (1974) abu jenazah di Jawa Timur pada masa kerajaan Singhasari dan Majapahit 
dibuang ke air seperti sekarang di Bali, pada hemat saya ada kemungkinan bahwa sebagian disim-
pan dalam periuk. Karena memang menurut Orsoy de Flines (1972) ada keramik yang masih 
berisi abu manusia. Dan di Trowulan seringkah ditemukan pecahan keramik yang tutupannya 
berbentuk daun tunjung. Justru benda keramik yang demikian dipakai di Jepang sebagai wadah 
abu menurut Kamei (1981). Juga di Kambodia dan Thailand masih ada kebiasaan untuk menyim-
pan abu jenazah raja-raja di istana kerajaan dan memang bukan di kuil, jadi lain dari apa yang di-
perkirakan oleh Stutterheim. Ada kemungkinan bahwa memang beberapa macam keramik yang 
diimpor dari luar negeri dipergunakan untuk maksud begitu, yang ternyata dari Philipina 3 ) 
dan Sulawesi Selatan. 
Seorang raja Bone mempunyai nama anumerta: La Tenrirawe Bongkangngeri Gucinna (yang 
tidur dalam gucinya) (Hadimuljono 1972). Guci adalah keramik Cina 4 ) . . 
Pada abad ke—8 dan ke—9 raja-raja Jawa Tengah dari dinasti Sailendra sudah mengirim 
perutusan ke Chang-an, dan barang-barang keramik sudah dipergunakan. Ternyata yang ditemu-
kan di Jawa Tengah setaraf dengan keramik yang ditemukan di Siraf (James Watt, 1984). Jadi 
pada hemat saya apabila kita teliti, ada kemungkinan bahwa keramik yang demikian nampak juga 
pada beberapa relief Borobudur. 
Ternyata juga gerabah ada kemiripan dengan apa yang ada di luar negeri. Apa yang disebut 
Romano-Indian rouletted pottery yang ditemukan di Buni, di sebelah timur dari Bekasi, identik 
dengan gerabah yang ditemukan di India Selatan pada abad ke-3 (Walker & Santoso, 1977). 
Juga gerabah yang ditemukan dari ekskavasi di Jawa Tengah ada hubungan dengan gerabah di 
negara-negara lain di Asia Tenggara.5 > 
Ada kemungkinan juga bahwa keramik Khmer terpengaruh dalam gayanya oleh gaya Jawa 
Tengah menurut F rasche ' . . . . (Southeast Asian Ceramics 1976): 
"Karena teori pengaruh Cina masih sangat disangsikan , apakah tipe keramik Khmer cipta^n 
Khmer dan pembuat tembikar mengembangkan teknologi mereka sendiri. Pada masa kini tidak 
ada jawaban yang definitif, tetapi monumen-monumen di Jawa mengusulkan asal-usul yang 
mungkin dari bentuk-bentuk gerabah yang tertua dan hiasan-hiasannya sebagaimana nampak da-
lam bas-relief-bas-relief Khmer. Banyak keramik nampak juga pada ukiran stupa Borobudur yang 
Buddhis dari abad ke-9 dan pada kuil dari abad ke-9 yang tradisi arsitekturnya dari India, ialah 
di Prambanan. Bentuk-bentuk keramik itu menyokong gagasan bahwa kesenian Jawa sangat mem-
pengaruhi kesenian bangsa Khmer". 
Menurut Frasche' hal itu berhubungan dengan Jayawarman I I yang setelah hidup dalam 
pembuangan di Jawa, kita dapat berasumsi, bahwa ia sudah mengenal Borobudur dan ketika ia 
pulang ke negara asalnya pengaruh arsitektur dan perhiasan sampai ke Kamboja mungkin karena 
pekerjaan para seniman dan perajin i. yang mengiringinya. Ada kemungkinan bahwa selera seni 
bangsa Jawa menjadi anak-tangga antara India dan Khmer dalam perkembangan evolusi dalam 
seni keramik. 6 ) 
Ternyata apa yang diperlihatkan dalam gambar-gambar oleh Frache': 2,3,4,5 adalah gambar 
di Borobudur dan Prambanan, sedangkan barang keramik Khmer yang serupa berasal dari masa 
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yang lebih muda ialah abad ke-I 1 dan ke-I 2 (Lihat juga dalam buku Groslier, Khmer Ceramics 
9-14 thCentury 1981). 
Suatu paralel kita melihat juga dalam seni arca. Apa yang disebut "The Art of Sriwijaya" 
pada hemat saya berawal di Jawa Tengah pada masa Sailendra. Terutama arca-arca Bodhisattwa 
yang berkain panjang sampai di pergelangan kaki berasal dari Jawa, karena arca-arca di Kamboja 
dan Muang Thai tidak begitu kainnya. Pada hemat saya munculnya seni arca Sailendra itu di ne-
gara-negara lain di Asia Tenggara termasuk Malaysia, disebabkan pindahnya dinasti Sailendra ke 
Sumatra dan kemudian berkuasa juga di Semenanjung Melayu sejak Balaputra (sekitar tahun 
850 M.). Raja Sailendra itu juga membawa perajin-perajin dan seniman-seniman dari Jawa. 
Pada gambar-gambar yang dimuat di dalam buku Frasche kita melihat beberapa adegan di 
Borobudur dan Prambanan dan sebuah ornamen di Candi Prambanan; pada adegan-adegan di 
Borobudur kita melihat (gambar 2) dua tipe periuk di bawah tempat duduk dua tokoh dan be-
berapa piring besar di bawah dua tokoh yang lain. Dari Prambanan berasal sebuah pola hiasan be-
rupa jambangan dengan bunga tunjung yang disebut "baluster jar". Jambangan di gambar 5 me-
rupakan sebuah "baluster jar" yang lain yang berisi bunga juga. Menurut Frasche' rupa-rupanya 
benda yang demikian dimaksudkan untuk upacara agama. Bentuk kerang yang disebut di atas 
yang ada di Borobudur dan sebagai keramik Khmer, ternyata pada beberapa adegan Borobudur 
berisi bunga tunjung juga, bahkan berdiri di atas landasan, lagi pula selalu di dekat orang yang 
menjadi tokoh agama di dekat pohon kalpataru atau waringin (?) . 
Pada gambar 6 : dua gentong untuk air seringkah ditemukan di Kamboja, Muang Thai dan 
Laos. Gambar 7 sebuah hiasan di Borobudur, berupa jambangan yang berkaki, badannya ber-
bentuk oviform dan pola tunjung sekeliling bahunya seperti jambangan Khmer di gambar 44b. 
Pada adegan yang lain terdapat sebuah periuk yang mulutnya besar antarra dua tokoh yang kera-
mat, seperti pada gambar 44c. 
Adegan dari Prambanan : ketika Sita diculik oleh Rahwana pada gambar 3 di buku Frasche'. 
Katanya benda yang terguling sehingga nasi ke'-iar disebutnya : "an overturned stem bowl whose 
heavily potted form is very similar to those Khmer pieces found in Thailand and Cambodia". 
Pada hemat saya mungkin bukan keramik melainkan sebuah bakul yang dianyam, yang merupa-
kan alat yang sederhana yang dipakai di hutan. Di gambar yang sama ada sebuah gentong yang 
berisikan bunga tunjung mungkin untuk upacara agama; di dalam rumah panggung nampak se-
buah kendi. 
Kendi ini banyak tersebar di seluruh Asia Tenggara dan mengalami bermacam-macam per-
kembangan bentuk, terutama di Jawa Timur. Di Jawa Timur dan di Sumatra ditemukan beberapa 
kendi yang putih. Ada teori bahwa kendi yang demikian buatan Sating Pra di Muang Thai selatan 
(Janice Stargardt 1981). Pada hemat saya meskipun bentuknya sama belum tentu barangnya 
diekspor, melainkan bentuknya yang ditiru. Frasche'dalam catatan 12 (hal. 310) mengatakan 
bahwa Buku Krom en van Erp: Beschrijving van Barabudur memuat suatu dokumentasi foto dari 
relief-relief di Borobudur. Katanya mungkin lebih dari seribu wadah keramik dan logam-logam 
dapat diidentifikasikan dengan mudah. Menurut C. Sivaramamurti kebanyakan bentuk ini masih 
ada di India dan berkesimpulan bahwa "spouted ewers" (cerat) dan bowls berasal dari India, (Le 
stupa de Barabudur pp. 7 - 8 ) . Menurut Frasche'para pemahat Jawa pasti merobah beberapa di 
antaranya untuk menyesuaikannya dengan selera artistik sendiri. 
Pada hemat saya benda-benda keramik yang nampak pada relief-relief di Borobudur memang 
dibuat di Jawa. Para artisnya menganggapnya sebagai arca. Memang, sebuah karya gerabah atau 
keramik mirip kepada arca, karena mempunyai mulut, bibir, bahu, badan, pantat, dan sebagainya. 
Hanya saja di Indonesia tidak dipakai glasir. 
Kesimpulan: sebuah penelitian tentang gerabah dan keramik di Candi Borobudur perlu se-
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kali, karena kita dapat membandingkannya dengan barang serupa di luar negeri dan melihat hu-
bungan-hubungan kesenian dengan negara-negara yang lain. 
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Catatan: 
1. Hal yang sama dilaporkan oleh Groslier tentang Kamboja. Katanya : " Bangsa Khmer hanya 
memakai sedikit keramik. Tak dapat diragukan lagi, hal ini disebabkan karena tetumbuhan 
memberinya sumber-sumber yang istimewa. Bambu, tempurung kelapa, dan keranjang-ke-
ranjang yang diulasi lak sehingga membuatnya tahan air, masih dipakai di pedesaan ". 
Groslier : Khmer Cr amies, (hal. 10. 1981) . 
2. Kerang : Menurut Groslier (Khmer Ceramics, hal. 31 ) kerang dipakai untuk upacara. 
Ada dua grup : untuk menuang air suci dan untuk dibunyikan di saat upacara. Kerang-ke-
rang itu dibuat juga dari perunggu. Dawn F . Rooney mengatakan tentang kerang keramikku: 
kerang yang mirip kepada kerang yang terbuat dari perunggu dipamerkan sebagai 3 no. 36 
dan 37 dalam buku Khmer ceramics ( " Uses of Khmer ceramics " hal. 51 - 5 5 ) . 
3. Lihat : Aurora Roxas Lim : Identification of Toponyms from Chinese Sources in Relation 
to Chinese Finds. (Studies on Ceramics, hal. 177-187) 
4. Di dalam " Kroniek van Wadjo " (Noorduyn 1955) diceritakan bahwa seorang raja dipera-
bukan setelah wafat. Juga di daerah itu ditemukan guci-guci keramik Cina yang berisi abu 
manusia. 
5. Solheim melihat dua tradisi pembuatan gerabah di Island Southeast Asia, ialah " Sa-huynh 
Kalanay " dan " Bau Malay " yang berawal di Asia Tenggara Benua pada masa prasejarah. 
Studies on Ceramics hal. 133 dan seterusnya : " Southeast Asian Prehistoric Pottery ". 
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S E J A R A H A R S I T E K T U R CANDI SEWU 
Oleh 
Jacques Dumarçay 
Pada tahun 1960, setelah Dinas Purbakala Indonesia membersihkan tanah di deretan luar 
candi-candi perwara di sisi barat Candi Sewu (Gambar 1), ditemukan sebuah batu bertulis ber-
bahasa Melayu Kuno, berangka tahun 792 M. Saat ini Boechari sedang mempersiapkan uraian 
lengkap mengenai prasasti tersebut; suatu analisis awal telah dilakukannya terhadap teks itu 
yang ternyata menyebut adanya perluasan candi. 
Pada waktu ditemukan, batu bertulis tersebut terletak di dekat salah sebuah candi perwara 
yang sama sekali tidak penting (perwara 202 pada Gambar 1 dan Gambar 2). Namun, kami ber-
anggapan bahwa yang disebut di dalamnya itu ialah perombakan seluruh candi. Apabila candi-
candi perwara diteliti satu persatu, maka tampak perubahan-perubahan yang pernah dilakukan 
pada bangunan-bangunan itu dan yang ternyata serasi sekali; andaikata pun prasasti tahun 792 
itu hanya mengenai candi perwara 202, prasasti itu tetap merupakan petunjuk diadakannya pe-
rombakan secara menyeluruh. 
Bilik Candi 
Di dalam gugusan Candi Sewu, kelihatan banyak bekas perubahan yang dapat dikelompok-
kan menjadi empat tahap kerja besar, yaitu: 1) keadaan asal, 2) perombakan seluruh candi, 
3) perubahan tempat-tempat masuk, 4) perubahan-perubahan tambahan yang tujuannya jamak. 
Ketika arca pemujaannya diganti, bilik candi No. 1 mengalami perubahan besar. Di sebelah 
barat, tempat kanan kiri lapik arca mulanya kosong dan orang dapat naik ke atas lapik lewat dua 
tangga kecil yang bersandar di dinding barat. Waktu diadakan tahap kerja kedua, akibat besarnya 
dasar arca baru (agaknya arca dalam posisi duduk), jalan di kedua sisinya diurug dan kedua tang-
ga diajukan, supaya rata dengan bidang depan lapik arca yang berbingkai; sementara itu, sandaran 
arca dikerug bagian bawahnya. 
Seperti pada semua bangunan yang sebesar itu, orang masuk bilik melalui lorong yang me-
nembus ketebalan dinding. Semula sebuah pintu yang dipasang di puncak tangga menutup bilik. 
Pintu yang berdaun dua itu membuka ke dalam bingkai kayu. Pada tahap pembangunan yang 
kedua, lorong dan pintu disempitkan. Hiasan mulut lorong pada dinding timur bilik candi meng-
alami perubahan besar, tetapi pola hias aslinya tidak dapat direkonstruksi. Pola itu telah me-
nyatu dengan penambahan pada jenang-jenang pintu, ambang atas pintu tersebut diganti atau 
digeser ke depan, tetapi tetap pada ketinggian yang sama. Tempat masuk itu mengalami per-
ubahan baru pada tahap ketiga: pada penambahan tersebut dipasang sebuah bingkai pintu baru 
yang ditumpukan pada undak kedua tempat masuk bilik candi; bingkai pintu itu pun diperbaha-
rui dan diturunkan ke undak ketiga, lalu pada akhirnya sama sekali dihilangkan. Kedua alur yang 
tadinya menampung papan bawah bingkai itu, diisi dengan batu-batu yang dipotong rapi dan di-
masukkan dengan teliti; tidak ada tanda sedikit pun bahwa bingkai itu pernah dipasangi daun 
pintu. 
Lorong Keliling dan Bilik Penampil 2, 3, 4, dan 5 
Semula lorong yang mengelilingi bilik candi itu kosong sama sekali, ambang pintu yang 
menonjol keluar dari lantai menandai tempat lintasan di depan bilik, 2, 3, 4,dan 5; pada tahap 
kedua lubang-lubang pintu disempitkan dan dipasangi pintu-pintu berdaun dua. 
Hiasan bagian luar sekeliling tiap pintu itu dipertebal dengan selapis batu yang diukir. Se-
mula orang masuk dari jalan keliling ke dalam bilik 2, 3, 4 dan 5 melalui lubang pintu besar 
yang mungkin sekali tidak dipasangi pintu. Jenang-jenang pintu pada mulanya dihias dengan dua 
pilaster, yang kemudian ditutup oleh tambahan lapisan batu tebal. Namun di samping lapisan 
batu itu, masih tampak hiasan lamanya. Jenang-jenang pintu tahap kedua dihias dengan dua 
jalur polos yang menonjol. 
Dengan perubahan-perubahan tersebut, ruang bilik 2, 3, 4,dan 5 tampak lebih luas; batasnya 
tidak lagi di tepi jalan keliling, tetapi pindah ke pintu-pintu tambahan. Dengah demikian relung-
relung luar bilik induk masuk ke dalam ruang yang sama dengan relung-relung bilik yang ber-
sangkutan. Pada tahap ketiga dan keempat bagian dalam bilik-bilik penampil ini telah diubah pe-
nataannya. Bingkai setinggi siku yang terdapat pada setiap sudut antara relung-relung dan pintu-
pintu tahap kedua ditambah tonjolan, sehingga terbentuklah empat buah lapik arca baru. 
Candi-candi Apit 
Karena rusaknya candi-candi apit, yaitu bangunan 78, 80, 8 1 , 82,83, dan 85, tidak jelas ada 
tidaknya berbagai tahap pembangunan; meskipun demikian pada hemat kami pembangunan itu 
hanya satu kali; hal ini terutama tampak dari sisa-sisa bangunan 78 yang homogen. 
Candi—candi Perwara 
Di mana pun letaknya, bentuk asal candi-candi perwara terdiri dari sebuah bilik tanpa bilik 
pintu, tanpa pintu atau pun tangga, dengan batur menjorok ke depan. Contoh batur semacam 
itu terdapat dalam relief di Candi Borobudur (Panel N/2/96). Perubahan-perubahan yang diada-
kan meliputi : 1) penambahan sebuah tangga; 2) pemasangan pintu; dan 3) penggantian arca pe-
mujaan. Sementara pekerjaan tahap awal sangat homogen sifatnya meskipun teknik yang diterap-
kan berbagai macam, pemasangan pintu tidak demikian halnya. 
Candi perwara pada mulanya tidak berpintu dan arca tampak dari luar. Meskipun pemasang-
an pintu bersifat umum untuk gugusan candi, ada beberapa kekecualian, yaitu candi perwara 
64,96, 164. 170, 171, 188,dan 244 tidak pernah berpintu; mungkin saja jumlahnya lebih besar. 
Karena sempit, tempat masuk candi tidak dapat dipasangi pintu yang daunnya dapat membuka 
dengan lebar, maka jenang-jenang pintu asal seringkah kelihatan dirombak. 
Menurut perkiraan kami perubahan letak dan jumlah arca sangat umum, tidak hanya dalam 
candi induk tetapi juga di setiap candi perwara, tetapi untuk merekonstruksi bentuk asalnya tidak 
selalu mudah. Berikut ini beberapa contoh candi perwara yang lapik-lapik arca aslinya kami ang-
gap dapat ditelusuri. Dalam candi perwara 27 (Gambar 3) lapik arca semula dimaksudkan untuk 
sebuah arca yang duduk, lekuk lapik berbentuk elips. Arca itu diganti dengan tiga buah arca lain, 
salah satu diantaranya agaknya berdiri dan bersandar pada sandaran yang masuk ke dalam relung. 
Arca tersebut diapit oleh dua arca yang duduk atau berlutut, masing-masing bertumpu pada dasar 
bentuk elips. Di dalam candi perwara 29 terdapat lapik yang semula hanya dapat menampung 
satu arca, kemudian ditambahkan dua arca dan untuk itu lapik diubah menjadi memanjang ke 
samping, dan dibuat lagi bingkai; sisi-sisi lapik yang asli dibobok dan dua batu disisipkan. Di candi 
perwara 48 mula-mula lapik arca agaknya menumpu tiga arca, yang lekuk dasarnya diratakan 
dan diganti dengan satu alur lebar untuk sebuah arca dalam posisi duduk berukuran besar. 
Relung candi perwara 68 mengalami perubahan dua kali berturut-turut, yaitu pada tahap 
kerja kedua dan keempat: pada bidang A (Gambar 4) agaknya mula-mula ada satu atau tiga buah 
arca satu agaknya berdiri), lalu sebuah arca yang duduk dipasang pada bidang B yang menutup se-
bagian dari A . Akhirnya, tidak lama berselang dengan pembangunan Candi Plaosan Lor, batu C 
dimasukkan sehingga ada sangkaan bahwa arcanya tidak lagi bersila tetapi duduk dengan satu 
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kaki ditekuk ke atas dan menginjak teratai yang menghias batu C, sebagaimana kebiasaannya 
pada arca-arca di Candi Plaosan Lor. 
Pada relung tengah candi perwara 72 (Gambar 5, 6, 7) telah diadakan perubahan sebaliknya; 
mula-mula relung itu dimaksudkan untuk arca yang duduk, tetapi bingkainya dirubah agar dapat 
menampung arca yang berdiri; kedua relung di sampingnya tidak berubah. 
Tahap-tahap Pembangunan Candi 
Sejarah arsitektur Candi Sewu dapat diringkas sebagai berikut : Candi pada tahap asalnya 
terbuka sekali, tidak ada satu pintu pun kecuali pada bilik candi 1; candi itu sudah berfungsi 
meskipun belum selesai seluruhnya, ketika dilancarkan gelombang kerja baru (agaknya sekitar 
tahun 792) yang meliputi penambahan tangga-tangga dan pintu pada candi-candi perwara dan 
perubahan-perubahan pada candi induk yang tidak semata-mata diadakan karena alasan teknik 
(kurang kuatnya ambang-ambang atas bukan alasan yang cukup untuk menjelaskan pemasangan 
pintu). 
Tahap pembangunan yang ketiga meliputi penambahan bilik pintu pada candi perwara dan 
bingkai pada beberapa pintu induk. Pada hemat kami pada masa inilah dibangun candi apit, 78, 
80, 8 1 , 82, 83, dan 85 oleh karena teknik konstruksinya sangat mirip dengan teknik konstruksi 
tahap ketiga, dan juga oleh karena bilik candi bangunan-bangunan itu kelihatan benar-benar 
bersatu dengan tubuh bangunannya. 
Waktu dilancarkan kedua tahap kerja yang terakhir ini, yang tadinya belum selesai, tidak 
dirampungkan lebih dahulu. Akibatnya bilik-bilik pintu yang kini masih ada pada deretan ketiga 
dan keempat — jumlahnya sedikit saja — dipasang menempel pada konstruksi yang baru diberi 
bentuk kasarnya saja; tetapi bekas-bekas tahap ketiga itu cukup banyak sehingga dapat disim-
pulkan bahwa usaha perubahan tersebut telah dimulai (kalau pun tidak rampung) pada seluruh 
gugusan candi. Tidak demikianlah dalam hal pintu : beberapa candi perwara pada deretan luar 
tidak pernah diberi pintu. Akhirnya tahap kerja yang terakhir hanya dimaksudkan untuk meng-
adakan perbaikan kecil dan tampaknya terbatas pada candi induk dan candi-candi perwara deret-
an pertama dan kedua. 
Sejarah arsitektur semacam ini tidak hanya khas untuk Candi Sewu, tetapi umum untuk 
sebagian besar candi-candi agama Budha di Jawa Tengah. Hal itu tampak melalui dua cara, yaitu : 
pada candi-candi sejaman kelihatan ada penambahan yang sama coraknya, dan pada candi-candi 
dari masa sesudahnya dengan corak baru yang, setiap kali muncul, masuk dalam konstruksi yang 
baru dibangun, sehingga dapat menghasilkan berbagai ragam komposisi. Menilik perkembangan 
arsitektur yang benar-benar serasi itu, maka dapatlah kita tegaskan pembagian Jawa Tengah da-
lam dua wilayah budaya sebagaimana telah dikemukakan oleh beberapa sarjana (terutama Vogler, 
de Casparis dan Damais). 
Dua Kerajaan 
Dengan hati-hati sekali de Casparis menunjukkan bahwa bagian utara daerah Jawa Tengah 
itu diperintahkan oleh wangsa Sanjaya dan bagian selatan oleh wangsa Sailendra. 
Hambatan pertama terhadap hipotesa adanya dua kerajaan itu, ialah letak Prasasti Canggal 
yang ditemukan di G. Wukir, artinya dibagian selatan, dan yang memperingati didirikannyase-
buah lingga. Tetapi angka tahun prasasti tersebut, yaitu tahun 732, tak dapat disangkal, dan me-
nurut pendapat kami saatnya lebih awal dari pembagian budaya tersebut. 
Hambatan besar lain timbul karena letak Borobudur yang hampir di perbatasan wilayah 
budaya, suatu hal yang agak mengherankan untuk sebuah bangunan yang menurut de Casparis 
adalah candi pusaka wangsa Sailendra. Pada hemat kami Candi Borobudur menurut konsep asal-
nya sebenarnya tidak dimaksudkan sebagai bangunan agama Budha melainkan sebagai bangunan 
agama Hindu. Pelipit atas tembok dalam lorong pertama terlalu besar dibandingkan dengan tinggi 
tembok itu dan pada awalnya tidak direncanakan pelipit bawah sama sekali (pelipit bawah baru 
ditambahkan sesudah relief-relief selesai diukir); kedua ciri perbingkaian itu bertujuan supaya 
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tembok itu tampak lebih tinggi; agaknya demikian pula halnya dengan tahap pertama dinding 
lorong kedua yang sekarang sayangnya tidak ada lagi satu bagian pun yang dapat memberi petun-
juk mengenai ketinggian aslinya. Karena bentuk bangunannya sendiri, arsitektur agama Budha 
tidak sesuai untuk pemakaian efek-efek persepektif guna membetulkan pemilihan bentuk yang 
tampak di mata atau guna membesarkan konstruksi. Dalam arsitektur Hindu sebaliknya teknik 
itu sangat lazim. Candi Borobudur dikelilingi bangunan-bangunan Hindu yang berasal dari zaman 
candi itu sedang direncanakan tata letaknya rupanya sekitar tahun 775. Penggalian-penggalian ter-
akhir yang dilakukan oleh Lembaga Purbakala dan Peninggalan Nasional bahkan memperkuat 
hal itu Pada hemat kami konsep pertama Candi Borobudur merupakan sebuah limas berundak 
yang dimaksudkan untuk agama Hindu dan yang pada tahap kedua sudah diubah menjadi ba-
ngunan agama Budha. 
Ada kemungkinan besar bahwa Candi Mendut dan Pawon mengalami perkembangan yang 
sama; kita tahu bahwa Candi Mendut yang budistis itu mencakup sebuah bangunan bata yang 
tujuannya belum dapat ditentukan. Candi Pawon yang kecil itu dibangun di atas sebuah selasar 
dari tanah timbunan, yang dilapisi bata, yang menurut perkiraan kami juga lebih awal asalnya dari 
bangunan batu. Penggalian uji yang sayang sekali diadakan di tepi situs itu menunjukkan per-
bedaan permukaan tanah setinggi kira-kira 50 cm. Tampaklah bahwa susunan Candi Mendut, 
Pawon dan Borobudur dalam satu garis yang harus ditambahkan dengan sisa-sisa Candi Bajong 
(di situs ini tidak ada yang dibangun kemudian) — sudah ada sebelum tahap kedua pembangun-
an Borobudur dan bagi kami gugusan ini menurut konsep aslinya dimaksudkan untuk agama 
Hindu. 
Pada hemat kami agama Budha di Jawa Tengah berkembang di daerah Prambanan, sedang-
kan agama Hindu berkembang di daerah yang letaknya lebih ke utara. Kita mempunyai petun-
juknya, yaitu Inskripsi Kalasan tahun 778 yang menyebut pembangunan sebuah candi untuk 
Tara; tidak lama kemudian agama itu sudah cukup kokoh sehingga dapat dimulai pembangunan 
yang lebih luas, yaitu Candi Sewu. Kira-kira pada waktu yang sama mulailah pembangunan Candi 
Borobudur di daerah utara. Sekitar tahun 790 baik Candi Sewu maupun Candi Borobudur belum 
selesai, tetapi suatu gerakan besar telah mulai di bidang arsitektur dan ikonografi, sedemikian 
rupa hingga seluruh pengungkapan simbolis dalam arsitektur daerah itu dirombak. Aliran budaya 
itu agaknya diiringi suatu gerakan politik, sebab bentuk-bentuk baru itu diterapkan di Borobudur 
dan di beberapa bangunan yang berkaitan dengannya. Perbatasan budaya pada waktu itu pindah 
ke hilir Sungai Progo, dalam pada itu candi-candi bata kecil di dekatnya tidak tersentuh. Pekerja-
an dilanjutkan tempat-tempat masuk diubah, tetapi perubahan itu tidak meluas merata seperti 
sebelumnya. Kebangkitan kembali agama Hindu yang boleh jadi bersamaan waktunya dengan 
penyatuan kembali kedua kerajaan oleh Wangsa Sanjaya, sebagaimana dikemukakan oleh de 
Casparis, mula-mula terwujud dalam bangunan-bangunan yang seperti Candi Sambisari dibangun 
dengan teknik-teknik lama, tetapi pada kira-kira tahun 840 diterapkan teknik baru, (yaitu din-
ding yang memakai batu isian) tidak hanya untuk Candi Hindu tetapi juga untuk bangunan agama 
Budha. Bangunan-bangunan baru itu berkaitan dengan pembaharuan pengungkapan lambang; 
Candi Plaosan Lor-lah perwujudannya yang paling penting. Gugusan ini juga merupakan gugusan 
besar agama Budha yang terakhir di Jawa Tengah; sesudah itu tidak bakal dilaksanakan lagi se-
suatu yang sebesar itu, meskipun agamanya masih lama tetap hidup. Perombakan-perombakan 
yang kemudian, yang masih dapat dilihat lagi di Candi Borobudur, tidak beberapa besarnya. 
Tampaklah betapa pendek jangka waktu adanya dua wilayah budaya yang terpisah, yang 
satu bersifat Budha yang lain Hindu, yang ditandai oleh gugusan candi besar yang berlainan. 
Di selatan agama Budha mula-mula membentang di sekitar Candi Sewu dari tahun 780 sampai 
790; sesudah itu perbatasan terdesak lebih ke utara ke hilir Sungai Progo. Keadaan tersebut 
berlanjut sampai kira-kira tahun 832, yaitu saat kedua kerajaan disatukan kembali. Zaman 
kedua kerajaan yang dikuasai oleh agama yang berlainan itu hanya berlangsung lima puluh tahun 
lebih sedikit. Namun agama Hindu yang jaya mengizinkan agama Budha masih dapat bertahan 
lama. 
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Gambar ] Denah Gugusan Candi Sewu 
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Gambar 4 Hiasan di Dalam Candi Perwara 68 
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Gambar 6 Tampak Muka (Timur) Candi Perwara 72 
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P E N E R A P A N D A N P E N G A R U H K A R Y A S A S T R A HINDU 
PADA R E L I E F C A N D I 
Oleh 
Sri Soejatmi Satari 
L Pendahuluan 
Ketika pengaruh kebudayaan India mulai masuk ke Indonesia, di Indonesia telah ter-
dapat kelompok-kelompok masyarakat yang teratur, antara lain telah mengenal tata kehi-
dupan sosial, pertanian dan irigasi, pelayaran dan perbintangan, peternakan serta pembuatan 
barang-barang dari logam (Krom, 1926:52). Keinginan untuk mengungkapkan rasa kein-
dahan telah dituangkan dalam bentuk-bentuk ragam hias dan seni pahat. 
Adanya kehidupan spiritual sebelum datangnya pengaruh kebudayaan India dibuktikan 
oleh peninggalan-peninggalan punden berundak, dolmen, menhir, arca-arca yang menggam-
barkan nenek moyang dan sebagainya. 
Keadaan masyarakat yang telah mengenal penggolongan kegiatan ini mempermudah 
menyerap masuknya unsur-unsur kebudayaan India, terutama kebudayaan Hindu, meliputi 
agama dan pandangan hidup, seni dan tata pemerintahan. 
Dewa-dewa Hindu menggantikan atau dipuja bersama-sama dengan nenek moyang, 
yang keduanya dirupakan sebagai arca. Pemujaan menhir digantikan oleh pemujaan kepada 
lingga. Punden berundak berubah fungsi menjadi candi, meskipun di daerah-daerah yang 
jauh dari jangkauan pemerintahan pusat masih nampak sisa fungsi aslinya, misalnya Candi 
Sukuh, Ceta, dan Penanggungan. 
Teknik menuang arca-arca dan benda-benda lainnya dari perunggu merupakan lanjut-
an dari teknik menuang perunggu dari masa Prasejarah. 
Tidak hanya agama dan kebudayaan saja, toponim dan nama diripun banyak diambil 
alih. Kita ingat saja nama Indrapattra dan Indrapuri di Aceh, Sungai Serayu yang berasal 
dari kata Sarayu; Subali, nama yang umum terdapat di Jawa dan Bali serta Gunung Semeru 
yang berasal dari nama Mahameru. Mengenai gunung ini ada cerita yang terkenal yang me-
ngisahkan pemindahan puncak Gunung Mahameru dari Jambudwipa ke Jawa (Pigeaud, 1924: 
63—69) yang mungkin merupakan sindiran tentang masuknya unsur-unsur kebudayaan 
Hindu. 
Huruf dan karya sastra Hindu dengan mudahnya diambil alih dan dianggap karya sas-
tra sendiri, meskipun melalui beberapa perubahan. Perkembangan bentuk huruf dapat kita 
ikuti sejak huruf Pallawa yang berasal dari abad V dengan melalui huruf Jawa Kuno sampai 
kepada huruf Sunda, Jawa dan Bah yang kita kenal sekarang. 
Dua wiracarita dari India yang sangat populer di Indonesia adalah Mahabharata dan 
Ramayana. Raja-raja di Jawa, termasuk raja kerajaan Janggala, Kediri, Singasari, Pajajaran, 
Galuh dan Majapahit, bahkan dari kerajaan Mataram Islam, menurut tradisi dianggap sebagai 
keturunan dari Arjuna, ksatria Pandawa yang ketiga (Olthof, 1941: 7—24). Kedua wira-
carita tersebut di atas di Indonesia dituliskan di atas lontar atau dipahatkan pada relief 
candi. Sebagai karya sastra dituliskan dalam bentuk kawya atau dalam bahasa Jawa Kuno 
disebut kakawin. Sebagai contoh adalah dua episode dari Mahabharata, ialah Bharatayuddha 
dan Arjunawiwaha, yang keduanya digubah dalam bentuk kakawin (Teeuw, 1946: 7). 
Di samping dalam bentuk kakawin, Mahabharata yang naskah aslinya berbentuk kawya 
juga diterjemahkan dalam bahasa Jawa Kuno dalam bentuk prosa, yang diperkirakan berasal 
dari abad X I . (Van Ronkel, 1901 : 293). Bahkan beberapa di antaranya, ialah A d i - , Wira-
ta—, Udyoga dan Bhismaparwa usianya lebih tua lagi. Pada masa kemudian, episode dari 
Mahabharata digubah pula dalam bahasa Melayu (Soetjipto Wirjosoeparto, 1968 : 23). 
Dari dua wiracarita di atas berkembang pula seni lakon wayang, baik wayang kulit 
ataupun wayang orang, yang makin memunculkan unsur-unsur lokal yang adakalanya jauh 
menyimpang dari naskah aslinya. Ceritera-ceritera lakon ini disebut lakon carangan11. 
Tidak semua episode dipahatkan dalam relief candi. Ceritera Bharatayuddha, misalnya, 
yang hingga beberapa waktu yang lalu dianggap tabu karena dianggap dapat menimbulkan 
perpecahan, mengingat bahwa timbulnya kakawin tersebut pada masa raja Jayabhaya yang 
berhasil mengalahkan kakaknya dalam perang saudara2 \ mungkin dahulupun dianggap 
kurang baik untuk ditampilkan dalam relief candi. 
I I Karya Sastra Hindu, Pengaruh dan Penerapannya pada Relief Candi 
Di bawah ini akan kami sajikan karya sastra Hindu yang dipahatkan pada relief candi, 
baik yang masih berdasarkan naskah India maupun yang sudah mengalami perubahan se-
suai keadaan di Indonesia : 
1. Wiracarita Ramayana. 
2. Wiracarita Mahabharata. 
3. Ceritera dari kitab Purana. 
4. Ceritera sempalan dari Mahabharata karya sastra Jawa Kuno. 
5. Ceritera asli Indonesia dengan tradisi Hindu. 
1. Ramayana 
Ceritera tentang Rama yang'tertua dipahatkan pada Candi Ciwa dan Candi Brahma di 
Prambanan. Relief di sini dibuat berdasarkan kitab Ramayana bahasa Jawa Kuno yang me-
nurut penelitian Poerbatjaraka ditulis pada masa pemerintahan Balitung (Poerbatjaraka, 
1957 : 2); ini sesuai dengan adanya pendapat, bahwa Prambanan didirikan sekitar abad 
I X - X semasa raja Balitung (Bernet Kempers, 1959 : 5 9 ) 3 ) . 
Ramayana dalam bahasa Jawa Kuno ini merupakan terjemahan dari kitab Rawanawa-
dha, gubahan pujangga India, Bhattikawya4 >. 
Ada beberapa adegan yang menyimpang dari naskah Ramayana Jawa Kuno, tetapi le-
bih sesuai dengan isi naskah Hikayat Seri Rama dalam sastra Melayu Klasik, misalnya ade-
gan Rama memanah seekor gagak yang mencuri dendeng yang sedang dijemur oleh Sita 
(Soetjipto Wirjosoeparto, 1969:12). Adegan lain yang diambil dari Hikayat Seri Rama meng-
gambarkan Laksmana mempersembahkan air minum dalam seruas buluh kepada Rama, 
tanpa mengetahui bahwa air tadi sebenarnya air mata raja kera Sugriwa yang sedang mena-
ngis di atas pohon (Stutterheim, 1925, gambar 42, 43). 
Berbeda dengan naskah India karangan Walmiki yang ceriteranya berakhir dengan di-
terimanya Sita di haribaan Dewi Prthiwi, maka relief Prambanan berakhir dengan adegan 
dibuangnya Sita ke hutan, ke pertapaan Walmiki. 
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Tidak hanya dalam naskahnya saja dapat kita lihat unsur-unsur Indonesia asli, dalam 
penggarapan reliefnyapun mulai tampak unsur-unsur tersebut, meskipun pada dasarnya, 
baik pemahatannya secara tiga dimensi maupun sikap dan wajah tokoh-tokohnya masih 
menunjukkan pengaruh India. 
Sifat Indonesia asli tampak misalnya pada cara berpakaian beberapa tokoh. Seorang 
babari yang menemui Rama di jalan menuju Alengka digambarkan mengenakan semacam 
dodot (kain panjang) yang biasa dikenakan para bangsawan di keraton Solo dan Yogya atau 
seorang penari bedaya. Kain semacam ini juga dipakai oleh permaisuri Sugriwa (ibid gam 
bar 50). 
Salah satu adegan pada Candi Brahma menggambarkan penyelenggaraan kenduri di 
istana Ayodhya untuk para brahmana (Bernet Kempers, 1970, gambar 179). Kalau kita si-
mak, maka adegan ini mirip sekali dengan penyelenggaraan kenduri masa kini; cara duduk 
dengan bersila, air minum yang ditempatkan di kendi, dan hidangan seperti satai, ikan dan 
belut goreng yang ditempatkan di atas piring dan takir yang dibuat dari daun pisang (Fo-
to 1). 
Pada relief Candi Ciwa untuk pertama kali kita temukan tokoh punakawan yang digam-
barkan cebol, berbibir tebal berambut keriting dan membawa kampil sirih (Stutterheim, 
1925, gambar 14,48)5>. 
Selain pada Candi Prambanan di Jawa Tengah, relief Ramayana juga dipahatkan pada 
Candi Panataran dan Candi Penanggungan serta gapura Bajangratu di Jawa Timur. 
Candi Panataran yang terletak di lereng baratdaya Gunung Kelud, mempunyai denah 
yang mirip dengan denah pura di Bali. Karakteristik Bali tidak hanya tampak pada denah 
candinya saja, relief Ramayana pada candi induknyapun mirip dengan bentuk wayang di 
Bali. 
Berbeda dengan relief Rama di Prambanan, maka relief di Panataran yang dipahatkan 
pada dinding candi induknya hanya menggambarkan adegan penyeberangan Hanuman ke 
Alengka hingga gugurnya Kumbhakarna dalam peperangan. 
Ciri khas Jawa Timur tampak pada busana tokoh-tokoh penting, misalnya Rama, Sita 
dan Rawana, yang digambarkan berkain panjang. Ciri khas ini juga tampak pada relief po-
hon-pohon. Bila pada Candi Prambanan pohon mangga dan durian memegang peranan pen-
ting, pada Candi Panataran peranan tersebut digantikan oleh pohon asoka dan pinang. 
Di atas telah dikemukakan bahwa pada relief di Prambanan untuk pertama kali ditemu-
kan tokoh punakawan sebagai pengiring Rama. Punakawan dari pihak lawan ditemukan 
pula pada Candi Panataran, yang dalam pewayangan Bali kita kenal sebagai Sangut dan Di-
lem, atau Togog dan Bilung dalam pewayangan Jawa. Pada relief Panataran penampilan fi-
siknyapun sesuai dengan wayang kulit (Soejatmi Satari, 1970). 
Togog dan Bilung sebagai punakawan "raja seberang", dalam hal ini Rawana, memba-
wa cerana tempaf sirih sebagai benda upacara, dan seekor anjing yang diikat dengan seutas 
tali sebagai hewan peliharaan istana6 Tokoh punakawan dari pihak ksatria didapatkan ju-
ga pada relief candi di kompleks percandian Jalatunda, yang masa pembangunannya tidak 
jauh berbeda dari Candi Prambanan, ialah sekitar akhir abad X . Bila pada Candi Prambanan 
baru seorang punakawan yang muncul, maka pada Candi Jalatunda ada dua orang sebagai 
pengiring Paraiara (Bosch, 1961, gambar 13, 14), yang dalam pewayangan Bali dikenal de-
ngan nama Merdah dan Twalen. 
Relief ceritera Rama juga dipahatkan pada dinding candi-candi di kompleks Penang-
gungan, misalnya pada candi no. L X , yang terletak di lereng baratlaut Penanggungan. Rupa-
nya pada candi yang berasal dari abad X V ini pun hanya episode Alengka saja yang digam-
barkan, antara lain adegan penyeberangan Wibhisana ke pihak Rama dan peperangan antara 
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Kumbhakarna dengan bala tentara kera (Van Romondt, 1951 : 35). 
Relief Rama juga dipahatkan pada candi di lereng utara Gunung Penanggungan, di an-
tara Gunung Gajah Mungkur dan Gunung Bekel, berasal dari periode yang lebih muda, ialah 
abad X V I (Van Romondt, 1951 : 43). 
Sebuah bangunan di Trowulan, yang dikenal dengap nama Gapura Bajangratu, yang 
mungkin merupakan peringatan untuk Raja Jayanegara (Sri Soejatmi Satari, 1982 : 241 — 
249) juga dihiasi dengan relief yang diangkat dari ceritera Rama. Relief ini menggambarkan 
perkelahian seorang raksasa dengan seekor kera dalam gaya Panataran, dan dipahatkan 
pada dinding sayap kanan gapura tersebut (ibid 243 — 244). 
Berbeda dengan tokoh-tokoh Pandawa dari Mahabharata yang terasa akrab sehingga 
raja-raja Jawa merasa dirinya sebagai keturunan Arjuna (lihat di atas) dan penduduk pulau 
Madura merasa dirinya berkerabat dengan Baladewa raja Madura (tokoh Balarama dalam 
Mahabharata), maka tokoh-tokoh dalam wiracarita Ramayana seperti Rama, Laksmana,dan 
Sita tetap dipandang sebagai "orang asing", betapapun sempurnanya sifat-sifat mereka. 
2. Mahabharata 
Kalau Ramayana merupakan kesatuan ceritera yang runut, maka Mahabharata terdiri 
dari episode lepas, dengan inti pokok Bharatayuddha, yang dirangkumkan dalam suatu ce-
ritera bingkai. Hal ini dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh para kawya khususnya dari masa 
Kediri—Majapahit untuk menciptakan karya baru berdasarkan parwa Mahabharata dengan 
mengembangkan unsur-unsur Indonesia. 
Bukti pertama tentang adanya anggapan bahwa raja-raja di Jawa merupakan keturunan 
Pandawa, kita temukan pada relief pertirtaan di Jalatunda, di lereng barat Gunung Penang-
gungan yang berasal dari akhir abad X . Pahatannya menunjukkan peralihan seni Jawa Te-
ngah ke Jawa Timur7 E Relief di sini harus dibaca secara prasawya, mulai dari riwayat nenek 
moyang Pandawa yang bernama Parasara, hingga keturunan Arjuna yang disebut terakhir 
ialah Udayana, yang juga merupakan nama ayah Erlangga yang memerintah di Bali sampai 
awal abad X I - ) . Rupanya pada masa itu telah dikenal beberapa naskah yang dipakai sebagai 
dasar pahatan relief. 
Riwayat Parasara dengan Satyawati atau Durgandini, meskipun sudah termaktub dalam 
Adiramsavatarana Parwan yang merupakan bagian dari Adiparwa (Jacobi, 1903 : 9), namun 
dalam relief Jalatunda diambil dari naskah wayang,9) karena adanya adegan Batara Guru 
dan Narada yang menjelma menjadi sepasang pipit yang bersarang di kepala Parasara (Bosch, 
1961 : 28). Kedua panakawan yang menjadi pengiring Parasara menurut bentuk badannya 
adalah Merdah dan Twalen atau Semar dan Bagong. 
Kemudian terdapat relief Parikesit dengan naga Taksaka, serta relief Janamejaya yang 
mengadakan sarpayajna, yang keduanya diambil dari Adiparwa Jawa Kuno. Sebelumnya, 
relief ceritera Abhimanyu dengan Uttari, yang aslinya termaktub dalam Vaivahika-parwa 
(Jacobi, 1903:62), yang termasuk dalam Virataparwa bagian akhir, pada relief Jalatunda di-
ambil dari naskah Jawa Kuno Wirataparwa (Juynboll, 1912: 9 4 - 9 6 ) 
Tokoh utama dalam relief ini adalah Udayana, yang dalam ceritera wayang dikenal 
dengan Yudayana, keturunan Parikesit. Tetapi relief Jalatunda rupanya memakai naskah lain 
yang tidak dikenal sekarang di Indonesia. Menurut Bosch (Bosch, 1961 : 16-23) , ceritera 
Udayana beserta kedua orang tuanya, Sahasranika dan MrgawatTdiambil dari naskah cabang 
Brhatkatha, edisi Kasmir. Pendapat ini agak disangsikan kebenarannya. Nama Udayana di-
pahatkan pada dinding pertirtaan bersama-sama dengan nama MrgawatTyang mungkin sudah 
di Indonesiakan, menjadi Mrgayawatu Ceritera mengenai Pandawa sedikitnya dipahatkan 
dua kali: pertama ketika mereka masih kanak-kanak dan kedua, adegan swayamwara Drau-
padi, yang mengambil dasar naskah Adiparwa. 
Sebuah candi lain yang juga mengisahkan tentang para Pandawa adalah Candi Jago, 
tempat pemakaman Wisnuwardhana (th. 1280). Meskipun candi ini bersifat Budistis, relief-
nya ada juga yang bersifat Siwaistis. Ceritera yang dipaparkan di sini berupa ceritera Par-
thayajna (Krom, 1920 : 55) dengan tokoh-tokoh yang berbentuk wayang. Reliefnya dipa-
hatkan pada batur kedua, dimulai dengan permainan judi antara Yudistira (Pandawa) dengan 
Sakuni (Kaurawa), yang berakhir dengan kekalahan yang pertama akibat permainan curang 
Sakuni, kemudian adegan penghinaan atas Draupadi oleh Kaurawa (Satyawati Suleiman, 
1976 : 24 — 25), diikuti adegan Arjuna pergi menuju ke Indrakila untuk bertapa, guna men-
dapatkan senjata sakit dari para dewa. Dikisahkan pula pertapaan-pertapaan yang disinggah-
inya dalam perjalanan tersebut. Tentang permainan judi masuk dalam Sabhaparwa (Jaco-
bi, 1903 : 29) sedang perjalanan Arjuna atau Arjunabhigamana-parwa masuk dalam Vana-
parwa, naskah Mahabharata India. 
Petikan dari Adiparwa Jawa Kuno yang sangat terkenal di Jawa Timur adalah ceritera 
Garudeya. Winata, ibu sang Garuda, kalah bertaruh tentang kuda Ucchaisrawa dengan Ka-
dru, ibu para Naga. Akibatnya sang Winata dijadikan Budak oleh Kadru, dan Garuda pun 
terpaksa mengasuh naga, Winata berhasil dibebaskan oleh Garuda karena dipertukarkan 
dengan guci berisi air amerta. Guci ini pun kemudian berhasil dicuri lagi oleh Garuda dari 
kekuasaan Naga. 
Candi-candi yang memuat ceritera Garudeya adalah : 
a. Candi Kidal (Oey-Blom, 1954 : 7 - 19). 
Pada candi sisi utara terdapat relief Garuda yang sedang menjunjung ibunya, Winata; 
di sisi belakang relief Garuda dengan guci Amerta, sedang di sisi selatan relief Garuda 
menjunjung 3 ekor naga di antaranya Wasuki (Van Stein Callenfels, 1925, gambar 7a, 
b, c). 
b. Candi Kedaton (Bernet Kempers, 1959, gambar 305) 
Di sini terdapat adegan Garuda .yang sedang menyembah ibunya; Garuda yang memun-
tahkan kembali sekelompok pendeta yang masuk kedalam moncongnya yang mereka 
sangka sebuah gua, kemudian adegan Garuda dengan mangsanya, seekor gajah dan se-
ekor kura-kura, penjelmaan dua orang raja bersaudara yang selalu berkelahi. Candi 
Kedaton yang terletak di sebelah selatan Kraksaan didirikan sekitar th. 1370 atau 
1374. Menurut van Stein Callenfels candi ini sama dengan pertapaan Sagara yang di-
kunjungi Hayam Wuruk th. 1361. 
c. Candi Sukuh 
Di sini Garuda digambarkan bersama Winata dalam sikap berdiri tegak dengan sayap 
yang dikembangkan. 
Ceritera yang erat hubungannya dengan ceritera Garudeya adalah Samudramanthana, dise-
but juga Amertmanthana, ialah pengadukan lautan susu (ksirarnawa) untuk mendapatkan 
amerta (Juynboll,106 : 31 — 33). Wisnu menjadi kura-kura raksasa untuk menyangga Gu-
nung Mandara yang dipakai sebagai tongkat pengaduk, sedang dewa ular, Wasuki, menjadi 
tali pengikatnya yang bersama-sama dihela oleh para Sura dan Asura. Dalam pengadukan 
ini tampil kuda Ucchaisrawa yang menjadi lantaran diperbudaknya Winata oleh Kadru. Re-
lief ceritera ini kita dapatkan pada monumen di Sirahkencong, Wlingi (Sri Soejatmi Satari, 
1977 : 73 — 83 dan 1978 : 13). Di dalam versi Indonesia menjadi ceritera pemindahan 
Gunung Mahameru dari Jambudwipa (India) ke Jawa, agar pulau Jawa menjadi teguh letak-
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nya, tidak terombang ambing. Di sini Brahma menjelma menjadi seekor kura-kura sedang 
Wisnu menjadi ular dan berfungsi sebagai pengikat. Gunung ini ditarik oleh para dewa, resi 
dan makhluk kayangan. Pada waktu pemindahan tersebut, puncak Gunung Mahameru run-
tuh, menjadi Gunung Pawitra atau Gunung Penanggungan (Pigeaud, 1924 : 134 — 139). 
Ceritera ini mungkin yang dipahatkan pada stambha dari Ampelgading, Malang101/, yang 
dihias dengan makhluk kayangan, di antaranya apsara yang menari. Pahatannya mirip dengan 
seni arca di Bah. Bejana di Pejeng kiranya juga melukiskan pemindahan Mahameru ke Jawa 
atau lebih tepat ke Bali, yang kecuali dihias dengan makhluk kayangan, juga dengan berbagai 
makhluk hutan (Bernet Kempers, 1956 : 64, gambar 46). Dengan demikian, maka sesungguh-
nya di Indonesia ada dua ceritera, ialah : 
1) . Penggunaan Gunung Mandara sebagai alat pengaduk laut dengan kura-kura sebagai 
alas dan ular sebagai tali pembelit, dan 
2) . Pemindahan Gunung Mahameru, yang disamakan dengan Gunung Mandara, dari 
India ke Jawa dengan menggunakan kura-kura sebagai alas dan ular sebagai tali 
(Soekmono, 1952 : 35 - 39). 
3. Arjunawiwaha 
Menurut alur ceriteranya, Arjunawiwaha ini merupakan lanjutan dari Partayajna. Se-
bagai karya sastra ia mempunyai tempat tersendiri. Arjunawiwaha merupakan kakawin yang 
diciptakan oleh Mpu Kanwa dalam abad X , dan dianggap sebagai sindiran terhadap perka-
winan Raja Erlangga. Meskipun ceritera ini sudah sangat dikenal, akan kami sajikan di sini 
ceritera singkatnya. 
Arjuna bertapa di Indrakila untuk mendapatkan senjata sakti dari para dewa agar da-
pat memenangkan Bharatayuddha. Sementara itu khayangan diancam oleh raja raksasa, 
Niwatakawaca, yang menginginkan apsara Supraba sebagai isterinya. Yang dapat mengalah-
kan hanyalah Arjuna. Untuk mengetahui apakah Arjuna tidak melupakan tugasnya sebagai 
ksatria, para dewa mengirimkan 7 orang apsara untuk menggodanya, kemudian Indra yang 
menyamar sebagai Resi Padya, terakhir Siwa yang menyamar sebagai seorang pemburu, ber-
nama Kirata. Niwatakawaca mengirimkan patihnya. Si Muka untuk mengganggu tapa Ar-
juna Si Muka berubah menjadi seekor babi hutan. Ia mati dipanah oleh Arjuna. Pada saat 
yang sama Kirata melepaskan anak panahnya pula. Dengan kesaktian Siwa kedua anak pa-
nah tersebut menjadi satu, hingga terjadilah perkelahian antara keduanya memperebutkan 
hak atas babi hutan tersebut. Akhirnya Siwa kembali ke bentuk aslinya dan menghadiahkan 
panah Pasopati kepada Arjuna. Dengan panah ini Arjuna berhasil membunuh Niwatakawaca, 
dan sebagai hadiah ia diangkat sebagai raja di keindraan untuk beberapa saat dan dikawin-
kan dengan 7 aspara yang pernah menggodanya (Foto 3). 
Rupanya ceritera Arjunawiwaha ini merupakan perpaduan antara sub-parwa dari Va-
naparwa, ialah Arjunabhigamara-, Kairata-, dan Nivatakavacaparwa (Jacobi, 1903 : 32 -
43, 45). Di dalam ceritera wayang, Arjunawiwaha dikenal juga dengan judul Mintaraga (dari 
kata Sanskerta : Mitaraga = yang telah hilang nafsu duniawinya). 
Ceritera ini dipahatkan pada : 
a. Candi Jago: pada batur ketiga badan candi, merupakan kelanjutan dari Partayajna yang 
dipahatkan pada batur kedua. Di sini dipahatkan kakawin Arjunawiwaha secara leng-
kap, tetapi tanpa adegan Resi penjelmaan Indra. 
b. Candi Kedaton: di sini terdapat adegan Resi Padya, kemudian juga adegan Siwa yang 
berpanahan dengan Arjuna, tetapi tanpa babi hu tan . l l ) Pada waktu bertapa sampai 
berperang dengan Kirata, Arjuna digambarkan memakai pakaian pendeta, tetapi pada 
waktu menghadapi Niwatakawaca ia memakai gelung supit urang. 
c. Candi Surawana dan Candi Tigawangi. Kedua candi ini didirikan pada masa puncak Ke-
rajaan Majapahit (akhir abad X I V ) . Candi Surawana dikenal sebagai dharma Bhre Weng-
ker, yang dahulu, disebut Surabhana atau Wisnubhuwanapura (Krom, 1919: 131 — 132) 
Di Surawana, pada waktu bertapa, Arjuna digambarkan memakai ikat kepala pendeta, 
pada waktu berperang melawan Siwa rambutnya terurai, dan ketika melawan Niwata-
kawaca digambarkan memakai gelung. Pada candi ini telah tampak relief khas Jawa 
Timur ialah pohon pinang, pisang serta beringin. Candi Tigawangi merupakan dharma 
Bhre Matahun, dan telah disebutkan juga dalam Nagarakertagama (Pigeaud, 1960: 
63). 
Pada Candi Kedaton, Surawana dan Tigawangi terdapat tokoh Semar dan Nini 
Towong yang digambarkan lebih bersifat "rakyat" daripada adegan Arjuna dengan para 
apsara 1 2 * Rupanya naskah di sini diambil dari ceritera wayang. 
d. Candi Selamangleng, Tulungagung, Candi ini terletak di kaki Gunung Wajak (Van Stein 
Callenfels 1925: 49); Di sini juga dibambarkan Indra atau Resi Padya, tetapi tak ada 
adegan Kirata dan babi hutan. 
e. Sebagai arca ditemukan di Pura Arjuna Mertapa, Pejeng, Bali. Di situ didapatkan arca 
Arjuna berupa arca pancuran, yang memakai pakaian pendeta, disertai dua orang puna-
kawannya, Merdah dan Twalen, serta dua orang apsara, yang salah satu di antaranya 
sudah dipindahkan ke Bedulu (Bernet Kempers, 1956:57). 
Pada umumnya adegan yang paling digemari adalah penggodaan Arjuna oleh ap-
sara dan adegan Siwa berperang melawan Arjuna, sehingga tidak mengherankan bahwa 
adegan ini sering dipakai sebagai hiasan pada keris, benda-benda perunggu bahkan pada 
badong. 
Ceritera Purana 
Kitab Purana berisi mitologi dan legenda dewa-dewa. Sebenarnya Ramayana pun ter-
masuk di dalamnya. Rupanya petikan yang populer dari cerita Purana di Indonesia berhu-
bungan dengan awatara Wisnu, ialah Rama dan Kresna. 
Krsnayana dipahatkan pada Candi Wisnu di Prambanan yang menggambarkan masa 
kanak-kanak dan remaja Krsna bersama kakaknya, Balarlma, diasuh oleh ibu angkatnya, 
Yasodhia, dan hidup_di antara para gembala. Ada perbedaan antara masa remaja Krsna di 
Indonesia ini dengan India. Di India, babak pertama kehidupan Krsna diwarnai oleh hu-
bungannya dengan para Gopi (pemerah susu atau penggembala wanita), terutama Radha,1 3 ) 
yang di Prambanan tidak dilukiskan sama sekali. Adegan lain, seperti Krsna diikatkan pada 
lesung karena ia selalu mencuri mentega dan perkelahiannya dengan musuh-musuhnya, di-
gambarkan pada candi tersebut. 
Babak kedua dari penghidupannya, ialah sesudah dia jadi raja di Dwarawati, dipahat-
kan pada relief candi di Jawa Timur 
a. Candi Jago: Krsna yang diikuti oleh dua orang punakawan, dikejar oleh musuhnya, 
Kalayawana. Ia masuk gua dan bersembunyi di balik kepala Mucukunda, seorang pen-
deta yang sedang berbaring di situ. Mucukunda mendapat anugerah dewa, dapat meng-
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hanguskan barang siapa yang mengganggu t idurnya melalui pandangan matanya. Ka la -
wayana, menyangka bahwa yang berbaring tersebut Krsna , segera menendangnya. 
Mucukunda terbangun, dan Kalayawana beserta pengikutnya hangus terbakar oleh api 
yang keluar dari matanya. Adegan pada relief di sini berakhir dengan Krsna mohon dir i 
kepada Mucukunda ( K r o m , 1920, I I : 5 8 - 5 9 ) . 
b ) Pada batur kedua Candi Induk Panataran : 
Kompleks Candi Panataran mulai dibangun sekitar abad X I I dengan di temukannya 
batu berangka tahun 1197 M memuat nama Raja Crengga, sedang candi induk diba-
ngun sekitar tahun 1320 ( K r o m , 1920, I I : 169) . Penambahan dan perbaikan pada 
kompleks tersebut berlangsung hingga abad X I V — X V . 
Kecual i relief Krsna dengan Kalayawana, pada Candi Panataran masih di lukiskan ade-
gan Krsna melarikan Rukmin i , kemudian dikejar oleh R u k m a , kakak Rukminf . R u k m a 
terjatuh dari keretanya dan hampir dibunuh oleh Krsna tetapi Rukmiru memohon agar 
kakaknya dibiarkan h i d u p 1 4 Pada relief tersebut tampak adegan kereta perang dan praju-
rit-prajurit yang memakai tutup kepala dihias dengan rumbai-rumbai menyerupai bulu bu-
rung (Bernet Kempers, 1959, gambar 2 dan 3 ) . 
Awatara Wisnu dalam bentuk Narasimha, ialah bentuk setengah manusia dan setengah 
singa yang digambarkan sedang membunuh musuhnya, k iranya juga terdapat di Indonesia, 
tetapi bukan dalam bentuk relief, melainkan arca. Salah satu di antaranya disimpan d i Pura 
Batara Gana di Pejeng (Stutterheim, 1930, gambar 86 ) dan sebuah arca lain yang k in i di 
simpan di Departemen Seni Rupa I T B 1 5 1 
I V . Sempalan dari Mahabharata K a r y a Sastra Jawa K u n a 
Dengan keahliannya para pujangga Indonesia kuna telah berhasil menciptakan karya 
sastra baru berdasarkan Mahabharata. Adakalanya pengolahannya sedemikian rupa hingga 
hampir tak tampak sama sekali kaitannya dengan Mahabharata. Tokoh-tokoh di dalamnya 
telah terpadu dalam masyarakat Indonesia. Dua buah contoh akan kami kemukakan di sini . 
Sudamala 
Ceritera in i mungkin merupakan ceritera sempalan dari Mahabharata, dan terjadi ke-
t ika Pandawa berada di Indraprastha. Beberapa naskah tentang Sudamala ditemukan di Bal i . 
Melihat bentuk cefiteranya mungkin dimaksudkan sebagai skenario lakon wayang. Sebagai 
lakon wayang, ia lebih dikenal di Ba l i daripada di Jawa . Seperti juga halnya ceritera Garu-
deya. ceritera Sudamala dimaksudkan sebagai lakon ruwat. Tokoh pahlawannya adalah Sah-
dewa, yang biasanya peranannya tidak besar dalam keluarga Pandawa. Ceritera singkatnya 
sebagai berikut : 
Uma d ikutuk oleh Siwa karena telah berbuat serong. Ia berubah menjadi seorang rak-
sasi yang bernama Durga atau R a Nini dan dibuang ke hutan Gandamayu, menjadi ratu para 
hantu. Hanya Pandawa yang bungsu, Sahadewa, dapat meruwat melukatnya kembali ke ben-
tuknya asli. Atas jasanya in i Sahadewa dianugerahi nama Sudamala. Ia bersama saudara 
kembarnya, Nakula, kemudian dinikahkan dengan puteri-puteri pendeta Tambapetra (van 
Stein Callenfels, 1925: 1 ) 18). Rel ie f candi yang mengisahkan ceritera Sudamala berasal 
dari akhir masa Jawa T imur , ialah pada Candi Tigawangi (akhir abad X I V ) dan Sukuh (abad 
X V ) . ( F o t o < H 
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Pada awal relief Sudamala di Candi Tigawangi tampak adegan seseorang yang memegang 
kendang. Mungkin kisah in i dahulu dikidungkan oleh seorang dalang yang membawa ken-
dang, yang dipanggil oleh orang yang memerlukan upacara ngruwat. Dengan demikian 
naskah tertua yang memuat ceritera Sudamala tentu berasal dari masa jauh sebelum abad 
X I V . 
Pada relief di Candi Sukuh tampak antara lain adegan K u n t i mengikatkan Sahadewa 
pada pohon untuk dipersembahkan kepada R a Nini dan adegan R a Nini berdiri dengan ta-
ngan mengancam seperti gerak tangan yang masih ditemukan dalam seni tari di Ba l i se-
karang. Gaya wayang kul i t tampak pada acara penempatan kedua kak i yang menuju ke arah 
samping serta penggambaran tangan yang panjang. Seperti halnya pada Ar junawiwaha, 
maka dalam Sudamala i n i terdapat juga Semar dan Nini Towong atau Nini T o w o k 1 6 ) . 
S r i Tanjung 
Sebenarnya kisah Sr i Tanjung merupakan kelanjutan dari kisah dari Sudamala, yang isi 
singkatnya sebagai berikut : 
Sidapaksa, anak Nakula yang menghamba pada Raja Si lakrama, menikah dengan S n TaH-
jung,cucu seorang pertapa, yang sesungguhnya masih saudara sepupunya, karena Sr i Tan-
jung adalah anak Sahadewa. Karena fitnahan Raja Silakrama yang tidak berhasil mendapat-
kan puteri tersebut, maka Sr i Tanjung dibunuh oleh suaminya. Ia dapat hidup lagi sesudah 
diruwat oleh R a Nini . Ceritera Sr i Tanjung in i rupanya sangat populer di Jawa T imur , se-
hingga dalam abad X V I I - X V I I I masih di temukan naskahnya di Banyuwangi (Pr iyono, 
1938) . 
Re l ie fnya terdapat pada candi-candi yang berasal dari abad X I V misalnya pada Pen-
dopo Candi Panataran (Satyawat i Sulaiman, 1978: 21 — 22 ) , Candi Surawana, Candi J a -
bung ( ibid 1978. 21 - 2 2 ; 1980, gambar 70 — 71 ) dan Gapura Bajang R a t u ( S r i Soejatmi 
Satari , 1983 : 241 — 350 ) . Re l ie f ini amat mudah dikenal karena selalu menggambarkan se-
orang wanita yang mengendarai seekor ikan paus, dengan hiasan tanaman berupa pohon pan-
dan. In i adalah episode dari Sr i Tanjung tatkala rohnya menuju alam baka dengan mengen-
darai ikan . Dar i kepala ikan tersembur air yang menjadi c ir i khas ikan paus. Kejadian dan 
nama tokoh-tokohnya jelas menunjukkan unsur Indonesia, dan merupakan legenda rakyat 
Banyuwangi . Hanya nama dewa dan nama tokoh-tokoh Pandawa yang telah a lmarhum, yang 
diseru Sidapaksa sebagai keluarganya saja yang masih menunjukkan hubungannya dengan 
Mahabharata. 
V . Ceritera Asl i Indonesia dengan Sisa Tradis i H indu 
Ka lau Ramayana merupakan kisah yang terkenal di kawasan benua Asia Tenggara, ma-
ka kisah asli Indonesia yang tak kurang populernya adalah kisah Panji dan Candra K i rana , 
yang di Kamboja dikenal dengan nama E iyano dan B o s s a b a . 1 7 ) D i Indonesia, kecuali di 
Pulau Jawa , cerita Panji juga dikenal di Ba l i , Nusa Tenggara Barat, dan Palembang (Poerba-
tjaraka, 1940) . Panji Inu Kertapat i disamakan dengan Raja Kameswara dari Ked i r i yang di-
sebutkan sebagai penjelmaan K a m a dalam kitab "Smaradhahana karangan Mpu Dharmaja, 
dari abad X I (Poerbatjaraka, 1931). Ia terkenal dalam berbagai petualangan beserta isteri-
nya , Candra K i rana . Baik sifat-sifat maupun penggambaran air mukannya dalam wayang, 
sama dengan Ar juna dan Subhadra.Cir i khasnya adalah tutup kepalanya yang disebut tekes 
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yang dibuat dari ekor kuda. T o k o h yang tidak kurang terkenalnya adalah Kerto lo , kakak-
nya , yang merupakan imbangannya dengan penampilannya yang kasar, seperti halnya B ima 
dengan Ar juna. 
Ceritera Panji baru dipahatkan pada candi pada masa kemudian, ialah pada Candi Pe-
nanggungan. Belum jelas episode mana yang digambarkan. C i r i khas pada relief tersebut i a -
lah tutup kepalanya dan pakaiannya yang polos tanpa perhiasan (Fo to 5 ) . 
Panji yang dirupakan sebagai arca didapatkan di lereng Gunung Penanggungan dan 
temuan terakhir di Candi Kebo Ireng (Kabupaten Pasuruan, Jawa T i m u r ) , ket ika t im Balai 
Arkeologi Yogyakarta menggali di sana. D i samping Panji maka Kertolo pun dirupakan se-
bagai arca dengan ciri-ciri arca Bima, ya i tu Pancanakha dan hiasan berbentuk ular. 
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Candi Bajang Ra tu 
Bahwa di Jawa T imur hanya ditemukan bagian kedua dari Ramayana dan Krsr iayana. dan 
bahwa parwa-parwa yang mungkin sudah dikenal d i Jawa Tengah baru dipahatkan di Jawa 
T imur , dapat menjadi bukt i adanya kesinambungan antara kesenian Jawa Tengah dan Jawa 
T imur . Kesenian Jawa T imur lebih menonjolkan unsur-unsur seni kepercayaan asl i , hal in i 
tampak pada kenyataan bahwa hampir semua ceritera relief menggambarkan pengruwatan, 
bahkan mungkin juga pada ceritera Ar junawiwaha dan Parthayajna. Arjuna bertapa untuk 
menang dalam Bharatayudha, dengan demikian membebaskan Pandawa dari penderitaan. 
D i samping unsur-unsur kepercayaan, ada bagian-bagian dari relief yang kemudian 
populer sebagai tema hiasan, misalnya adegan penggodaan Arjuna oleh apsara, Ki fata-Ar-
juna , dan mungkin juga S n Taftjung mengendarai i kan (lihat relief Bajang Ra tu ) . Bahwa ce-
ritera relief t idak selalu mengandung makna magis dapat k i ta lihat pada uraian Prapatfca me-
ngenai t iang-t iang diukir dengan hiasan yang melukiskan katha (ceritera) (Pigeaud, 1960: 
Vo l . I Pupuh 32 baris 4 dan 5 ) . 
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Catatan : 
1. Lakon carangan ini terutama berkisar sekitar kehidupan Pandawa beserta keluarganya ket ika 
di Indraprastha. 
2. Dalam Prasasti Hantang yang dikeluarkan semasa Raja Jayabhaya, hanya disebutkan nama 
Hemabhupati yang oleh Soetjipto Wirjosoeparto ditapsirkan sebagai kakak Jayabhaya, ber-
dasarkan analogi dengan Kerajaan Mataram Islam (Soetjipto Wirjosoeparto, 1968:50) . 
3 . Periksa juga J . G . de Casparis dalam Prasasti Kahulunan (Prasasti Indonesia II, 1956:280 — 
330 ) . 
4. Menurut Soetjipto Wirjosoeparto dalam bukunya Rama Stories in Indonesia, nama pujangga 
tersebut adalah Bhat t i , sedangkan karya berarti pujangga. Jad iBha t t i kawya berarti pujangga 
yang bernama Bhat t i (Soetjipto Wirjosoeparto, 1968). 
5. Orang cebol termasuk pengiring raja yang dianggap dapat menambah kesaktian raja terse-
but, sebagaimana halnya pada masa Kesunanan Solo dan Kesultanan Yogya dahulu. D i da-
lam Prasasti Hantang disebutkan bahwa rakyat Hantang memperoleh hak-hak seperti yang 
d imi l ik i oleh seorang raja, antara lain hak untuk memelihara wungkuk (= orang bongkok), 
pandak (= orang kate ) , bunglai (= albino atau orang bule) (Brandes, O. J. O. No. L X V I I I ) . 
6. Anj ing juga menjadi bahan pangan, d ibukt ikan oleh temuan tulang-tulangnya yang telah 
difiksasi dalam ekskavasi di T rowulan . Dalam Nagarakrtagama disebutkan bahwa ket ika 
Raja Hayam Wuruk mengadakan perjalanan keli l ing Jawa T imur , beliau disertai rombongan 
pemikul logistik yang antara lain terdiri dari ayam, babi, anak anjing (Pigeaud, 1960,1:44) . 
7. Pada relief Jalatunda misalnya masih tampak dipahatkan pohon mangga yang merupakan 
hiasan khas relief J a w a Tengah. Juga kemuncak yang menghiasi tembok pada salah satu re-
l ie fnya mirip dengan kemuncak tembok Ra tu Boko . Dalam usaha untuk mencari bentuk 
sendiri rupanya pemahat di Jalatunda belum sepenuhnya berhasil. D i samping pemahatan 
yang cukup halus dengan plastik yang cukup kuat , misalnya relief pohon dengan akar dan 
daunnya, serta tokoh-tokoh dalam relief Janamejaya, masih tampak pemahatan yang cero-
boh dan kekanak-kanakan, misalnya relief ceritera Parasara dan Pariksit . 
8. Mengenai Udayana in i , Bosch, dalam Selected Studies in Indonesia Archaeologi, mengemu-
kakan hipotese bahwa mungkin Udayana ini adalah putera mahkota Khmer yang melarikan 
dir i ke Jawa bersama ibunya, ket ika di Kamboja t imbul huru-hara. Ke lak ia naik tahta di 
Kamboja dengan gelar Udayadityawarman I I (Bosch, 1961:93 — 9 5 ) 
9. Pengenalan naskah wayang di sini sesuai dengan munculnya istilah wayang dalam Prasasti 
Bal itung Abad X , dan di dalam manggala kitab Ar junawiwaha dari abad yang sama (Poerba-
tjaraka, 1 9 2 6 : 1 8 1 — 3 0 5 ) 
10. K i n i di Museum Trowulan . 
1 1 . Adegan Ar juna-Kirata tanpa babi hutan ditemukan di salah satu relief di Candi Sukuh dan 
Ceta dalam tumpukan baru berelief yang disusun tidak sistematis (Fo to 6 ) 
12. L ihat Van Stein Callenfels, 1925 gambar 42 ,45 . 
13. Hubungan in i dianggap sebagai salah satu bentuk bhakti terhadap Wisnu. Seorang penyair 
India yang hidup dalam Abad X I I , Jayadewa, menulis sebuah karya yang terkenal tentang 
Radha dan Krsna , ialah " G i ta Govinda " . 
14. Peristiwa ini juga termaktub dalam kitab Hariwangsa karya Mpu Panuluh. 
15. A rca ini kami kemukakan karena Wisnu dalam bentuk ini jarang ditemukan di Indonesia. 
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16. Menurut Hazeu, Semar adalah personifikasi dari nenek moyang orang Indonesia. Bersama-
sama dengan Togog, punakawan f ihak k i r i atau lawan ksatrya, ia dianggap sebagai manusia 
pertama di dunia. N in i T owok juga merupakan bentuk permainan gadis-gadis dahulu, yang 
di lakukan waktu bulan purnama. Dalam permainan ini dipergunakan boneka yang dibuat 
dari gayung yang diberi pakaian, yang konon dirasuki oleh makluk halus setelah diinapkan 
dikuburan (Hazeu, 1 9 0 1 : 3 6 — 1 0 7 ) 
17. Sampai k in i masih merupakan repertoir pertunjukan rakyat yang populer di Kamboja. 
D i Jawa dahulu dikenal lakon " Ketek Ogleng " sebagai lakon pertunjukan keliling yang 
menceritakan penyamaran Panji untuk mencari isterinya, Candra K i rana . 
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Foto 1 Relief yang Menggambarkan Andrawina pada Candi Prambanan 

Foto 5 Relief Panji di Kompleks Penanggungan 
P E R A H U K A R A M D I S I T U S B U K I T J A K A S , P R O P I N S I R I A U 
Sebuah Laporan Sementara 
Oleh 
Pierre—Yves Manguin, Nurhadi 
Pendahuluan 
Situs Buk i t Jakas terletak di Pulau Bintan, Propinsi R iau . Situs perahu karam i tu untuk per-
tama kal inya menarik perhatian P . Y . Manguin ( P Y M ) wak tu dibacanya art ikel dalam Straits 
Times, surat kabar Singapura, bulan Mei 1979. Ar t ike l i tu berisi wawancara dengan seorang 
penjual barang antik dari Singapura yang bernama Tuan Lee Swee Hoe.yang sudah pernah me-
ngunjungi situs tersebut pada waktu mencari poci bersama seorang rekannya bangsa Indonesia. 
Mereka diantar ke situs i tu oleh beberapa petani setempat yang suka mengambil pasak-pasak pe-
rahu, karena kayu merahnya dipakai untuk ramuan j amu . Dikatakan bahwa T u a n Lee telah mem-
bawa pulang beberapa keramik dan potongan k a y u . Menurut anggapannya, yang ditemukan ada-
lah salah satu "perahu Zhenghe (Cheng H o ) yang berhartakarun", yang karam dalam salah satu 
ekspedisinya pada zaman Ming awal abad X V . 
P Y M bertemu dengan Tuan Lee di Singapura pada bulan September 1979 dengan perantara-
an Nyonya Grace Wong. D i tokonya, Tuan Lee memperlihatkan sisa-sisa peninggalan yang dibawa 
pulang dari Pulau Bintan, antara lain beberapa potongan keci l dari papan-papan yang sudah ru-
sak, yang di dalamnya masih tertancap beberapa pasak kayu , dan beberapa barang keramik yang 
katanya ditemukan di dalam perahu karam i tu . Tuan Lee tidak bersedia memberitahukan tempat 
situsnya yang tepat, tetapi dari foto-foto yang ditunjukkan dan dari banyaknya r inci topografi 
yang diperoleh selama wawancara, P Y M dapat membuat sketsa tempat terdapatnya perahu ka-
ram i tu di atas peta. Setelah tanggal 17 September 1979 P Y M melaporkan penyelidikan ini ke-
pada Kepala Puslit Arkenas. Peninjauan ke lokasi oleh pegawai Bidang P S K K a n w i l Depdikbud 
Propinsi R i a u membenarkan adanya perahu karam di tempat yang diperkirakan i tu . 
Pada tanggal 22 sampai 27 Desember 1981 diadakan peninjauan pendahuluan oleh t im Pus-
lit Arkenas. 
Lokas i Situs Buk i t Jakas 
Situs Buki t Jakas terletak kira-kira 2 k m dari muara Sungai Bintan, di ujung Teluk Bintan 
atau 1° 4 ' Lintang Utara dan 1 0 4 ° 2 8 ' 4 0 " Bujur T imur , ya i tu di sisi k i r i sebuah anak sungai 
yang bermuara di sisi kanan Sungai Bintan, di kak i Buki t Bintan Besar. Buki t Jakas i tu nama un-
tuk bukit keci l yang membentuk kak i Buki t Bintan Besar, tepat di sebelah barat situs (foto 1, 2 
dan peta keletakan situs). 
Uraian tentang perahu 
1. Lunas 
Bagian lunas yang masih ada dan tampak kedua ujungnya, mempunyai panjang 25 m . Oleh 
karena bagian tengah perahu tidak dibersihkan, maka belum dapat dipastikan, apakah lunas 
i tu dibuat dari satu potong kayu utuh. Tinggi lunas dekat ujung timur (dekat sekat 17) kurang 
lebih 300 m m (permukaan bawah pada t i t ik in i agak terkikis) . Bagian bawahnya selebar 210 m m , 
bagian atasnya hanya selebar 150 m m ; dan papan pengapit lunas masuk ke dalam bagian atas 
ini (Gambar 2 ) . 
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2. Papan 
Papan mempunyai tebal rata-rata 100 m m , sedangkan yang paling lebar ialah 370 mm. Ping-
giran papan-papan i tu sambung-menyambung dengan pasak kayu yang bergaris tengah kira-kira 
20 m m , panjangnya 200 mm, dan jarak antaranya satu dengan lainnya kira-kira 250 mm. 
Papan dipaku pada gading-gading dengan paku besi persegi yang tebalnya 10 m m (foto 8 ) . 
Enam baris papan (strakes) ditampakkan di sebelah barat-laut, antara sekat 16 dan 17. Mungkin 
papan yang masih terbenam lebih banyak lagi di badan perahu yang tidak digali, terutama di sebe-
lah barat-laut bagian tengah-tengah perahu. D i sebelah tenggara antara sekat 9 dan 10 ada tujuh 
baris papan yang tampak sebagian. Hanya dua sambungan miring yang kelihatan, yai tu yang ter-
letak di bawah sekat 2 dan 5. T idak ada bukti nyata, bahwa papan lebih dari satu lapis, tetapi hal 
ini belum pasti benar. 
3. Sekat (bulkhead) 
Sekat dibuat dari papan-papan yang disusun ver t ikal ; tebalnya kira-kira 100 m m dan ping-
girannya disambung dengan pasak kayu (Gambar 2) . Papan yang paling bawah terletak di atas 
lunas, berbentuk segitiga mengikuti lengkung—dalam badan bahara. Pinggiran atas papan in i t i -
dak rata permukaannya; ada alur tengah pada papan kedua, yang mungkin membuat sekat i tu 
lebih kokoh. 
Di situs di temukan sisa-sisa dari 17 sekat bersusun (yang no. 17 sudah lepas dan tidak leng-
kap lagi) (foto 7 ) . 
Sampai sekarang belum ada data tentang cara penyambungan papan-papan sekat dengan ba-
dan perahu, seandainya penyambungan i tu ada. Tergantung dari letak sekat i tu di dalam badan 
bahara, maka sekat i tu dipasang menempel pada sisi sebuah gading-gading atau dijepit antara 
dua gading-gading yang kuat. K e arah tengah perahu, pada sekat 16 (Gambar 2 dan Foto 9, 10) 
ada gading-gading bawah (dari satu potongan k a y u ) yang letaknya melintang di atas lunas dan 
yang di sebelah barat-laut sampai setinggi baris papan kelima tanpa ada sambungan sama sekali 
(hanya inilah yang masih ada di sebelah barat-laut; sisa gading-gading bawah in i di sebelah tengga-
ra hanya sampai papan kedua); di sebelah la in sekat i t u terdapat tempat pemasangan tiang. D i 
sini dipasang dua gading-gading, tetapi tidak disambung pada tempat tiang tersebut (hanya gading-
gading barat-laut yang masih ada). 
Hanya satu buah gading-gading yang dipakai untuk memperkuat sekat 1 dan 2, yang dipa-
sang ke arah tengah perahu (Fo to 5, 6 ) . 
Tanda-tanda lain yang dapat memberi keterangan tentang sekat la innya belum ada, karena 
ujung-ujung selatannya yang tak terlindung rusak sekali , dan tidak utuh lagi (Fo to 1 1 , 12). Mes-
kipun begitu, sekat 13 sampai 15 kelihatannya diapit dua buah gading-gading seperti halnya se-
kat 16. 
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Sekat-sekat in i tidak membagi badan perahu atas ruang sekat yang kedap air; ada tempat 
ja lannya air di setiap sekat berupa dua lubang yang agak bundar (dengan garis tengah 60 sampai 
100 m m ) ; letaknya pada kedua sisi lunas. Melihat apa yang tersisa dari sekat 17, maka sekat in i -
lah satu-satunya yang hanya mempunyai satu lubang air. 
4. Alas Tiang (Mast Step) dan Tiang-tiangnya 
D i sebelah sekat 16 yang menjauh dari tengah kapal, sebuah balok kayu segitiga dipasang 
melintang di atas lunas secara simetris (Gambar 2 dan Foto 9, 10). Bentuknya mengikuti leng-
kung-da lam badan perahu dan ditahan oleh papan-papan sekat (kedua gading-gading masuk 
takuk dalam sisi-sisi ba lok i tu ) . A i r dapat mengalir bebas melalui dua lubang di dasar perahu. 
Dua lubang persegi panjang (100 x 150 m m ) dibuat sedalam 100 mm di sebelah-menyebe-
lah garis tengah. Ada dua takik persegi panjang, sepanjang 120 mm yang juga dibuat dalam tepi 
luar balok kayu i t u . Tempat in i langsung dikenal oleh pelaut-pelaut Melayu sebagai tempat pema-
sangan tiang (mereka menamakan tiang pengapit). Hal in i didukung oleh hasil perbandingan de-
ngan tempat pemasangan tiang yang serupa di perahu Cina (Quanzhou Shipwreck, 1975; Green 
andHarper, 1983) . Kedua lubang besar agaknya dipakai untuk memegang sepasang batang kayu 
tegak yang mengapit tiang setinggi permukaan geladak. K e dalam kedua takik , mungkin dima-
sukkan dua kayu penahan yang datar, yang dipasang di atas lunas antara tempat pemasangan 
tiang dan sekat berikutnya. 
D i perahu karam Quanzhou ada dua tempat tiang semacam i tu , yang masing-masing dipa-
sang dengan kuat pada sisi depan sekat-sekat, dan di sini tidak ada keraguan mana haluan dan 
mana buritan (Ouanzhou Shipwreck 1975; Green 1983). Perahu-perahu Cina lainnya, seperti yang 
dilukiskan oleh Worcester ( 1 9 7 9 ) , juga mempunyai tempat pemasangan tiang seperti i tu . Berda-
sarkan bukti-bukti tersebut dan dari hasil ekskavasi di Situs Buk i t Jakas, maka diduga haluan 
perahu menghadap ke tenggara dan buritan ke barat-laut. Jad i , tempat pemasangan tiang lain yang 
lebih besar akan d i temukan di tengah-tengah kapal yang belum digali. 
Selain i tu , di temukan pula dua tonggak kayu bundar bergaris tengah, kurang lebih 200 m m 
dan 250 mm ujung-ujungnya terletak di sebelah tenggara berdiri tegak lurus atas garis tengah an-
tara s.«kat 11 dan 12, terdapat sebuah lagi yang letaknya antara sekat 4 dan 5 (Gambar 1 : Fo to 
11 dan 12 ) ; tongkat-tongkat i tu mungkin sisa dari dua atau tiga tiang layar. Tonggak-tonggak i t u , 
sampai sekarang belum memberikan petunjuk mengenai posisi tempat pemasangan tiang la innya, 
sebab tiang-tiang i tu mungkin roboh menjadi beberapa potong dan ja tuh di dalam badan perahu. 
Keramik 
Dari ekskavasi in i dapat diperoleh pecahan tembikar dan keramik yang ditemukan di dalam 
bagian badan perahu di sebelah haluan yang sudah digali. Pecahan tersebut terdiri dari tiga tem-
bikar kasar dan satu keramik Cina. Pecahan keramik in i adalah bagian dari tepian mangkuk, war-
na biru dan putih (foto 13, 14) , diduga berasal dari pertengahan abad X V I I (Ming A k h i r ) . 
Dalam wawancara P Y M dengan T u a n Lee d i Singapura, Tuan Lee memperlihatkan beberapa 
pecahan keramik yang katanya ditemukan di situs perahu karam, dua pecahan tersebut berben-
tuk piring keci l tepian membulat dan dasar cekung sekali, di dasar bagian dalam terdapat hiasan 
seekor ikan, biskuit merah kuning; sedangkan pecahan lainnya berbentuk piring besar berasal 
dari Zheng—de, warna biru putih, penuh hiasan (seperti yang dilukiskan oleh Y e o dan Martin 
1978, no. 121 - 1 2 2 dan 9 1 ) . Kedua pecahan i tu diduga dari awal abad X V I (yang anehnya tidak 
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cocok dengan teori T u a n Lee bahwa perahu karam Buki t Jakas adalah sebuah "perahu harta 
k a r u n " abad X V ) . Sementara i tu , seorang narasumber dari Pulau Bintan , yang dulu mengantar-
kan T u a n Lee ke situs, mengatakan bahwa mereka tidak menemukan apa-apa dan pecahan kera-
mik ditemukan di tempat lain di daerah i tu . Sampai sekarang tidak diketahui mana yang benar 
dari kedua keterangan yang bertolak belakang tersebut. 
Memperkirakan Zaman Asa l Perahu 
Dari penelitian di Situs Buki t Jakas, ada tiga kelompok keterangan mengenai zaman asal 
perahu i tu , yang kurang cocok satu sama lainnya, ya i tu : 
1) hasil analisis C 1 4 . dari contoh kayu perahu (no. laboratorium G I F — 5 7 7 4 ) diperkirakan 490 
t 80 M ya i tu 1460 t 80 Masehi; ar t inya jangka wak tu dari akhir abad X I V sampai awal 
abad X V I ; 
2 ) pertengahan abad X V I I , berdasarkan pertanggalan dari salah satu keramik yang ditemukan 
di dalam badan perahu hasil ekskavasi; 
3) awal abad X V I , berdasarkan pecahan-pecahan keramik yang diperlihatkan kepada penulis 
di Singapura, tapi yang ar t inya tak sepenting art i kedua kemungkinan di atas (tidak boleh 
dilupakan bahwa ada pembantahan dari seorang narasumber setempat). 
Apabila akan diadakan penelitian lanjutan, perlu diperhatikan data sejarah mengenai permu-
kiman di daerah dekat Situs Buki t Jakas awal abad X V I . Dalam pelariannya Sultan Malaka telah 
mendirikan ibukota sementara di daerah hi l i r Sungai Bintan antara tahun 1513 dan 1518, dan 
sekali lagi dari 1520 sampai 1526 ket ika ibukota dihancurkan oleh bangsa Portugis. Selama pene-
litian di daerah i tu , data baru telah d ikumpulkan baik data arkeologi maupun sejarah lisan. 
Uraian Mengenai Asal Perahu 
Sampai belum lama berselang, hanya dua tradisi i lmu bangunan perahu dengan perumus-
an jelas yang diidentifikasi di daerah-daerah budaya Asia Tenggara dan Cina , berdasarkan kete-
rangan yang digali dari sumber-sumber sejarah tertulis dan dari pengamatan langsung perahu-
perahu yang masih ada (Teknik- teknik lama i lmu bangunan perahu di Samudra Hindia dan ke-
mungkinan teknik-teknik i tu saling mempengaruhi di Asia Tenggara untuk sementara tidak perlu 
dibicarakan karena kurangnya data sejarah yang jelas dan tidak adanya data arkeologi sama sekal i) . 
Yang disebut "tradisi C i n a " , mempunyai cir i-cir i khas antara lain tidak ada lunas, haluan dan 
buritan penampang; pembagian badan bahara menjadi petak-petak, dengan dipasangnya sekat-
sekat yang s t ruktur i l (gading-gading t idak dipakai) , penyambungan papan-papan dengan paku be-
si , dan kemudi sentral tunggal. 
Sementara i tu "tradisi Asia Tenggara" mempunyai cir i-cir i khas antara la in badan bahara 
bentuk V , dengan lunas yang berlinggi, haluan dan buritan lazimnya berbentuk simetris, t idak 
ada sekat-sekat kedap air di badan bahara dan mungkin tidak ada sekat-sekat yang sebenarnya 
(meskipun saya melihat sekat-sekat dalam bangunan perahu nelayan di Jawa) , dalam seluruh pro-
ses pembuatan sama sekali tidak dipakai besi, kayu-kayu disambung dengan pasak k a y u ; dan ke-
mudi berganda di k i r i kanan buritan. 
Kemajuan dalam arkeologi laut yang tercapai selama sepuluh tahun terakhir i n i , sudah meru-
bah sama sekali gambaran yang jelas i tu . Setengah lusin perahu karam yang pernah digali dan di-
laporkan semuanya diduga termasuk tradisi campuran yang banyak sedikitnya tergantung dari 
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kapal mana yang dimaksudkan, mempunyai cir i-cir i baik dari "tradisi C i n a " maupun dari "tra-
disi Asia Tenggara" (Green and Harper 1983, Quanzhou Shipwreck 1975; Green 1983; Howi tz 
1979; K i m 1979) . 
Semua perahu tersebut ada hubungan dengan perniagaan di Asia Tenggara. Saat i n i , masih 
terlalu dini untuk menarik kesimpulan yang mantap mengenai asal usul tradisi i lmu bangunan 
perahu i tu ; P Y M mengusulkan supaya dinamakan dengan istilah "tradisi Laut Cina Selatan". 
(Manguin 1983) . 
Menurut salah satu hipotesis, telah terjadi pengaruh dari Asia Tenggara terhadap perkem-
bangan awal teknik-teknik i lmu bangunan perahu Cina Selatan (Manguin 1980) . Sudah tentu 
yang perlu pula ikut diperhitungkan untuk kemudian hari ialah peranan bangsa Cina yang menda-
pat kepercayaan pemerintah-pemerintah setempat seperti pemerintah kerajaan Khmer dan T h a i 
untuk mengurus perniagaan internasional mereka (hal in i secara khusus berlaku untuk perahu-
perahu karam yang ditemukan di Te luk T h a i ) , atau peran masyarakat pedagang Cina yang telah 
menetap d i banyak pelabuhan Asia Tenggara dan yang sudah pasti memesan perahu yang sesuai 
dengan selera mereka dan yang dibuat setempat oleh tukang-tukang anak negeri. Maka sebaiknya 
ditunggu perkembangan arkeologi laut Asia Tenggara dan Cina selanjutnya, dan mudah-mudahan 
ditemukan pula perahu-perahu karam yang tergolong masing-masing tradisi daerah budaya, jadi 
yang mempunyai sifat pribumi yang " m u r n i " (seandainya pernah ada jenis demikian). 
Perahu karam dari Buki t Jakas jelas termasuk "tradisi Laut Cina Selatan" yang bersifat cam-
puran i t u . Perahu-perahu karam yang diketahui sampai sekarang dan yang semuanya tergolong 
tradisi in i , berasal dari akhir abad X I I I sampai pertengahan abad X V I I . Pertanggalan Situs Buki t 
Jakas yang kurang cocok satu sama lain, ketiga-tiganya termasuk masa tersebut. Data bangunan-
nya antara la in: lunasnya seperti yang terdapat pada perahu Bugis, Madura atau Jawa, ya i tu dari 
"tradisi Asia Tenggara", yang sampai sekarang masih dibuat di Indonesia, atau yang terdapat di 
perahu-perahu karam yang ditemukan di Pattaya, Quanzhou dan Sinan; papan-papannya disam-
bung dengan pasak kayu seperti dalam "tradisi Asia Tenggara", tetapi cir i in i juga terdapat pada 
perahu-perahu karam yang ditemukan di Hongkong, Pattaya, dan K o h Kradat ; tempat pemasang-
an tiangnya mirip tempat-tempat pemasangan tiang di perahu Quanzhou, Pattaya dan di jung-
jung Cina Utara dari awal abad X X ; papan-papannya dipaku ke gading-gading seperti dalam "tra-
disi C i n a " , hal ini juga terdapat di perahu karam Pattaya dan Hongkong; berlainan dari "tradisi 
C i n a " , ada lubang-lubang air di dalam sekat-sekat untuk jalannya air, seperti dalam perahu ka-
ram Pattaya. 
Ucapan Ter ima Kas ih 
K a m i ingin menyatakan terima kasih kepada Departemen Seni Rupa T h a i , khususnya Tuan 
Dejo Savanananda yang pada wak tu i tu menjabat sebagai Direktur dan Tuan V i t y a Intakosai, 
yang telah mengizinkan P Y M mengunjungi Bidang Arkeologi Bawah Ai r di Sattahip. 
Ter ima kasih diucapkan pula kepada Jeremy Green, kepala Bidang Arkeologi Marit im, Muse-
um Maritim Australia Barat, yang telah menerima P Y M selama beberapa hari di situs perahu ka-
ram Pattaya. Diskusi-diskusi yang kami lakukan dengan panjang lebar, surat-menyurat dan tu-
kar-menukar bahan, serta laporan akhir mengenai Situs Pattaya, telah memungkinkan kami me-
ngadakan perbaikan laporan i n i mengenai Situs Buki t Jakas. 
K a m i juga berterima kasih kepada Nyonya Grace Wong, pada waktu i tu kurator Bagian A n -
tropologi di Museum Nasional Singapura, yang memperkenalkan P Y M kepada Tuan Lee Swee 
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Hoe; terima kasih pula kepada T u a n Lee , sebagai orang pertama yang mengumumkan adanya 
perahu karam di Buk i t Jakas, sehingga perhatian tertuju ke situs tersebut, selain i tu dengan rela 
membicarakan perjalanannya ke Pulau Bintan, meskipun dengan tidak sengaja memberikan ke te 
rangan-keterangan yang memungkinkan kami untuk menentukan lokasi perahu i t u . 
Ucapan terima kasih ingin disampaikan P Y M secara khusus kepada Kepala Pusat Penelitian 
Arkeologi Nasional, Prof. Dr . R . P . Soejono dan seluruh stafnya; tanpa bantuan dan keramahan 
mereka yang dialaminya selama l ima tahun bekerja di Indonesia, dalam rangka perjanjian kerja-
sama antara Puslit Arkenas dan E F E O , dia tidak akan mampu melaksanakan penelitian mengenai 
sejarah bahari dengan memuaskan. Terutama kepada Prof. Dr . R . P . Soejono dia ingin menyatakan 
rasa terima kasih, karena di izinkan ikut serta secara ak t i f dalam penelitian perahu karam di B u -
kit Jakas. 
Sebagai penutup, kami menyampaikan terima kasih kepada Laboratoire du Radiocarbone, 
Centre des Faibles Radioac t iv i tés ( C E A / C N R S ) yang telah bersedia melakukan analisis C 1 4 ter-
hadap contoh kayu yang berasal dari perahu karam di Buki t Jakas. 
Jun i 1982 
(revisi J u l i 1986) 
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Daftar Isti lah - istilah Marit im 
Indonesia - Inggris 
Alas tiang: mast step 
Badan bahara (= badan perahu): (ship's) hu l l 
Bur i tan: stern; — buritan penampang: transom stern 
Dek: deck 
Gading-gading: frame ( s ) ; — sejenis gading bawah: futtock; — gading dasar (yang terbawah): floor 
Geladak : deck 
Haluan : stem, bow 
Jalan air: water way 
K e m u d i : rudder; - kemudi ganda: quarter, lateral rudder; - kemudi tunggal: central, ax ia l 
rudder 
Linggi (haluan/buritan): (stem/stern) post 
Lobang air: limber hole 
Lunas : keel 
Papan: strake, plank; — papan pertama (di samping lunas) : garboard strake 
Pasak k a y u : wooden dowel, treenail 
Pengapit-pengapit tiang: mast cheeks 
Ruang muatan: hold 
Ruang sekat: hul l compartment (between bulkheads) 
Sambungan (papan): scarphing; - sambungan miring: scarph joint 
Sekat: bulkhead 
Inggris - Indonesia 
B o w : Haluan 
Bulkhead: Sekat, dinding 
Clamp: Paku besi yang berbentuk U 
Compartment (between bulkheads): Ruang sekat 
Deck: Geladak, dek 
Dowel l (wooden): Pasak ( k a y u ) 
F loor : Gading yang terbawah, gading dasar 
Frame(s ) : Gading-gading 
Fut tock : Sejenis gading bawah 
Garboard strake: Papan pertama (d i samping lunas) 
Hold : Ruang muatan 
H u l l : Badan (perahu), badan bahara 
Joint (between planks): Sambungan (papan); — scarph joint : sambungan miring 
K e e l : Lunas 
Limber hole: Lobang air 
Mast: Tiang; —mast cheeks: pengapit-pengapit tiang; — mast step: alas tiang 
Plank : Papan (selembar papan) 
Rudder: Kemudi ; - central, ax ia l rudder: kemudi tunggal; - quarter, lateral rudder: kemudi 
ganda 
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Stem; Haluan; — stem post: linggi haluan 
Stem: Bur i tan; - stem post: linggi buri tan; — transom stem: buritan penampang 
Strake: Sebaris papan (dari haluan sampai buri tan) 
Treenail: Pasak kayu 
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Foto 5 Sekat 1 dan 2. Tonggak-tonggak Kayu Menunjukkan 
Batas Luar Perahu Karam 
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Batas Tenggara Perahu. Di Antara Sekat 4 dan 5 Mungkin Sekaliada Sisa-sisa 
Sebuah Tiang Layar. Di Bawah Sekat 5 ada Sambungan Papan 
62 
Foto 12 Batas Tenggara Perahu. Antara Sekat 11 dan 12 (Tak Kelihatan) 
Mungkin ada Sisa-sisa Tiang-tiang 
63 
4 
A W A L M A S U K N Y A I S L A M D I INDONESIA DAN 
P E R T U M B U H A N N Y A HINGGA A B A D K E - I 8 M 
Oleh 
Hasan Muarif Ambary 
Pendahuluan 
Bangsa Indonesia jika dilihat dari pemeluk agamanya merupakan bangsa yang mayoritas 
penduduknya beragama Islam. Saat ini jumlah penduduk sudah mencapai 162 juta, umat Islam-
nya tidak kurang dari 140 juta orang. Dengan demikian merupakan jumlah umat Islam yang ter-
besar di dunia. Hal ini merupakan fakta, betapa besarnya potensi umat Islam sebagai bagian 
yang tidak terpisahkan dari kehidupan bangsa Indonesia. Kalau kita melihat jauh ke belakang, 
umat Islam yang berpotensi telah melalui suatu perjalanan panjang dari sejarah bangsa Indonesia. 
Dalam perspektif sejarahnya, Islam sudah hadir di Indonesia sama tuanya dengan hadirnya Islam 
sebagai agama yang diajarkan oleh Muhammad S.A.W. kepada umatnya, yakni sejak abad per-
tama Hijrah. Dalam masa permulaan itu tentu saja Islam baru dikenal sebagai agama yang dianut 
oleh para musafir. Mereka datang dari luar dan singgah dalam melakukan pelayaran dan per-
dagangan di Nusantara. Tradisi pelayaran dan perdagangan di Nusantara memberikan kepada kita 
catatan sejarah tentang peranan bangsa Arab, Persia dan Gujarat. Mereka kemudian menjadi pe-
nyebar Islam pada fase awal di Indonesia yang dikenal oleh masyarakat Nusantara dalam hubung-
annya dengan pelayaran dan perdagangan. Kehadiran mereka pada awal pertama ke beberapa 
pelabuhan di Nusantara baik di Sumatera dan Jawa ternyata mereka telah menganut agama Islam. 
Tetapi jika dilihat dari peninggalan sejarahnya maka sampai dengan abad ke-4 Hijrah atau abad 
ke-I 0 Masehi tidak ditemukan satu pun peninggalan sejarah tentang adanya masyarakat Islam di 
Indonesia.,Bukti-bukti sejarah yang kami maksud misalnya, bangunan mesjid, makam, ataupun 
peninggalan lainnya yang memberikan indikasi tertulis adanya pemukiman masyarakat Islam di 
Indonesia dari abad-abad tersebut. Dengan melihat bukti sejarahnya, maka awal masuknya Islam 
hingga perkembangannya sampai abad ke — 18 M dibagi dalam 4 fase. Abad ke- 1 — 4 Hijrah 
merupakan fase pertama proses kedatangan Islam di Indonesia dengan kehadiran para pedagang 
Islam yang singgah di berbagai pelabuhan di Sumatra. Fase ini didukung oleh beberapa sumber 
tertulis terutama berdasarkan sumber-sumber asing.11 
Kapal-kapal dagang Arab sudah mulai berlayar ke wilayah Asia Tenggara sejak permulaan 
abad ke-7 M. Dari literatur Arab banyak sumber berita tentang perjalanan mereka ke Asia Teng-
gara. Sumber berita tersebut tetap terus dianalisis dengan teliti, karena sering merupakan berita 
tidak langsung yang dikutip oleh para penulis Arab, yang mereka peroleh dari cerita para peda-
gang tentang negerimegeri di Asia Tenggara. Ceritera tersebut pada umumnya berkaitan dengan 
barang-barang perdagangan dan rute perjalanan; hanya sedikit yang bercerita tentang penduduk 
dan adat istiadatnya. Paul Wheatly mengemukakan bahwa di antara penulis Arab hingga abad ke-
14 M hanya Abu Dulaf (abad ke-10) dan Ibn Battuthah yang benar-benar melakukan perjalanan 
ke wilayah Asia tenggara sampai ke negeri Cina, sedangkan penulis lainnya hanya berlayar hingga 
India atau sekitar teluk Pers i .2 ) 
Pertanyaan yang menarik untuk dicari jawabnya ialah, apakah pada fase (penduduk asli) 
ini sudah terjadi integrasi berupa masuknya penduduk asli untuk memeluk agama Islam? Bukti 
yang cukup jelas untuk jawaban tersebut baru diperoleh jauh kemudian, yakni pada permulaan 
abad k e - I 3 M (abad ke—7 Hijrah) Sangat mungkin, dalam kurun waktu Abad ke-I—4 Hijrah ter-
dapat hubungan perkawinan antara pedagang atau masyarakat muslim asing dengan penduduk 
setempat, sehingga menjadikan mereka Islam baik sebagai istri maupun keluarganya, tetapi inipun 
baru pada tahap dugaan. Walaupun pada Abad ke- 1 — 4 Hijrah (Abad ke- 7 — 10M) Jawa tidak 
disebut-sebut sebagai tempat persinggahan pedagang muslim, namun di Leran (Gresik) terdapat 
sebuah batu nisan dari Fatimah binti Maimuh yang wafat pada tahun 475 hijrah atau tahun 1082 
M. Kehadiran makam ini di kelompok makam di Leran bersama-sama dengan beberapa makam 
yang tidak berangka tahun. Dari bentuk maesan dan jiratnya makam-makam yang ditemukan de-
ngan Fatimah binti Maimun menunjukkan pola gaya hias makam dari abad ke —16 Masehi. Tu-
lisan pada makam tersebut berbentuk huruf kufi. Dari bahan dan bentuk hurufnya terdapat 
persamaan dengan sebuah makam di Pandurangga (sekarang masuk wilayah Vietnam yang dulu-
nya bernama Campa). Jenis nisan seperti yang ditemukan di Campa ini, berdasarkan tulisan yang 
berarti doa-doa kepada Allah S.Q. Fatimi berpendapat bahwa yang menulis nisan itu adalah se-
orang penganut Syiah. Hal ini diketahui karena dapat dilihat asal para pendatang muslim yang 
kemudian bermukim di timur j a u h . 3 ) 
Selain bukti-bukti berupa makam kuno, seperti di Leran, terdapat pula data lain yang telah 
dikemukakan dalam seminar Sejarah Islam di Medan pada tahun 1963 tentang "Kesultanan Islam 
di Perlak abad ke — 5 Hijrah dan sesudahnya". Pendapat ini dikemukakan oleh Aboe Bakar Atjeh 
setelah melihat daftar raja-raja Perlak yang dibuat oleh H. Junus Djamil yang dikemukakan dalam 
Pekan Kebudayaan Aceh pada tahun 1958. Walaupun menurut Junus Djamin disebutkan nama-
nama sultan Perlak telah dicocokkan dengan makam-makam kuno Perlak (ternyata hal itu tidak 
benar karena kami pernah mengunjungi Perlak tahun 1974 dan meneliti makam-makam kuno di 
daerah itu tidak satupun makam yang memberikan bukti angka tahun 5 Hijrah), dan sumber-
sumber kepustakaan dalam bahasa Arab, tapi oleh Abu Bakar masih disangsikan kebenarannya 
bahwa ia memiliki atau membaca sumber tersebut karena ketika M. Said menanyakan kitab itu 
langsung ke Junus Jamil ternyata sumber yang ia sebutkan tidak dimiliki . 4 ) 
Persoalan Kitab Idharul Haq menjadi hangat kembali ketika A. Hasymi membahas kitab itu 
untuk mengukuhkan pendapatnya yang pernah dilontarkan H.A. Atjeh yang olehnya masih di-
sangsikan. A . Hasymi menunjukkan selembar kertas yang di dalamnya ada daftar silsilah Sulta-
nat Perlak seperti yang pernah dikemukakan oleh Junus Djamil. Dalam kitab, menurut Junus 
Djamil adalah: Izhar al haqq fi mamlaka Ferlaq wa F a s i . 5 ) Memuat nama angka tahun tertua 
Kerajaan Perlak yakni 225 Hijrah atau 840 A . D . 6 ) Menurut Junus Djamil kitab itu dikarang oleh 
Abu Isaq Makarani Fasi setebal dua ratus halaman. Dengan demikian maka pada Abad ke-3—5 
Hijrah terdapat keterangan dari berbagai sumber tertulis tentang kehadiran kesulitan Islam di 
Sumatra. Namun, belum dapat diperoleh data perbandingan dengan bukti bulisan-tulisan pada 
makam kuno. Makam-makam kuno di Sumatra yang berangka tahun tertua berasal dari abad ke-
13 M (7 Hijrah). 
Abad ke — 16 Masehi 
Kalau berita dari sumber-sumber tertulis tentang Perlak yang dikemukakan tersebut belum 
begitu jelas, maka Makam Malik As Shaleh yang terletak di Kecamatan Samudra Aceh Utara 
memberikan data leibh jelas tentang adanya kerajaan Islam di Pasai. Makam tersebut menyebut-
kan Malik as Shaleh wafat bulan Ramadhan 696 Hijrah (1297 M). 7 ) 
Nama Malik as Shaleh dianggap sebagai raja pertama Kerajaan Samudra Pasai berdasarkan 
hikayat raja-raja Pasai dan Sejarah Melayu. Walaupun di Barus telah ditemukan sebuah makam 
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seorang wanita bernama Tuhar Amisuri, yang wafat pada 10 safar 602 Hijrah. berarti 94 
tahun (Hijrah) lebih tua dari pada Makam Malik as Shaleh. Hal ini merupakan bukti bahwa di 
Barus sekitar permulaan abad ke—13 Masehi sudah ada pemukiman masyarakat Islam. Berita 
tentang adanya masyarakat Islam di Sumatra bagian timur pada abad ke - 1 3 telah diperkuat oleh 
berita Marcopolo yang mengunjungi beberapa pelabuhan Sumatra bagian timur dan menyebut-
kan sebuah tempat di bagian barat Pulau Sumatra yakni Fansur. A . H . Hill yang mencatat 
perjalanan Marcopolo di Sumatra. Dari catatan Marcopolo yang diterbitkan oleh Sir Henry 
Yule menyatakan bahwa Marcopolo menyebut enam tempat sebagai berikut : " (1) Ferlec. "This 
kingdom is so much free quented by Saracen merchants that they have converted the native to 
the Law of Mahommet I mean the towns people only, for the hill-people live like beasts and eat 
human flesh. (2) Basma, where the people, who had language of their own, lived like beasts witho-
ut law of religon, wild elephants, unicorns, monkeys stuffed to look like pygmy humans. (3) 
Samara, "the people here are wild idolaters; they have king who is both great and rich. There 
was much fish to be had, ''the best in the world." The people lived on rice, and made an intoxica-
ting liquor from palm-juice (4) Daqroin, whose people were "very wi ld" cannibals practising 
genocide. (5) Lambri. The people; camphoor, spices and brazil qood were found in great quanti-
ties; there were reports of hill men with tell. (6) Fansur. The people were idolaters; its champor 
was the best in the world; a tree that produced flour is mentioned 9 ) . 
Dari catatan yang dikutip Hill ini, satu hal yang dapat dimengerti ialah Perlac (bahasa se-
tempat Peureula) telah ada pedagang Islam yang mengajak penduduk setempat masuk Islam. Ten-
tang keenam tempat yang ia catat sebagai tempat yang dikunjungi banyak meragukan, Krom 
hanya memperkirakan bahwa tempat-tempat yang disebutkan hanyalah tempat-tempat yang ia 
lalui tanpa harus singgah. 1 0 ) Kalaupun singgah, pastilah keterangan yang ia catat berasal dari 
pedagang asing yang ia temui di pelabuhan-pelabuhan yang disinggahi. Apalagi ia menyebut 
Fansur yang terletak di pantai barat Sumatra, tentunya ia tidak mengunjungi, karena daerah 
itu merupakan jalan putar ke aran selatan. Dua tempat yang ia sebutkan yakni Basma dan Sa-
mara, seharusnya merupakan dua daerah yang saat itu ada dalam wilayah kekuasaan Kerajaan 
Samudra Pasai. Basma yang masih disebut dalam berita Portugis hingga abad ke - 16, suatu tem-
pat yang kini mungkin terletak di sekitar daerah Simpang Ulin. Samara sampai sekarang masih 
melekat pada nama Samalanga. 
Yang menjadi pertanyaan ialah, bahwa di dua daerah tersebut yakni Basma dan Samara sama 
sekali belum disebut adanya orang-orang Islam padahal seharusnya kerjaaan Islam Samudra Pasai 
sudah berdiri. 
Pada akhir abad ke — 13 tampaknya Pasai sudah mengirim utusan ke Cina dan menerima ke-
datangan utusan dari Cina. Hal ini diketahui dari berita Cina Yuan-Shih yang menyebutkan 
bahwa sebuah missi Cina yang kembali Ma'bar (Coromande) pada tahun 1282 dalam perjalanan 
pulang ke Cina telah singgah di Sa-ma-ta-la dan telah diterima baik oleh penguasa setempat. Raja 
setempat bahkan mengirim dua utusannya setingkat menteri bersama-sama utusan dari Cina ter-
sebut ke negeri C i n a . n ) Dari keterangan ini dapat kita ketahui, bahwa akhir abad ke — 13 
tampaknya Kerajaan Samudra telah bersaing dengan Sriwijaya, karena sudah mengirim utusan 
khusus ke negeri Cina. Sriwijaya pada akhir abad ke — 13 sudah mendapat saingan kuat dari Ke-
rajaan Samudra—Pasai yang merebut jalur perdagangan di Selat Malaka, sehingga Selat Malaka 
pada akhir abad ke-13 sudah ada kekuatan politik Islam. Di Selat Malaka terdapat dua kerajaan 
Islam yakni di Samudra-Pasai dan Malaka yang terletak di Semenanjung Malaysia, yang menye-
babkan pada abad ke - 14 - 15 kekuasaan politik Sriwijaya telah tersaingi oleh kedua kerajaan ini 
baik ekonomis maupun politis. 
Sultan Mansyur Syah (meninggal pada tahun 1477 M) 1 2 ) merupakan sultan keenam dari 
Kerajaan Malaka yang membuat Islam sangat berkembang di Pesisir timur Sumatra dan Semenan-
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jung Malaka. Di bagian lain di daerah Indonesia, hanya Jawa yang sudah menunjukkan bukti-
bukti kuatnya peranan kelompok masyarakat Islam terutama di Pesisir Utara. Kehadiran makam-
makam kuno di Troloyo dekat Trowulan dengan angka tahun tertua yang tertulis adalah 1290 
caka (1368 — 1369 M) 1 3 1 telah menarik perhatian tentang kemungkinan adanya masyarakat 
Islam di dekat pusat Kerajaan Majapahit. Pusat-pusat perdagangan di Pesisir utara yakni Gresik, 
Demak, Cirebon, dan Banten sejak akhir abad ke-I 5 dan permulaan abad ke-I 6 telah menunjuk-
kan kegiatan keagamaan dari para wali di Jawa. Kegiatan itu mulai tampak sebagai kekuatan po-
litik ketika dipertengahan abad ke — 16 Masehi Kerajaan Demak sebagai penguasa Islam pertama 
di Jawa berhasil menyerang ibukota Majapahit.141 Sejak itu perkembangan Islam di Jawa telah 
dapat berperan secara politik, dimana para wali di Jawa dengan bantuan Kerajaan Demak, kemu-
dian Pajang dan Mataram dapat meluaskan pengembangan Islam tidak saja ke seluruh daerah-dae-
rah penting di Jawa, tetapi juga para penganjur (propagatours) agama di Gresik dan Demak ber-
hasil membuat pengaruh Islam ke Banjarmasin, Hitu,Ternate dan Tidore serta daerah Lombok.1 5 1 
Fase keempat : Integrasi Islam di Nusantara 
Pengaruh perkembangan penyebaran agama yang berpusat di Pasai Aceh ke Pesisir Suma-
tra, Semenanjung Malaka, Demak, Gresik, Banjarmasin, dan Lombok, terbukti dengan ditemukan 
bentuk-bentuk makam, terutama batu nisannya, misalnya di Semenanjung Melayu terdapat ben-
tuk-bentuk batu nisan A c e h . 1 6 1 Di komplek pemakaman Sultan Suriansyah (Raden Samudra) 
yang terletak di Kuwin, Banjarmasin terdapat batu nisan yang mempunyai tipologis dengan ben-
tuk nisan Demak dan G r e s i k . 1 7 1 Demikian juga di komplek pemakaman kuno Seloparang, yang 
dalam tradisi setempat di Islamkan oleh Sunan Prapen dari Giri , terdapat sebuah batu nisan yang 
memiliki gaya Jawa timur.1 8 1 
Yang agak lambat menerima perkembangan Islam di luar daerah yang telah disebutkan ia-
lah daerah Sulawesi. Walaupun beberapa tempat di Sulawesi seperti daerah Buton dan Selayar, 
berasalkan tradisi setempat telah menerima pengaruh Islam dari Ternate pada pertengahan abad 
ke — 16. Namun bukti lebih nyata perkembangan pengaruh Islam di Sulawesi ialah ketika Raja 
Gowa yang pertama masuk Islam dapat dianggap sebagai titik penting perkembangan Islam di 
daerah Sulawesi. Raja pertama tersebut ialah Raja Tallo yang menjadi mangkubumi (pabicara-
butta) di Kerajaan Gowa yang bernama I Mallingkaeng Daeng Njonri Karaeng Katangka. Ia masuk 
Islam pada Jumat Jumailawwal 1014 hijrah (22 September 1605 M ) yang kemudian kepadanya 
diberi gelar Sutan Abdullah Awwalul Islam. i9),Dua tahun kemudian rakyat Gowa dan Tallo di-
islamkan, hal ini dibuktikan dengan sembahyang Jumat bersama di Tallo pada tanggal 19 Rajab 
1068 H atau Nopember 1607 M . 2 0 1 
Penyebar agama Islam di daerah ini ialah seorang ulama yang berasal dari Minangkabau ber-
nama Abdul Ma'mur Chatib Tunggal dan kemudian lebih terkenal dengan nama Dato ri Ban-
dang . 2 1 1 Dua teman Dato ri Bandang yakni Chatib Sulaiman yang kemudian bergelar Dato ri 
Pattimang mengislamkan daerah Luwu dan seorang temannya lagi Chatib Bungsu mengajarkan 
Tasauf mengislamkan daerah Tiro, sehingga ia lebih dikenal nama Dato ri T i r o . 2 2 1 Nama Dato ri 
Bandang tidak hanya terkenal di daratan Sulawesi saja, tetapi juga sering disebut di daerah Bu-
ton, Selayar, Bima, dan Lombok sebagai penyebar Islam di daerah tersebut. 
Ketika kami mengadakan penelitian arkeologi di daerah Selayar di Desa Gantarang terdapat 
sebuah naskah baru, tetapi rupanya ditulis dari Dato ri Bandang. Naskah ditulis dengan huruf 
Arab dalam bahasa Salayar (dialek Makasar) menceriterakan tentang kehadiran Dato ri Bandang 
ke daerah Gantarang yang terletak di pantai timur Pulau Selayar. Dalam naskah tersebut dice-
riterakan bahwa Dato r i Bandang datang ke Selayar dari daerah Buton mengislamkan Opu (kepala 
desa setempat) di Gantarang. Caranya ialah, dengan mengkhitan (sunat) sang Opu dan setelah 
Opu tersebut masuk Islam penduduk lainnya juga masuk Is lam. 2 3 * Daerah lainnya, yakni Bima 
juga menyebut adanya pengaruh penyebaran Islam dari Dato r i Bandang. 
Daerah Lombok dan Sumbawa ini mendapat pengaruh penyebaran Islam dari dua arah yak-
ni pada tahap awal sekitar akhir abad ke — 16 Masehi dari Jawa dengan tokoh penyebarnya 
Sunan Prapen 2 4 ) dan abad ke - 17 dari daerah G o w a . 2 5 ) Pada makam kuno di Bima terlihat 
adanya pengaruh bentuk nisan dan jirat seperti makam-makam kuno di Tallo atau makam kuno 
di Tamalatte (Gowa), sedangkan di Seloparang terlihat adanya bentuk Jawa Timur dan Bugis— 
Makasar.2 6 } 
Daerah Kalimantan tampaknya yang pertama menerima kehadiran Islam di luar Brunei ialah 
Banjarmasin. Hal ini dikarenakan hubungan ekonomi sejak masa sebelum Islam antara Banjar 
dan daerah pantai utara Jawa sangat sering terjadi. Demikian pula ketika Kerajaan Banjar masuk 
Islam, maka berdasarkan Hikayat Banjar yang mengislamkan ialah kerajaan Demak.2 7 * Menurut 
A . A . Cense proses Islamisasi di Banjarmasin itu terjadi kira-kira 1550 M . 2 8 ) Daerah lainnya di 
Kalimantan yang kemudian menerima Islam ialah Kalimantan Timur. Daerah di Kalimantan T i -
mur yang pertama kali mendapat pengaruh agama Islam adalah Kutai yang disebarkan oleh Dato 
r i Bandang. Ia disertai seorang temannya yaitu Tuan Tunggang Parangan berhasil meyakinkan 
Raja Mahkota dari kerajaan Kutai untuk masuk Islam. Peristiwa ini menurut C.A. Mees terjadi 
pada sekitar 1575 M ? 9 ) Daerah-daerah sekitarnya bahkan sampai ke pedalaman antara lain Muara 
Kaman diislamkan pada masa pengganti Raja Mahkota yakni putranya yang bernama Aji di Lang-
gar dan kemudian pengganti-penggantinya.30) Di daerah sebelah barat Kalimantan tampaknya 
Islam menyebar lebih kemudian. Kota Waringin misalnya, menerima Islam sesudah Banjarmasin, 
sedangkan daerah lebih ke barat seperti Sambas, Pontianak, dan sebagainya tidak ada keterangan 
lebih jelas kapan Islam masuk ke daerah ini. Pontianak diperintah oleh seorang keturunan Arab 
bernama Sayyid Abdurachman al Gadri. Ia memerintah Kerajaan Sambas pada permulaan abad 
ke — 18. Bukti-bukti makam kuno pun menunjukkan bahwa bentuk-bentuk makam yang pada 
umumnya nisannya terbuat dari kayu menunjukkan corak Bugis-Makasar dari abad ke — 17 se-
sudah Masehi. Daerah Indonesia bagian timur lainnya yang pertama menerima Islam ialah 
Ternate, kemudian Tidore dan daerah-daerah sekitarnya, seperti Bacan dan Halmahera. Daerah 
Maluku Bagian tengah Hitu berkenalan dengan i Islam melalui Gresik. 
Kerajaan Ternate dan Tidore berdasarkan sumber sejarah setempat telah menerima Islam 
sekitar abad ke — 14 M. Dengan demikian, sampai permulaan abad ke -17 M Islam telah merata 
diterima sebagai agama dihampir seluruh wilayah Nusantara. Fenonem lain yang cukup menarik 
ialah bahwa pada Fase awal yakni dari abad ke — 1 Hijrah sampai dengan abad ke-5 Hijrah Islam 
berkembang dengan kekuatan para musafir dari Arab, Persia, Gujarat, dan lainnya. Pada sekitar 
abad ke — 5 Hijrah di antara penyebar Islam tersebut juga terdapat para sufi. Pada abad ke -14 
dan penyebar Islam tersebut juga terdapat para sufi. Pada abad ke - 14 dan sesudahnya Islam 
telah dikembangkan dari daerah Barat (Sumatra dan Jawa) ke daerah timur (Kalimantan, Sula-
wesi, Nusatenggara) dilaksanakan oleh mubalig Indonesia seperti Sunan Prapen Khatib Dayan, 
Dato ri Bandang, dan Dato Sulaiman. Dalam perkembangannya di Nusantara, Islam telah dite-
rima dengan jalan damai. Hampir tidak pernah ada ekspedisi militer untuk Islamisasi. Cara yang 
ditempuh oleh para mubalig Islam ialah dengan cara damai (ukhuwwah Islamiyah), sehingga 
Islam telah dapat berkembang dan menyentuh hampir seluruh wilayah Nusantara. 
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Catatan 
1) Sebenarnya masalah masuknya Islam di kawasan Indonesia telah banyak menarik perhati-
an. Risalah Seminar Sejarah masuknya Islam ke Indonesia, Medan 1963, hl. 265 dalam ke-
simpulannya antara lain menyatakan : " 1 . Bahwa menurut sumber-sumber yang diketahui, 
Islam untuk pertama kalinya masuk ke Indonesia pada abad pertama hidjrah (abad ketujuh/ 
kedelapan masehi) dan langsung dari Arab. 2. Bahwa daerah yang pertama didatangi oleh 
Islam ialah pesisir Sumatra dan raja Islam yang pertama berada di Atjeh." Kedua kesimpulan 
ini masih belum menjelaskan saat masuknya Islam di Indonesia. Jika hal itu mengacu kepada 
pengertian telah adanya hubungan antara penduduk setempat dengan pedagang Arab, mung-
kin benar. Kemungkinan ada pedagang Arab yang menjalankan ibadat Islam di daerah pela-
buhan Sumatra, namun hal itu belum membuktikan adanya penduduk setempat yang 
telah masuk Islam. Raja Islam pertama di Aceh adalah Malik as Shaleh, akan tetapi kurun 
waktunya sangat jauh kemudian, yakni abad ke -7 Hijrah. Sumber-sumber asing yang kami 
maksud ialah keterangan Naguib al Atas, PreliminaryStatement on a General Theory of the 
Islamization of the Malay — Indonesia Archipelago, Dewan Bahasa dan Pustaka. Kuala Lum-
pur, 1969. 
2) Orang-orang Islam yang melarikan diri dari pelabuhan Kanton dan minta perlindungan Raja 
Kedah. Mereka ingin melangsungkan kehidupan organisasi masyarakat Islam di Palembang 
an Kedah. Atas dasar itu Naguib berpendapat bahwa Islam sudah ada di kedua tempat ini 
pada abad ke — 7 M. Berita tentang pelarian orang-orang Islam ke Kedah dan Sumatra 
sebenarnya berasal dari abad ke- 9 yakni ketika berita Cina menyebutkan bahwa pemberontak 
Huang Chou mengusir orang-orang Islam di Kanton yang bersekongkol dalam pemberon-
takan petani pada kaisar Cina (W.P.Groeneveld), Historical Notes on Indonesia & ,Malaya 
Compiled from ChineseSources, Bhratara, Jakarta, 1960, hal.14. Greoneveld juga menyebut-
kan bahwa pada masa dinasti T'ang (abad ke-9 - 10) diduga telah ada masyarakat Islam baik 
di Kanfu (Kanton) maupun di Sumatra. T.W. Arnold mengutip berita cina dari tahun 674 
bahwa di pantai barat Sumatra ada seorang Arab yang mengepalai pemukiman bangsa Arab 
di sana (T.W. Arnold, The Preaching of Islam. A History of the Propagation of the Muslim 
Faith, London, Lucas a company, 1935, hl . 363—364). Wheatly juga mengemukakan bahwa 
walaupun al Mas'udi mengatakan bahwa ia sendiri telah melakukan perjalanan ke Asia Teng-
gara dan Cina abad ke-10 keterangan tersebut diragukannya (Paul Wheatly, The Golden Kher-
sonese, Kuala Lumpur, University of Malaya Press, 1961, hl . 210). 
3) Temuan-temuan gelas yang kami sebut "Islamic Glass" telah dibahas dalam tulisan kami ber-
judul : Islamic glass hasil Ekskavasi Kota Cina." dalam Pertemuan Ilmiah Arkeologi H, 
Jakarta 1983, hl. Gelas tersebut berdasarkan perbandingan dengan gelas-gelas serupa yang 
ditemukan di Lembah Bujang (Kedah-Malaysia) dan telah dianalisa oleh Dr. Alastair L A M -
BA berasal dari abad 10 A.D. — 12 A.D. Gelas semacam ini juga ditemukan di Barus Hasan 
M. Ambary, Laporan Penelitian Barus, 1978 (belum diterbitkan). 
4 ) S.Q. Fatimi, Islam Come to Malaysia, Singapore, 1963, hl. 46 -47 lihat juga P . Y . Manguin, 
op. cit, hl. 257. H.A. Bakar Atjeh "Bandingan Utama : Sekitar Masuknya Islam ke Indone-
sia Berita tentang Perlak dan Pase", dalam Risalah Seminar, op. cit. hl. 113. Daftar yang di-
maksud adalah daftar Sultanat Perlak yang didirikan pada tahun 470 H . - 1078 A.D. 50 
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tahun kemudian muncul raja-raja: Sultan Alaiddin Abdurahim sjah ibnu al Sayid Abdul 
Aziz (544-568 H = 1185 - 1201) dan seterusnya. Ketika N.A. Baloch mengunjungi Aceh 
pada tahun 1979 dan bertemu dengan A. Hasymi, ia mendapat keterangan serupa dan di-
sebutkannya sumber adalah Idharul Haq fi Mamlakale Perlak, Baloch mencantumkan be-
gitu saja tanpa kritik tentang dinasti raja-raja Perlak itu dalam karangannya The Advent of 
Islam 1980. Tentang Karangan Baloch tersebut H . Chamber Loir membuat Comte Rendu 
dalam Archipel, 23, 1982, hl . 213 - 216. 
5) Judul ini dimuat oleh H . Ch. Loir dalam Compte Rendu, op.cit. 215. 
6) Kami dapat melihat kertas tersebut yang memang hanya selembar di pertemuan kami de-
ngan A. Hasymi dan Tengku Abdullah Ujung Rimba. Dalam makalah yang kami kemukakan 
pada Seminar Sejarah dan Masuknya Islam di Aceh dan Nusantara berjudul: "Catatan tentang 
sumber-sumber sejarah di Perlak berdasarkan bukti-bukti arkeologi". Kami kemukakan 
bahwa sebagai sumber kitab idharul haq akan menjadi bahan bukti yang penting untuk di-
teliti dan perlu dianalisis baik segi filologisnya maupun data historisnya. Karangan-karangan 
yang memuat sumber idhar al Haq tersebut antara lain: Meurah Johan Sultan Aceh pertama, 
oleh A. Hasymi, Bulan Bintang 1976. Pada Seminar Kebudayaan dalam rangka Pekan Ke-
budayaan Aceh ke I I (Banda Aceh, Agustus, 1972), dan Sejarah Kerajaan Islam Perlak, oleh 
A. Hasymi dalam Seminar September 1980 masalah tersebut di ulasnya lagi. 
7) l ihat J.P. Moquette, "De Eerste Vorsten van Samoedra-Pase (Noord Sumatra)." R. O.D., 
1913, pp. 10. Nama Malik as Shaleh dalam Hikayat raja-raja Pasai adalah gelar dari raja per-
tama kerajaan Pasai Marah Selu setelah ia dinobatkan menjadi Sultan; Untuk Hikayat Raja-
raja Pasai lihat A . H . Hil l : "Hikayat Raja-raja Pasai". dalam JMBRAS, Volume X X X I I I , Part 
June, 1960, Ibrahim Alfian: Kronika Pasai, Penerbitan University Gadjah Mada Yogyakarta, 
1973. 
8) Hasan Ambary, Laporan Penelitian Arkeologi Barus, (belum diterbitkan), 1978, juga Hasan 
Ambary, "Notes on Sriwijaya, on Sites from Srivijaya Period" Studies on Srivijaya, Jakar-
ta, 1981, hl . 7. 
9) A .H. Hil l , Hikayat Raja-raja Pasai, op.cit. hl . 9 -10 . 
10) . H.J . Krom, Hindoe Javaansche Geschiedenis, 1962, hal. 334. 
11) A . H . Hill, op.cit. hal. 8 
12) Rickleff, A History of Modern Indonesia, op. ext. hal. 5 
13) L . Ch. Damais, "Les Tombes Musulmanes datees Tralaya" op. cit. hal. 414, Rickleff, ibid, 
hal. 4. 
14) T h . G . th. Pigeaud et-TI.J. de Graaf, "Islamic States in Java 1500-1700". V.K L , 70, 1976 
hal. 3 menetapkan bahwa serangan ke Majapahit terjadi pada tahun 1527 A.D. 
15) Th . G. Pigeaud et H . J . De Graff, ibid, hl . 15 
16) Bentuk-bentuk batu nisan tipe Aceh ini dapat dilihat pada lampiran daftar foto makam-
makam Kuno yang terdapat di Semenanjung Malaysia. 
17) Drs. Suwedi Montana, Laporan Penelitian Arkeologi Islam di Kalimantan Selatan, 1983 
(belum terbit). 
18) Tawalinuddin Haris, Proses Islamisasi dan \ Kekunoan Islam di Selaparang Lombok, me-
mories. Fakultas Sastra Universitas Indoneisa, 1976 (tidak terbit) foto no. 1, 12, 14. 
19) . Abd. Razak Daeng Patunru, Sejarah Gowa, Jajasan Kebudajaan Sulawesi Selatan di Maka-
sar, 1969, hal. 19. 
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20) . Noorduyn, Islamisasi Makasar, sebuah terjemahan dari Islamiseering van Makasar, diterje-
mahkan oleh S. Gunawan, Bharata, 1972, Jakarta, hl. 19 lihat juga Abd. Razak Daeng Pa-
tunru, Sedjarah Gowa, op.cit. hl. 20 
21) Abd. Razak Daeng Patunru, op. cit, h l . 20 
22) . ibid 
23) Laporan Penelitian Arkeologi di Selayar, bulan September 1982, (belum terbit). 
24) H.J . de Graaf, "Lombok in de 17e Eeuw", JAWA, X X I , 1941 hl . 356 
25) Berita Makasar menyebutkan bahwa seorang anak laki-laki raja Sela parang pada abad ke 17 
bernama Mas Pamayan menjadi raja di Sumatra dan dilantik pada tanggal 30 Nopember 
1648 A.D. Keterangan ini lihat H.J . de Graaf, op. cit, h l . 360 dan Tawalinuddin Haris, 
op.cit., hl . 4. 
26) Untuk perbandingan bentuk nisan ini lihat foto-foto no. 1 sd 17 pada karya Tawalinuddin 
Haris serta foto-foto dari Laporan Penelitian Arkeologi Islam di Nusa Tenggara Barat, oleh 
A. Cholid (1978) dan Lukman Nurhakim (1980, belum diterbitkan). 
27) J . J . Ras, Hikayat Banjar, Bibliottheca Indonecia, K I T L V , 1, The Hagus Martinus Nijhoff, 
1968, Kalau kita bandingkan dengan keterangan A . A . Cense bahwa Islam masuk ke Banjar-
masin sekitar tahun 1550 maka kekuasaan pusat Islam telah berpindah ke Pajang; Dalam 
kitab Hikayat Banjar yang disebutkan sebagai tokoh yang mengisahkan Banjar ialah peng-
gulu Demak sedang penduduk setempat menyebutkan tokoh penyebar Islam asal Demak 
bernama Khatib Dayyan. 
28) A .A . Cense, De Kroniek van Banjarmasin, Dissertasi, Leiden, 1928, pp. 107-109, lihat juga 
Uka Tjandrasasmita "Zaman pertumbuhan dan perkembangan kerajaan-kerajaan Islam di 
Indonesia" dalam Sejarah Nasional Indonesia (editor Sartono Kartodirdjo, et al, 1975, hal.97) 
29) . C.A. Mees, De Kroniek van Koetai , Dissertassi, Leiden, 1935, pp. 90 -95 . Uka Tjandrasas-
mita, "Zaman pertumbuhan dan perkembangan kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia", 
op.cit,, pp. 97 
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S E B U A H H I K A Y A T M E L A Y U D I P E N T A S K A N 
Oleh 
Henri Chambert — Loir 
Di antara karya kesusastraan Melayu, ada beberapa yang dahulu pernah bahkan sekarang 
pun masih dipanggungkan, umpamanya komedi bangsawan (suatu jenis teater yang sekurang-ku-
rangnya sudah satu abad umurnya) mengambil sebagian repertoarnya dari khasanah cerita kla-
sik yang diketahui ada versi tertulisnya. Dalam tesisnya mengenai komedi bangsawan di Malaysia, 
Rahmah Bujang menyebut antara lain judul lakon yang berikut : Tajul Muluk, Indera Bangsawan, 
Panji Semirang, Hong Tuah. Bentuk teater rakyat Melayu lainnya, seperti teater Mamanda di Kal i -
mantan Timur, Dulmuluk di daerah pedalaman Palembang, atau Mak Yong di Riau, juga memang-
gungkan cerita-cerita terkenal yang teksnya ada dalam bentuk naskah dan yang kebanyakan su-
dah ditranskripsikan dalam terbitan-terbitan populer atau ilmiah. 
Dalam hal teks-teks yang baru disebut itu boleh dikatakan karya tertulisnya mendahului 
bentuk teaternya, dan sekalipun bentuk ini memberi keluangan besar untuk berimprovisasi, se-
kalipun untuk pementasannya cerita perlu diperpendek dan alur cerita diubah , namun perubah-
an-perubahan yang diadakan itu selalu mengenai cerita yang bentuk asli selengkapnya berupa 
karya sastra tulisan. 
Mungkin demikian pula halnya dengan Hikayat Dewa Mandu yang bentuk tertulisnya agak-
nya berasal dari masa sebelum abad X V I I I , tapi bentuk teaternya tidak dikenal sebelum akhir 
abad X I X . Akan tetapi adanya kedua bentuk itu, serta sadurannya dalam bahasa Jawa dan Cam-
pa, menimbulkan aneka macam masalah mengenai tempat asal dan tanggal penciptaan cerita 
tersebut serta mengenai penyebarannya. Sebelum melihat masalah-masalah yang ditimbulkan 
oleh perbandingan antara Hikayat Dewa Mandu dan teater Mendu, perlu kiranya hikayat dan 
teaternya ditinjau satu per satu. 
Hikayat Dewa Mandu 
Hikayat ini anehnya sudah diturunkan dari abad ke abad tanpa menarik perhatian pengamat 
atau ahli kesusastraan Melayu. Tak ada buku pedoman sastra yang menyebutnya, dan sampai 
tahun 1980 belum pernah dibuat suntingannya. Padahal pada abad X V I I I dan X I X - atau mung-
kin lebih awal - hikayat itu agaknya cukup populer; buktinya tidak kurang dari 16 naskah sam-
pai pada kita. Naskah-naskah tersebut yang sekarang disimpan di 9 perpustakaan di Indonesia, 
Malaysia dan Eropa, semuanya berupa salinan yang dibuat pada abad X I X . Selain dari itu ada dua 
terjemahan dalam bahasa Jawa (juga berupa naskah), satu di antaranya dibuat di Palembang dan 
agaknya berasal dari tahun 1777. 
Eh dalam versi Melayunya terdapat beberapa keterangan yang menunjuk kepada kemung-
kinan cerita aslinya berasal dari Jawa, seperti umpamanya kalimat berikut pada halaman perta-
ma: dipatutnya lelakon yang empunya surat ini bersamaanlah dengan Hikayat Dewa Mandu. 
Akan tetapi kita tahu bahwa pernyataan semacam itu sebaiknya tidak diartikan secara harfiah 
karena mungkin hanya disebabkan kebudayaan Jawa dipandang tinggi. Dalam contoh yang ber-
ikut: Maka berbagai-bagailah bunyi ratap tuan puteri Suri Petam Dewi. Jikalau raja di Gunung 
Nilar gerangan Dewa Raksa Malik dan Arkas Peri (jikalau pada surat Jawa), niscaya hidup oleh 
tangis dan ratap permaisuri Danta Miga dan puteri Suri Petam Dewi itu. Karena zaman sekarang 
Raja Keinderaan sudah menjadi hikayat (Melayu), melainkan yang mati itu matilah ia: bahwa 
yang hidup itu, sementara juga, melainkan mati juga sesungguhnya, bagian-bagian yang ditulis 
antara kurung, yaitu yang paling nyata tentang proses pengalihan itu, hanya terdapat dalam satu 
naskah dan pasti diselipkan oleh salah seorang penyalin. Lagi pula unsur-unsur Jawa yang dapat 
ditemukan dalam bahasa naskah itu tidak seberapa banyaknya, dangkal saja sifatnya, dan agaknya 
ditambahkan untuk memberi warna kepada teks itu, bukannya benar-benar merupakan bekas 
dari asal Jawa. 
Petunjuk yang ada mengenai penyebaran geografis Hikayat Dewa Mandu meliputi kawasan 
yang cukup luas. Naskah itu atau tokoh utamanya ternyata disebut-sebut sampai di Semenanjung 
Melayu, Riau, Palembang, Jawa (Batavia, Bogor, Bandung, dan Semarang), Kalimantan Selatan, 
Sulawesi Selatan, dan akhirnya di Campa. Sebutan mengenai Campa itulah yang paling menarik 
karena memungkinkan kita membuat perkiraan mengenai umur cerita itu. 
Kesusastraan Campa mengandung jenis sastra yang tergolong wiracarita yang sebenarnya 
hanya terdiri dari tiga cerita berbentuk puisi yang disadur dari bahasa Melayu, yaitu Akayet De-
vamano dan Akayet Inrapatra (saduran dari Hikayat Dewa Mandu, dan Hikayat Indera Putera), 
dan Akayet Um Marup yang sangat dipengaruhi unsur-unsur Islam tapi yang belum dapat ditemu-
kan contoh Melayunya. Saduran-saduran itu tak mungkin dibuat sesudah akhir abad X V I I karena 
pada akhir abad tersebut kerajaan Campa dilebur ke dalam kerajaan Vietnam dan sejak itu orang 
Campa yang masih ada tidak lagi mengenal kegiatan budaya yang mantap yang diperlukan untuk 
menciptakan karya-karya sastra atau menyadur cerita menurut contoh karya asing. 
Jika selanjutnya kita amati bahwa unsur-unsur Islam banyak sekali ditemukan baik dalam 
Akayet Devamano maupun dalam Hikayat Dewa Mandu tetapi sifatnya berlainan dalam masing-
masing teks itu, maka timbullah anggapan bahwa hikayat Melayu itu sampai ke Campa sebelum 
ditandai oleh pengaruh Islam. Kemudian ceritanya berkembang secara terpisah dalam kedua ke-
budayaan tersebut sehingga menampung unsur-unsur Islam yang berlainan. Namun fakta itu tidak 
dapat dijadikan alasan untuk memundurkan penyebaran hikayat itu ke Campa sebelum abad 
X V I I , oleh karena kita mempunyai contoh lain dari hikayat Melayu yang pada awal abad X V I I 
juga belum terpengaruh oleh agama Islam. Pengarang dan ulama Syeikh Nuruddin ar—Raniri mi-
salnya pernah menyebut bahwa di Aceh pada tahun 1634 ada naskah-naskah Hikayat Seri Rama 
dan Hikayat Indera Putera yang tak satu kalipun menyebut nama Allah. 
Dalam naskah Melayu maupun teks Campa terdapat dua kata yang diambil dari bahasa Arab, 
yaitu Kulzum/Kuradon dan Zanggi/Sagi. Tetapi kata-kata itu menunjukkan dua pengertian geo-
grafis, jadi bisa saja merupakan pinjaman linguistik yang lepas dari gejala pengislaman. Pernah 
adanya versi hikayat Melayu yang tidak mengandung unsur Islam sama sekali itu mendukung apa 
yang dapat kita ketahui dari nama-nama keluarga, dari episode-episode tertentu, juga dari struk-
tur cerita itu sendiri, yaitu bahwa cerita itu bercorak India dan termasuk jenis sastra Melayu 
yang oleh para sejarawan dianggap berasal dari "periode India" atau "periode peralihan". Nama 
keluarga memang banyak yang kedengarannya seperti nama Sanskerta, dan ada beberapa seperti 
nama kedua bersaudara Balia Dewa dan Kisna Peri, yang mengingatkan nama tokoh Mahabhara-
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ta: Baladewa dan Kreshna. Ada adegan-adegan yang mengingatkan kita pada Ramayana: waktu 
pasukan kera hendak membakar kota Langka Dura umpamanya, kita dengan sendirinya teringat 
akan Alengka yang dibakar oleh Hanuman. 
Terutama struktur ceritalah yang menentukan penggolongan Hikayat Dewa Mandu, kalau 
kita berpegang pada analisa A. Bausani tentang struktur hikayat-hikayat yang dinamakannya 
"hikayat klasik". A . Bausani membedakan hikayat klasik dari cerita pelipur lara. Sebagai un-
sur pokok struktur hikayat klasik itu, ditunjukkannya suatu pergeseran tingkat (biasanya perpin-
dahan dari alam atas ke alam tengah, atau kehilangan martabat, atau penjelmaan dalam bentuk 
baru, dan lain sebagainya) yang mungkin sekali merupakan penyesuaian Melayu dari faham 
Hindu tentang penitisan. Dalam Hikayat Dewa Mandu pergeseran tingkat itu boleh dikatakan 
ganda, yaitu di satu pihak Dewa Mandu sejak awal cerita sudah hilang haknya sebagai anak raja 
dan baru bisa mencapai martabat raja dan memberi bukti keabsahan haknya setelah mengatasi 
bermacam cobaan; pada pihak lain Dewa Mandu adalah insan manusia yang menghayati semua 
pengalamannya di dunia gaib. Dilihat dari struktur cerita perlu dicatat hal lain: cerita tersebut 
pada dasarnya merupakan suatu siklus, artinya seluruh makna cerita tertumpu pada kenyataan 
bahwa tokoh utama kembali pada titik awalnya: Dewa Mandu, anak Raja Gangsa Indera menem-
puh suatu perjalanan pencarian jauh dan penuh bahaya, dengan tujuan dasar tunggal, yaitu kem-
bali kepada Gangsa Indera. Dalam hal ini Hikayat Dewa Mandu dan sejumlah besar wiracarita 
Indonesia lainnya berlawanan dengan cerita-cerita yang berstruktur linier, yang plot dasarnya 
adalah kepergian tokoh utama ke daerah baru. Pada satu pihak pengabsahan suatu kekuasaan, 
pada pihak lain peluasan wilayah. 
Jika akhirnya kita mengesampingkan jenis-jenis wiracarita Melayu dan hanya memperhati-
kan susunan khas Hikayat Dewa Mandu, kita tak bisa tidak melihat bahwa susunannya amat 
ketat. Berdasarkan cobaan-cobaan yang harus dialami tokoh utama satu demi satu, susunan itu 
mengingatkan kita akan gambaran gigi gergaji: setiap kali Dewa Mandu berkat pertolongan salah 
seorang pembantunya mencapai kemenangan (yang bisa bermacam-macam bentuknya: keunggul-
an dengan senjata, perkawinan, pengangkatan sebagai anak, dan lain sebagainya), maka muncul-
lah salah seorang musuhnya yang dengan akal muslihat menghancurkan hasil baik yang baru di-
perolehnya. Baru setelah dengan tangannya sendiri ia mencapai kemenangan terakhir, kekuasaan 
dan hak-haknya diakui. Maka dapatlah ia menuju ke kerajaan ayahnya dan naik takhta. 
Apapun asal cerita tersebut, ada beberapa adegan dalam wiracarita itu yang selayaknya di-
analisa dari segi antropologi. Beberapa cobaan yang dialami tokoh utama (ia tinggal setahun di 
dalam laut, sebulan di dalam perut naga) mungkin saja melambangkan upacara rites de passage 
yang dahulu kala terdapat pada beberapa suku bangsa di Indonesia. Hubungan kekerabatan yang 
dijalin Dewa Mandu (ayah angkatnya dua orang dan istrinya empat) juga mempunyai arti. 
Berbagai lambang tersebut maupun struktur ceritanya sama sekali tidak terdapat dalam 
versi teateinya; sebabnya barangkah tidak hanya berhubungan dengan keperluan pementasan. 
Naskah Hikayah Dewa Mandu panjang (naskah yang telah kami transkripsikan lebih dari 
300 halaman) dan mutu sastra dan bahasanya tinggi. Tugas pertama yang dengan sendirinya perlu 
dilaksanakan ialah penyuntingannya. Pendekatan filologi selama penyusunan teks itu selanjutnya 
berhasil mengungkapkan dengan jelas penyebaran geografis naskah-naskah dan versi-versi yang 
berlainan. Naskah-naskah yang berjumlah 16 itu, panjang dan mutunya sangat berbeda-beda. 
Dengan membanding-bandingkannya secara terperinci, baik dari segi urutan adegan maupun dari 
segi penuturannya kata demi kata, kami dapat menentukan adanya tiga versi yang berlainan. 
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Kalau kemudian tempat penyalinan naskah-naskah diperhatikan maka jelas versi-versi itu bersifat 
regional. 
Ada satu versi (6 naskah) yang khas Batavia: beberapa di antaranya mengandung unsur-
unsur bahasa Betawi. Selain itu kekhasan versi tersebut ialah beberapa perubahan pada cerita, 
terutama dihilangkannya seluruh adegan Dewa Mandu ditelan naga. Versi kedua berasal dari Ja-
wa; di antaranya terdapat dua naskah yang paling bagus, yang disalin di Bogor pada parohan 
pertama abad X I X , mungkin dari contoh yang sama. Versi ketiga berasal dari daerah Selat Malaka 
(Semenanjung Melayu, Riau, dan Palembang): nama-nama orang, pantun-pantun dan beberapa 
adegan jelas berbeda. Di antaranya terdapat naskah dari Universitas Malaya di Kuala Lumpur, 
salah satu dari naskah-naskah Melayu bergambar yang sangat langka. Naskah yang relatif baru ini 
berisi lebih dari 200 gambar yang gayanya agak naif dan canggung, tetapi yang memperlihatkan 
bagaimana penyalin naskah pada permulaan abad ini membayangkan para tokoh serta pakaian 
dan istana mereka. 
Teater Mendu 
Sebelum meninjau jenis teater tersebut, kita harus secara singkat menggambarkan rangka 
geografis pementasannya. Pada tahun 1900, W. Skeat mencatat dalam karangannya Malay Magic 
bahwa di Penang, Malaka, dan Singapura dimainkan sejenis teater Mendu oleh pemain-pemain 
yang memakai kostum Cina. Lakon-lakon repertoarnya banyak: Siti Zubeidah, Ken Tambuhan, 
Bidasari, dan sebagainya. Jenis itu menurut katanya berasal dari Pontianak. Teater Mendu sampai 
sekarang masih dipertunjukkan di Kalimantan Barat, di daerah Mempawah, dan seperti dicatat 
Skeat di Malaysia, cerita-cerita yang dipanggungkan itu berbagai macam: Mendu dalam hal ini 
adalah suatu jenis, bukan repertoar. 
Lain halnya di Pulau Tujuh (kepulauan Propinsi Riau): di sana teater Mendu masih hidup 
segar dan merupakan pertunjukan satu cerita saja yang pada pokoknya sama dengan Hikayat 
Dewa Mandu. Apakah repertoarnya telah menyusut di Riau atau sebaliknya telah berkembang 
di Kalimantan Barat? Penduduk Pulau Tujuh pada umumnya sama-sama menganggap teater Men-
du itu telah didatangkan dari Kalimantan pada akhir abad yang lalu; maka jenis teater Mendu 
yang pada abad yang lalu menjadi sangat populer di Malaysia dan di Kalimantan Barat itu dapat 
diduga telah beralih ke Riau dan berkembang berupa satu lakon saja dari repertoarnya, yaitu ce-
rita Dewa Mandu. 
Di Riau teater Mendu hanya dikenal di Pulau Tujuh, yaitu suatu gugusan pulau kecil yang 
tertebar seluas kira-kira 400 km dari barat ke timur. Keenam kecamatan yang terdapat di kepu-
lauan itu pada tahun 1978 hanya mempunyai 60.500 penduduk. Penduduk itu cukup tercam-
pur: di Tarempa umpamanya — untuk mengambil satu contoh saja - dari 7.224 penduduk yang 
tercatat pada tahun 1981, 50% adalah orang Melayu, 25% orang Cina kelahiran setempat, 7% 
orang Jawa, 7% Minangkabau, 3% Bugis, dan seterusnya. Kalau selanjutnya kita memperhitung-
kan betapa sukarnya komunikasi antar pulau, maka dapat dimengerti bahwa dalam lingkungan 
semacam itu berkembang unsur-unsur budaya yang tercampur dan beragam-ragam. Sebaliknya, 
Pulau Tujuh mempunyai hubungannya dengan daerah tetangga: Singapura, Tanjung Pinang, Ja-
wa, Kalimantan Barat,dan Sarawak, oleh karena ekonomi perkebunannya (kelapa, karet, dan bela-
kangan ini cengkeh) dan hampir tak adanya tanaman pangan mengharuskan adanya hubungan 
dagang dengan luar secara terus-menerus, yang sekaligus dapat menjadi jalur pengaruh kebudaya-
an. 
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Meskipun keadaan geografis dan sosiologinya yang demikian, teater Mendu telah menyebar 
di seluruh gugusan Pulau Tujuh dengan cara yang hampir seragam, dan meskipun sifatnya khas 
Melayu, teater itu jelas merupakan warisan semua penduduk kepulauan itu. Walaupun penduduk 
Cina umpamanya tidak naik pentas, mereka merupakan sebagian dari penonton, dan seperti 
yang lain mereka dengan asyik mengikuti cerita yang mereka kenal sejak beberapa generasi yang 
lalu. Sebelum kemerdekaan, pertunjukan Mendu sering diadakan pada pesta-pesta perkawinan 
Cina. 
Kini teater Mendu mengalami kemunduran karena kesukaran ekonomi dan administratif. 
Pada awal abad ini pertunjukan Mendu itu lebih sering diadakan, tidak hanya pada hari raya na-
sional tetapi juga pada pesta yang melengkapi upacara-upacara, terutama perkawinan dan niat 
membayar nazar. 
Teater Mendu dimainkan pada malam hari, dari kira-kira pukul 20.00 sampai pukul 24.00, 
dan pertunjukan lengkap mestinya berlangsung selama tujuh malam (bahkan sampai empat pu-
luh malam, kata orang). Sekarang kebanyakan sudah dikurangi menjadi tiga malam, bahkan ada 
pula hanya satu malam. Tempat pentas langsung di atas tanah (tanpa panggung), dan dibatasi 
oleh pagar bambu; bentuknya kira-kira persegi; di tengah-tengah berdiri "takhta kerajaan" be-
rupa ruangan berpagar berisi satu meja dan empat kursi; tak ada perabot lain sebagai dekor. Bilik 
ganti pakaian berada langsung di belakang pentas tersebut dan keseluruhan ini merupakan ruang 
yang istimewa: selama pertunjukan berlangsung para pemain tidak boleh keluar dari ruang itu 
dengan alasan apapun, dan penonton tidak boleh memasukinya. Orkes bertempat di pentas, ter-
diri dari dua biola, sebuah genderang, sebuah gong dan sebuah kaleng bekas yang besar ("blek"). 
Pemain-pemain semuanya adalah petani dan nelayan setempat dan semuanya amatir. Satu 
rombongan terdiri dari 30 sampai 40 pemain yang dipimpin oleh seorang "khalipah" (disebut 
juga "syekh" atau "pawang"). Khalipah tersebut lebih banyak mengurus upacara daripada ber-
fungsi sebagai sutradara. Pada masa kini ada pemain wanita, tetapi gejala ini sebenarnya baru: 
peran wanita dahulu dimainkan oleh pria. 
Pertunjukan Mendu mencakup sejumlah tarian maupun pantun yang dinyanyikan dan di-
iringi musik. Para pemain hafal pantun-pantun itu, sedangkan dialog merupakan improvisasi 
semata-mata. Berkenaan dengan hal tersebut patut dicatat bahwa hampir tidak ada pemain Men-
du yang dapat mengucapkan pantun di luar kepala tanpa dilagukan. 
Pantun-pantun itu kadang-kadang sangat mirip dengan pantun dalam naskah Hikayat Dewa 
Mandu. Sebagai contoh, pantun berikut ini dipetik dari hikayat tulisan : 
Dang Misa makan kepayang 
Mabuknya tidak kabarkan diri 
Adakah sah orang sembahyang 
Memakai kain boleh mencuri 
sementara di Tarempa salah seorang penduduk membawakannya sebagai berikut : 
Sayang ke lasa terbang melayang 
Jatuh di lubuk Indera Giri 
Tidak sah tuan bersembahyang 
Kain di tubuh dapat mencuri 
Selanjutnya dialog improvisasi tergantung dari bakat serta daya khayal masing-masing pemain. 
Bahasanya beraneka ragam: bahasa di "takhta kerajaan" dicap bahasa Melayu klasik, tetapi se-
benarnya para pemain kerap kali memakai ungkapan sehari-hari, bahkan kadang-kadang ungkap-
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an kasar, yang benar-benar dari zaman kita ini. Namun demikian beberapa pemain masih tetap 
mempergunakan kata-kata dan lafal yang bersifat arkais atau dialek, seperti umpamanya: ber-
gitu (begitu), tuan pateri (tuan puteri), mahdiri (diri), sekalirap (sekaligus), tegera-tegeri (terge-
rak), dan seterusnya. Pemain yang sudah tua kadang-kadang bahkan memakai kata-kata yang 
tidak mereka ketahui artinya lagi. Sebaliknya, selingan-selingan lawak (yang lazimnya adalah 
bagian tokoh-tokoh kasar dan menggelikan, yang acap kali bersifat jahat) dilakukan dengan di-
alog dalam bahasa Melayu dialek, di sini segala kelakar dan sindiran diperbolehkan. 
Mengumpulkan cukup banyak pemain yang berpengalaman di antara penduduk suatu desa 
untuk membentuk rombongan rupanya sekarang agak sukar. Padahal rombongan semacam itu 
dahulu konon terdapat di sejumlah besar desa Jemaja sampai Serasan. Sekarang pun masih di-
sebut-sebut jalan-jalan penyebaran cerita yang rumit dari satu pulau ke pulau lainnya. 
Setiap pertunjukan menarik ratusan penonton yang berdiri berkerumun mengelilingi pentas. 
Laki-laki, perempuan, dan anak-anak berjejal hendak melihat suatu drama yang umumnya sudah 
mereka hafal, dan setiap kali mereka menikmati lagi adegan-adegan yang itu-itu juga. Sudah ten-
tu kepandaian dan khayal seorang pemain dihargai, tetapi kepuasan penonton terutama ditimbul-
kan karena setiap kali cerita itu sendiri diulang kembali. Teater Mendu merupakan semacam upa-
cara di pentas. 
Sebenarnya sebuah ritus khusus memegang juga peran besar, tetapi tidak dihadiri oleh kha-
layak ramai. Ritus tersebut berbeda sekali dari satu daerah ke daerah lain, berbeda juga dengan 
khalipah yang lain, dan cenderung akan hilang sama sekali. Teater Mendu diselubungi bermacam 
dongeng yang berkaitan dengan ilmu sihir dan oleh karena itu kaum Muslim ortodoks pernah me-
nentangnya. Sebelum pertunjukan, diadakan selamatan beserta bacaan mantera. Ada pemain-
pemain musik yang mengasap alat-alat mereka di atas pedupaan. Unsur pokok ialah sebuah po-
hon pulai atau plaik (Alstonia), dan sekarang pun kalau pohon itu tidak tersedia kebanyakan 
rombongan enggan main: pohon harus ditanam di tempat masuk "takhta"; kadang-kadang di-
tanam satu lagi di depan pentas. Ada yang mengharuskan ditanamnya limau, garam atau asam di 
bawah pohon pulai. Pohon itulah tempat yang selama pertunjukan akan dihinggapi dewa-dewa 
yang kurang diketahui pribadinya ataupun jumlahnya dari 3 sampai 44. Pohon itu mutlak perlu 
oleh karena dewa-dewa tidak boleh tidak harus hadir: "tak ada pulai, tak ada Mendu". 
Dewa-dewa dipanggil pada awal pertunjukan dan disuruh pergi waktu usai; demikianlah tu-
juan dua adegan khusus yang dinamakan dengan istilah ladun dan beremas, yang khas Mendu. 
Ladun itu berlangsung setelah para pemain utama yang masuk dari belakang layar dua per 
dua, berkumpul di pentas bagian depan, mereka menari membentuk lingkaran sambil menyanyi 
bersama-sama : 
Dengan nama bismillah menanak nasi 
jikalau mentah jangan dikepal 
dengan nama bismillah mengurai pantun dan nyanyi 
jikalau tersalah jangan dikesal 
Ladun-ladun sebarang ladun 
ladun ada di tanah Barat 
lakon-lakon sebarang lakon 
lakon ada di dalam surat 
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Para pemain tidak sepaham tentang fungsi adegan tersebut dan arti kata yang diucapkan. "Tanah 
Barat" itu masih merupakan tekateki; sebutan "dalam surat" agaknya menunjuk kepada sebuah 
teks tertulis. Ladun (kata tersebut tidak mempunyai arti lain) sering ditafsirkan sebagai ziarah 
simbolis ke makam ibu dewa-dewa atau ke makam ibunya tokoh wanita utama. Boleh jadi pe-
ngertian ladun itu merupakan bekas dari upacara pemujaan kepada cikal bakal sebuah kampung. 
Sebaliknya, beremas dimaksudkan untuk memulangkan para dewa ke kayangan, sementara 
para pemain minta maaf kepada dewa maupun penonton sekiranya telah dibuat kesalahan. Para 
pemain yang sekali lagi berkumpul di bagian depan pentas, bernyanyi pada penutup pertunjukan, 
pada kira-kira tengah malam : 
Lepas beremas beremas pula 
beremas sekupang dibagi lima 
lepas bermaaf bermaaf pula 
bermaaf seorang bermaaf semua. 
Kata beremas tidak mempunyai arti lain (sama bunyinya seperti ber-emas); bahwa kata itu juga 
terdapat dalam Dulmuluk, yaitu teater khas Melayu yang lain dari daerah pedalaman Palembang, 
agaknya mengandung petunjuk bahwa asalnya harus dicari dalam pemakaian kata-kata mantera 
yang sama dan bukan karena ada pengaruh antara kedua teater tersebut. 
Kata bismillah disebut tadi dan para pemain sekarang sering menyisipkan kata Ilahi dalam 
pantun yang dinyanyikan. Gejala itu agaknya belum lama muncul; dahulu kala Mendu bahkan 
sama sekali asing ataupun bertentangan dengan agama Islam. Salah seorang bekas pemain mene-
gaskan bahwa ada larangan menyebut nama Allah di pentas, dan semua orang rupanya sepakat 
bahwa Mendu dimainkan dalam hubungan dengan dunia gaib, bukan dengan dunia agama. 
Ceritanya sendiri tidak dapat memberikan penjelasan apa-apa mengenai asal teater itu: tem-
pat, tokoh dan adegannya semata-mata bersifat khayal. Dan dengan membandingkan versi-versi 
yang tertulis dengan yang lisan, masalah yang ditimbulkan lebih banyak dari yang dipecahkan. 
Kalau kita melihat misalnya bahwa teater tersebut pernah dikenal di Semenanjung Melayu, Riau, 
Kalimantan Barat, dan Brunei pun disebut-sebut, maka dapat saja kita mengandaikan ada suatu 
poros penyebaran yang berujung atau bahkan bermula di Campa. Versi Campa yang tertulis, 
Akayet Deva Mano, sesungguhnya mengandung lebih banyak persamaan dengan Hikayat Dewa 
Mandu daripada dengan teater Mendu di Riau. Lagipula umurnya jejas lebih tua. 
Sumber dari versi teater maupun dari hikayat Melayu itu tidak diketahui. Entah hikayat itu 
pernah dikarang sekaligus, entah terbentuk sedikit demi sedikit sebagai gabungan berbagai cerita, 
kita tidak bakal mengetahui bentuk asalnya. Lagi pula dalam tradisi salin-menyalin karya-karya 
sastra Melayu, terdapat terlalu banyak tahap lisan dan perubahan perorangan sehingga tidak 
mungkin ditarik kesimpulan dengan membandingkan dua versi yang sampai kepada kita. Jika um-
pamanya (diandaikan bahwa teater Riau berasal dari hikayat Melayu — sesuatu hal yang sebe-
narnya mungkin sekali —, maka bisa saja ada suatu episode dari teater itu yang cocok dengan 
naskah aslinya, sementara hikayat yang kita kenal tidak lagi demikian halnya. Sebenarnya yang 
penting bukanlah pembandingan dua cerita tetapi fungsi masing-masing sebagai pengungkapan 
budaya. 
Hikayat itu suatu cerita yang manusiawi: seorang anak raja menempuh cobaan-cobaan ini-
siasi yang diperlukan untuk dapat membuktikan haknya yang sah, ia menjalin persekutuan, ia 
mencapai kedewasaan dan menjadi raja. Dewa Mandu mengalami segala hal ihwal itu di kerajaan 
makhluk gaib, dan akibat lawatannya ke alam atas dan alam bawah itulah ia memperoleh keku-
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asaannya, dan hak-haknya diakui. Dalam versinya di Riau sebaliknya Dewa Mendu seorang dewa, 
dan waktu ia turun ke bumi, timbullah seribu satu pergolakan di kerajaan manusia. Maka teater 
Mendu memberi gambaran simbolis dari kekuatan-kekuatan gaib yang menjiwai dunia. 
Teater yang diilhami wiracarita jenis India dan yang dimainkan dalam suatu konteks yang 
agaknya terpisah dari agama Islam itu kelihatannya sukar dipersamakan dengan bentuk-bentuk 
pementasan yang telah timbul di Malaysia dan di Indonesia pada abad yang lalu sebagai hasil 
berbagai pengaruh dari Barat. Penelitian lebih lanjut mungkin dapat menentukan faktor mana-
kah kiranya telah mendorong orang Melayu dari Riau untuk mewujudkan ritus dan kepercayaan 
khas mereka dalam bentuk teater berdasarkan suatu ceritera asing. 
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Gambar 1 Naskah Hikayat Dewa Mandu Milik Koleksi Raffles. 











Apabila orang memikirkan kerajaan-kerajaan besar masa lalu di Jawa, yang langsung teringat 
ialah Majapahit, Mataram, dan Cirebon. Jarang kita teringat akan Balambangan. Nama itu hanya 
diingat dalam hubungannya dengan cerita Damar Wulan, yang mengisahkan Menak Jingga mela-
mar Kencana Wungu, Ratu Majapahit dan karena ditolak lalu menyerang Majapahit dan tewas. 
Tapi setelah saya lakukan penelitian berdasarkan babad-babad Balambangan, baik yang ada 
di daerah Balambangan maupun di luar daerah itu, yang ternyata didukung oleh sumber Jawa, 
Bali dan asing, terungkaplah bahwa ada suatu kerajaan yang sejarahnya cukup panjang, sejak ja-
man Majapahit sampai dengan Mataram. Jadi bukan tanpa alasan jika kira-kira 10 tahun yang lalu 
bersama Cirebon, Balambangan diundang untuk ikut serta pada upacara yang diadakan waktu 
Sekaten,mendampingi empat keraton dari Surakarta dan Yogyakarta. Bukan tanpa alasan pula jika 
orang Banyuwangi lalu mendambakan Balambangan agar dianggap juga sebagai salah satu kerajaan 
yang pernah ada. 
Naskah Babad Balambangan 
Babad-babad yang menceritakan Balambangan pada umumnya dinamakan Babad Balam-
bangan, dan sekarang tersimpan di Bidang Naskah Museum Nasional, Jakarta (Mus Jk t ) , di Per-
pustakaan Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Rawamangun (Raw) , dan Perpustakaan Univer-
sitas Leiden ( L d ) . Babad-babad tersebut dapat dibagi menjadi enam kelompok, dan beberapa di-
antaranya diberi judul sesuai dengan salah seorang tokohnya : 
I . Babad Sembar (semuanya berbentuk tembang macapat) : 
a. LOr 3704, lontar, aksara Bali ( L d ) . 
b. LOr 4098, aksara Bali ( L d ) . 
c. Br. 494, sebagian aksara Jawa, sebagian aksara Bali (Mus Jk t ) . 
d. G 22 (Babad Balambangan B ) , transkripsi Br 494 dengan huruf Latin (Raw) 
e. LOr 10.624, salinan LOr 3704 ( L d ) . 
f. BCB portf. 74 no. 2, transkripsi LOr 4098 dengan huruf latin ( L d ) . 
I I . Babad Tawang Alun 
a. Nr. T h P 37, berbentuk tembang macapat, transkripsi berhuruf latin (Raw) . 
b. K B G 337, gancaran, aksara Jawa (Mus Jk t ) . 
c. Br 384, gancaran, salinan K B G 337 (Mus Jkt) . 
d. Br 453, gancaran, huruf pegon (Mus Jk t ) . 
e. LOr 4087, gancaran, aksara Jawa ( L d ) . 
f. LOr 4088, gancaran, aksara Jawa ( L d ) . 
g. G 22 (Babad Balambangan C) , gancaran, transkripsi K B G 337 dengan huruf Latin 
(Raw). 
h. G 22 (Babad Balambangan D ) , gancaran, transkripsi K B G 453 dengan huruf Latin 
(Raw). 
i . LOr 10.699, transkripsi LOr 4087, dengan huruf Latin ( L d ) . 
j . B C B portf. 180, transkripsi LOr 4087, gancaran, dengan huruf Latin ( L d ) . 
I I I . Babad Mas Sepuh 
a. gancaran, aksara Bali , dari Mengwi. 
I V . Babad Bayu (berbentuk tembang macapat) : 
a. K B G 168, aksara Jawa (Mus Jk t ) . 
b. Br 461, salinan K B G 168 (Raw). 
c. LOr 4090, aksara Jawa (Ld) . 
d. LOr 10.698, transkripsi LOr 4090 dengan huruf Latin ( L d ) . 
e. BCB portf. no. 179, transkripsi LOr 4090 dengan huruf Latin (Ld) . 
V . Babad Wilis (berbentuk tembang macapat) : 
a. Br 448, aksara Jawa (Mus Jkt) . 
b. K B G 63, aksara Jawa (Mus Jk t ) . 
c. Br. 127, salinan K B G 63 (Mus Jk t ) . 
d. LOr 2185, salinan K B G 63 ( L d ) . 
e. G 21 (Babad Balambangan A ) , transkripsi Br 448 dengan huruf Latin (Raw). 
f. LOr 10.566, transkripsi LOr 2185 dengan huruf Latin ( L d ) . 
g. Portf. 65, transkripsi LOr 2185 dengan huruf Latin ( L d ) . 
h. Cariyosipun Tanah Balambangan Jamanipun Wong Agung Wilis. aksara Jawa, terbitan 
Balai Pustaka, 1936. 
V I . Babad Natadiningratan : 
a. B G 607, gancaran, bahasa Jawa berhuruf Latin (Mus Jk t ) . 
Babad Sembar (BS> dan Babad Tawang Alum ( B T A ) 
Babad Sembar (BS) dan Babad Tawang Alun (BTA) saling melengkapi.Di dalamnya ditemu-
kan silsilah raja-raja Balambangan. Kedua babad itu menyebut Tawang Alun yang hidup sebagian 
besar abad ke-17 dan meninggal tahun 1691 itu diingat sebagai raja besar yang membawa Balam-
bangan ke puncak kejayaan dan kesejahteraan. BTA memang mulai dengan tokoh tersebut dan 
mengisahkan riwayat keturunannya yang cabang utamanya dengan raja-rajanya yang masih mer-
deka berkuasa hingga akhir abad ke-I8. Para Bupati Banyuwangi berikutnya diangkat oleh Belan-
da; mereka turunan Tawang Alun dan selir dan dapat bertahan sampai paruh kedua abad ke-I9. 
Inti di dalam BS pun mulai dengan jaman Tawang Alun, tetapi berhenti dua generasi sesudahnya 
yaitu dengan Pangeran Purba (paruh pertama abad ke-I8) . Sepuluh bait pertama BS merupakan 
bagian yang sangat penting. Gayanya sangat berbeda dari bait-bait berikutnya, seakan-akan digali 
pengarangnya dari sumber yang berbeda dengan sumber bagian utama tulisannya. Tujuh angkatan 
sebelum Tawang Alun disebut di dalamnya. 
Salah seorang raja Balambangan yang hidup empat generasi sebelum Tawang Alun ialah 
Menak Pentor, yang rupanya sama dengan Pate Pijntor dalam Suma Oriental karangan dari 
Tome'Pires yang mengunjungi pulau Jawa pada tahun 1513. Dengan demikian, salah seorang 
dari silsilah raja Balambangan diketahui bentuk-bentuk ada dalam sejarah. Berdasarkan penang-
galan itu, ditambah keterangan dari sumber lain, baik setempat maupun luar, maka hampir semua 
tokoh keluarga raja Balambangan mulai dari Menak Koncar, ayah Menak Pentor, dapat diketahui. 
Walaupun silsilah di dalam BS hanya mengikuti cabang Tawang Alun, dengan tambahan keterang-
an yang sangat berharga tadi gambarannya meluas sehingga akhirnya nampak suatu gambaran 
yang terpadu mengenai suatu jaman dalam sejarah Jawa Timur. 
Gambaran itu melukiskan keluarga raja Balambangan yang berasal dari dan mempunyai 
hubungan keluarga dengan Majapahit, dan menjadi vasalnya. Pusat kekuasaannya mungkin terle-
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tak di daerah Tengger atau Lumajang yang ditinggalkannya pada akhir abad ke-15 karena alasan 
yang belum jelas. Ib"kota berpindah-pindah makin ke timur, dan akhirnya sampai di ujung ti-
mur, di tepi selat Bali. Di sanalah tidak lama kemudian bertakhta tiga raja kakak-beradik. Menak 
Pentor, yang sulung, nampaknya lebih berkuasa dari masing-masing negeri Pesisir. Ia menguasai 
seluruh negeri di sebelah timur Gunung Semeru, dan bertahan terhadap desakan Islam. Ia ber-
sekutu dengan Pasuruhan yang diperintah oleh Menak Supetak (lagi-lagi nama dari tradisi yang 
berkat Tomé'Pires masuk sejarah), dan dengan Majapahit yang masih disegani kerajaan lain, ter-
masuk Demak. Nama lain yang menarik perhatian ialah nama anak bungsu, yaitu Menak Jingga 
(di dalam BS : Menak Cucu). Nama itu dikenal melalui cerita Damar Wulan dan biasanya di-
samakan dengan Wirabumi. Akan tetapi Wirabumi hidup jauh sebelum Menak Jingga-nya babad 
ini. 
Betapa besarnya kekuasaan Menak Pentor dan pentingnya peran Menak Jingga, BS tidak 
memperhatikan mereka dan turunannya. Naskah ini memusatkan perhatian pada Menak Gadru 
dan turunannya. Menak Gadru menyingkir dari pantai timur yang menderita akibat serangan 
Demak dan sekutunya di tanah Balambangan. Ia kembali ke Lumajang, tanah leluhurnya, dan 
menjadikannya tempat tinggalnya yang baru. Sebagian turunannya tetap tinggal di situ, dan se-
bagian kembali ke arah timur dan merebut Kedawung yang setelah kematian Menak Pentor rupa-
nya dikuasai seseorang yang bukan anggota raja Balambangan. 
Keluarga Menak i Gadru selama dua generasi jauh dari Balambangan, dan baru kembali ber-
sama Tawang Alun yang sudah menjadi raja Lumajang dan Kedawung (dikenal juga dengan nama 
Singasari). Tawang Alun merebut kembali haknya atas takhta Balambangan dari Mas Kriyan yang 
sebenarnya tidak berhak; Mas Kriyan agaknya telah membunuh ratu yang sudah tua, dan berhak 
berkuasa karena merupakan satu-satunya anggota keluarga Santa Guna yang masih hidup setelah 
ibukota Balambangan rusak akibat pengepungan oleh pasukan Pasuruan. Tawang Alun menjadi 
vasal Bali, tetapi sejak awal tindakannya bebas sekali. 
Masa gelap dialami Balambangan ketika pasukan-pasukan Mataram, setelah menaklukkan 
daerah-daerah Jawa Timur yang lain, setiap tahun menyerbu, merusak panen, menjarah-rayah, 
dan pulang memboyong rakyat beserta ternaknya. Rakyat boyongan itu merupakan tenaga kerja 
yang sangat diperlukan untuk pembangunan Mataram, negara muda yang sedang berkembang di 
Jawa Tengah. Ketika dalam penyerbuan'Mataram menduduki ibukota Balambangan,Tawang Alun 
I I alias Mas Kembar, anak Tawang Alun I , ditawan dan diboyong ke Mataram. Kesengsaraan aki-
bat serbuan-serbuan Mataram tak sedikitpun disinggung di dalam BS yang hanya menyebut pe-
rebutan Balambangan dan penawanan Tawang Alun. 
BS memulai ceritanya yang pokok dengan peristiwa tersebut. Raja-raja yang berkuasa di 
Balambangan setelah Tawang Alun menurut BS bukan lagi turunan Tawang Alun, tetapi turunan 
raja Mataram. Diceritakan bahwa Tawang Alun ketika pulang dari pengasingan, membawa salah 
seorang isteri raja Mataram yang diberikan kepadanya waktu sudah mengandung tiga bulan. Anak 
dalam kandungan itulah yang kemudian menurunkan raja-raja Balambangan. 
BS kadang-kadang juga dinamakan Babad Surapati karena kira-kira separuhnya mengisahkan 
pemuda Bali yang kemudian membina kerajaan yang sangat berkuasa di Jawa Timur itu. BS satu-
satunya dari Babad-babad Surapati yang menggambarkan tokoh utamanya sebagai turunan Mata-
ram. Beberapa dari babad itu menempatkan Surapati di keraton Tawang Alun tanpa menyebut-
nyebut Mataram sebagai asalnya. Salah sebuah berasal dari Jawa Barat dan ditulis pada pertengah-
an abad ke-I 8, dan dua buah dari Jawa Timur, masing-masing dari paruh pertama dan pertengah-
an abad ke-19.1*- Di dalam BS disebutkan juga bahwa Surapati singgah di keraton Tawang Alun 
sebelum menyeberang ke pulau Bali. BS mungkin sekali dikarang pada akhir abad ke-18 atau awal 
abad ke-19; jadi lebih muda dari Babad Surapati asal Jawa Barat, tetapi lebih tua dari babad-ba-
bad Surapati yang seperti BS berasal dari Jawa Timur. Nampaknya baik waktu maupun tempat 
diciptanya BS tidak memberi petunjuk mengenai kecenderungan untuk mengutamakan Mataram. 
Namun terkesan bahwa seluruh ceritanya menyiratkan simpati terhadap orang Bali dan Mataram. 
Agaknya rasa simpati dan kagum yang mendalam itulah yang mendorong pengarang BS untuk 
1). Lihat Ann Kumar : Surapati Man and Legend. A. Study of three Babad traditions, Leiden 1976. 
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mengemukakan asal keturunan dan Mataram: untuk Surapati melalui tokoh Pangeran Puger, dan 
untuk raja-raja Balambangan sesudah Tawang Alun melalui tokoh Sunan Mataram sendiri. Walau-
pun kedua hal itu tidak benar, dan BS sering mengemukakan hal-hal yang berlawanan satu sama 
lain, dan mengenai beberapa hal bertentangan dengan keterangan dari luar, babad itu tidak layak 
dianggap remeh. Tokoh-tokoh dan peristiwa yang diketengahkannya sesuai dengan kenyataan, 
meskipun waktunya tidak selalu cocok. Yang penting ialah silsilah keluarga-keluarga yang pernah 
berkuasa di Jawa Timur dan yang ada hubungan keluarga dengan raja-raja Balambangan, yaitu 
keluarga Jayalalana dari Prabalingga, keluarga Anggajaya dan Anggawangsa yang menurunkan 
para bupati di Surabaya, bahkan sebuah cabang raja-raja Bali dari Mengwi (Suatu hal yang perlu 
dicatat ialah bahwa turunan Surapati sama sekali tidak disebutkan). 
Babad Tawang Alun ( B T A ) 
Berbeda dengan BS yang mengisahkan beberapa keluarga bupati, BTA terpusat pada kelu-
arga raja-raja Balambangan saja. Kisahnya dimulai dengan kisah Tanpa Una dan putranya, Tawang 
Alun. Kedawung, yang menurut BS direbut kembali oleh salah seorang turunan Menak Gadru, 
agaknya kemudian merupakan negara yang sangat besar sehingga di dalam BTA dianggap tanah 
asal raja-raja Balambangan. Perlu dicatat bahwa dalam BTA yang berasal dari abad ke-19 itu to-
koh dan peristiwa sebelum Tawang Alun, dan serangan-serangan Mataram dengan akibatnya yang 
menyedihkan, tidak disebutkan sama sekali. Pada bagian awal BTA disebutkan bahwa Balambang-
an adalah negara bawahan Mataram, karena ada cerita mengenai kunjungan tahunan dari Balam-
bangan ke keraton Mataram. Balambangan menyatakan kemerdekaan yang dilambangkan dengan 
"adu kekuatan" antara guru Tawang Alun dan guru Sunan Mataram yang dimenangkan oleh guru 
Tawang Alun. Kebencian Balambangan terhadap Mataram terungkap dalam penolakan putra-
putra Tawang Alun dalam bahasa Bali untuk berkunjung kembali ke Mataram. Sikap ini sesuai de-
ngan keterangan-keterangan orang Belanda. 
Perbedaan antara kedua babad itu berkisar sekitar tokoh anak Tawang Alun yang menurun-
kan raja-raja Balambangan. Menurut BS, ia sebenarnya anak Sunan Mataram dari isteri yang di-
berikannya waktu Tawang Alun hendak pulang ke Balambangan. Menurut BTA, ia anak Tawang 
Alun I I sendiri yang karena alasan yang tidak jelas menganggap dirinya anak sulung dan naik 
takhta sesudah ayahnya wafat. Keterangan-keterangan dari sumber Belanda pada akhir abad 
ke-17 sesuai dengan versi BTA. Dengan demikian silsilah keluarga raja-raja Balambangan yang 
awalnya terdapat di dalam BS dan lanjutannya di dalam BTA, merupakan garis tak putus selama 
hampir tiga abad, yaitu mulai dari akhir abad ke-15 sampai dengan Pangeran Danuningrat dan 
saudaranya, Wilis pada abad ke-I 8. Tokoh-tokoh selanjutnya kalaupun namanya berlainan di da-
lam BS dan BTA, kisahnya sama sehingga tidak sukar mencocok-cocokannya. 
BS mengungkapkan ada dua Tawang Alun; yang kedua menurut sumber lain (Jawa atau 
Belanda) bernama Mas Singasari dan Mas Kembar. Di dalam BTA hanya ada satu Tawang Alun, 
tetapi di dalam dirinya tergabung kedua Tawang Alun. Ayah Tawang Alun yang di dalam BTA 
dinamakan Tanpa Una, menjadi pendiri Kedawung, sama seperti ayah Tawang Alun I di dalam 
BS; Ada sesuatu yang hanya disebutkan di BTA, yaitu bahwa Tawang Alun ( I ) mempunyai adik 
yang karena iri menyebabkan Tawang Alun meninggalkan Kedawung; masih ada pula tiga adik 
perempuan, yang pertama memerangi Tawang Alun sebagai pemimpin pasukan, yang dua lainnya 
menjadi ratu dan patih Kedawung. Kedudukan semulia itu bagi kaum wanita merupakan hal yang 
sangat menarik. Sebelum mendirikan keraton baru di Macan Putih (Balambangan), Tawang Alun 
bertapa dan bertemu dengan macan putih. Leluhur Tawang Alun di dalam BS yang bernama Lem-
bu Miruda meninggalkan pula tempat asalnya (miruda) karena hendak mendirikan kerajaan di 
Balambangan setelah bertapa. Mungkinkah pengarang BTA menganggap Tawang Alun pendiri 
wangsa Macan Putih? 
Kisah selanjutnya yang dikemukakan di dalam BS (perang saudara memperebutkan takhta 
sesudah kematian Tawang Alun dan penobatan cucu Tawang Alun sebagai raja berkat campur 
tangan orang Bali) pada intinya tak berbeda dari cerita BTA. Akan tetapi cerita BS melingkupi 
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daerah yang lebih luas dari cerita BTA. Kejadian-kejadiannya berlangsung di seluruh Jawa Timur, 
tidak terbatas pada Balambangan saja. Selain itu pengarang BS sangat bersimpati kepada orang 
Bali, antara lain dengan mengisahkan perhatian Surapati untuk tetangganya di sebelah timur. 
Babad-babad lainnya 
Dari semua Babad-babad Tawang Alun hanya satu yang bertembang, dan ternyata itu yang 
paling lengkap. Kisah yang tidak terdapat di dalam babad-babad gancaran terutama mengenai 
Wilis dan Jagapati, yaitu dua tokoh yang dalam paruh kedua abad ke-18 melibatkan seluruh 
negeri untuk berjuang mengusir pasukan pendudukan Belanda. Ada dua naskah lain yang justru 
menceritakan hal itu. Naskah yang pertama ialah naskah yang saya namakan Babad Mas Sepuh, 
yang sebenarnya hanya penggalan dari cerita babad yang disimpan di keraton Cokorda Mengwi. 
Penggalan itu melukiskan saat-saat Danuningrat, saudara Wilis, dipanggil ke Bali untuk mem-
pertanggungjawabkan tindakannya yang tidak bersahabat dan saat-saat ia dibunuh di Pantai Seseh 
pada tahun 1767. Naskah kedua ialah Babad Bayu yang mengisahkan perjuangan Jagapati mela-
wan Belanda pada tahun 1771 — 1772. Babad itu baru ditulis pada tahun 1826, di Panarukan, 
oleh Wiralaksana, pedagang Pajarakan yang tinggal di Lumajang. 
Dari semua babad Balambangan, Babad Wilis-lah yang merupakan karya sastra yang paling 
indah. Pengarangnya Purwasastra dari Probolinggo, sedangkan kisahnya sekitar usaha Kumpeni 
Belanda menaklukkan Balambangan pada jaman Danuningrat dan Wilis. Seperti juga Babad 
Balambangan lainnya yang tidak dikarang di daerah itu, Babad Wilis tidak hanya tertarik pada 
Balambangan, tetapi juga pada daerah di luarnya, dalam hal ini Malang dan Ngantang, yaitu negeri 
turunan Surapati, dan para pangeran yang memberontak terhadap Mataram. Purwasastra hidup 
dalam jaman kejadian-kejadian yang diceritakannya. Tokoh-tokohnya yang pasti dikenal oleh 
kalangan pendengarnya, tidak diberinya kata pengantar. Akan tetapi berkat BS dan BTA, tokoh-
tokoh itu dapat diketahui kedudukan dan latar belakangnya. 
Akhirnya masih perlu disebut Babad Balambangan karanganNatadiningrat.Bupati Balambang-
an dari 1912 sampai 1919. Bupati itu seperti juga semua bupati sesudah tahun 1881, tidak lagi 
mempunyai hubungan keluarga dengan raja Balambangan. Karyanya tidak lagi seperti babad 
tradisional. Ia memakai sumber-sumber baik Belanda maupun Jawa. Dalam penulisannya ia men-
dapat bantuan dari T . Ottolander, orang Belanda yang sudah lama menetap di Jawa dan tinggal 
di Tamansari, di tengah-tengah perkebunannya. Di antara sumber-sumber yang dipakai kelihatan 
terdapat Serat Kanda dan Babad Tanah Jawi, juga BTA (agaknya gancarannya karena tak me-
nyebutkan Sayu Wiwit). Babad Wilis pun dijadikan sumber karena ia menyinggung kemerosotan 
kekuasaan Danuningrat, hal yang hanya terdapat pada awal abad itu. Natadiningrat pada babad-
nya melampirkan sebuah peta Balambangan pada jaman Surapati, uraian mengenai negeri, pendu-
duk dan adat istiadat mereka, dan sebuah daftar kata sebanyak kira-kira 500 buah yang khas 
bahasa daerah, berikut padanannya dalam bahasa Jawa umum. 
Penelitian di Lapangan 
Waktu saya pergi ke'Jawa Timur pada tahun 1974, di Banyuwangi yang menyadari kejayaan 
Balambangan masa lampau, sedang berlangsung penelitian pada tingkat daerah dalam bidang : 
sejarah, sastra, tari dan musik. Kegiatan itu dibimbing dengan bersemangat oleh Bupati Banyu-
wangi yang antara lain menyediakan ruangan di kabupaten untuk menyimpan barang-barang ber-
harga yang ditemukan, dengan harapan tak lama lagi akan dapat dibangun museum yang mema-
dai. Di "museum" ini pada waktu itu sudah terdapat beberapa naskah, di antaranya naskah Sri 
Tanjung dan sepucuk surat dari tahun 1851 atau 1852. Surat tersebut menyatakan bahwa Raden 
Tumenggung Wiryaadikusuma, salah seorang bupati terakhir dari keluarga turunan Tawang Alun, 
diberi gelar baru, Raden Adipati Wiryadanuadiningrat. Nama tersebut mengandung unsur danu 
yang juga terdapat di dalam nama raja-raja Balambangan akhir. Di dalam "museum" itu disimpan 
juga pakaian adat lama, beberapa bagian dari alat-alat gamelan, dan bata-bata besar yang dinama-
kan bata Majapahit, yang berasal dari suatu situs yang rupanya sangat luas di dekat Desa Balam-
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bangan sekarang. Di situs itu yang masih ada hanya beberapa batu sendi (sisa sebuah keraton?) 
dan karena jumlahnya pada mulanya sembilan buah, situs itu dinamakan Umpak Sanga. Kadang-
kadang masih juga ditemukan sisa-sisa fondasi di dalam tanah. Nampaknya minat pemerintah 
setempat lebih besar pada Umpak Sanga daripada Macan Putih yang hanya tinggal tempatnya 
saja. 
Agaknya di Banyuwangi pada waktu itu BTA tidak dikenal, juga tidak Babad Wilis yang di-
ciptakan di Probolinggo atau BS yang mungkin berasal dari tempat yang sama. Dalam rangka 
penelitian sejarahnya, sdr. Soepranoto pada tahun 1974 telah mengumpulkan bahan untuk se-
buah Sejarah Balambangan. Sebagai sumber, selain beberapa karya penulis Belanda dan Indonesia 
juga dipergunakan Carita Tawang Alun yang sangat mungkin sama dengan BTA versi tembang 
karena di dalam Sejarah Balambangan tadi terdapat adegan-adegan yang sama seperti di dalam 
BTA, antara lain hal Sayu Wiwit yang diceritakan terperinci. Sdr. Soepranoto yang mengaku ma-
sih ada hubungan keluarga dengan turunan Tawang Alun tidak membaca sendiri naskah itu yang 
mungkin sebagai pusaka keluarga, tidak gampang dapat dipinjam. Babad-babad Tawang Alun 
gancaran yang kurang lengkap dan kurang teliti tidak berasal dari kalangan turunan Tawang Alun, 
dan barangkali karena itu dapat keluar sampai tersimpan di berbagai perpustakaan. Naskah T h 
P 37 yang bertembang macapat tak dapat saya temukan asal usulnya. 
Ada satu hal yang menarik di dalam Sejarah Balambangan yaitu nama yang disebut sdr. 
Soepranoto untuk Wirabumi : Bra I Wirabumi. Pemakaian I yang khas dalam nama Bali itu mem-
beri gambaran tentang eratnya hubungan yang sejak berabad-abad terjalin antara Balambangan 
dan Bali, suatu hal yang wajar sekali bagi penduduk kedua belah selat. Tidak mengherankan bila 
ada penyalin-penyalin BS yang menulis Issembar alih-alih emas sembar (LOr 3704 dan 4098, Ld) . 
Entah mereka lupa menyalin ma— nya dan mengira pepet itu wulu, entah mereka salah baca, na-
mun nyatanya penyalin-penyalin sesudah mereka membiarkan Issembar itu, jadi tidak terganggu 
olehnya (Br 494 Mus Jkt , G 22 Raw). 
Sejarah Balambangan juga sudah menjadi pokok penelitian suatu tim yang dibentuk oleh 
pemerintah daerah Banyuwangi, tetapi penggarapannya jauh kurang obyektif daripada sdr. Soe-
pranoto. Faktanya kurang lebih sama, tetapi dalam penilaian fakta itu Balambangan tidak mau 
dilihat sebagai pihak yang kalah. Balambangan yang dikemukakan ialah Balambangan yang selalu 
lebih berkuasa daripada para tetangganya di sebelah barat, atau kalau tidak, karena dikhianati 
oleh mereka, apakah tetangga itu namanya Majapahit atau Mataram, Kumpeni Belanda atau Sura-
pati. Pulau Bali merupakan tempat pelarian. Di sana raja-raja Balambangan merasa di negerinya 
sendiri, bukannya menjadi raja bawahan, tetapi merekalah raja-raja yang berkuasa di Bali itu. 
Oleh karena itu kiranya sdr. Sardjono, Kabin Kebudayaan Kabupaten Banyuwangi waktu itu, 
menanggapinya dengan agak berhati-hati. 
Di Banyuwangi saya juga masih sempat menemui Haji Mawardi yang pada waktu itu sudah 
berumur 86 tahun, penduduk tertua di Desa Lateng. Sejak kecil ia suka mendengarkan cerita 
orang-orang tua di Lateng dan bertanya-tanya kepada mereka. Banyak orang datang mengunjungi-
nya, juga dari daerah lain. Haji Mawardi merupakan sumber keterangan yang lain daripada yang 
lain, karena sejarah Balambangan tidak hanya diceritakannya seperti di dalam babad, tetapi di-
campurnya dengan unsur-unsur setempat. Tawang Alun diceritakan mempunyai ayah yang ber-
nama Buyut Somani dan saudara yang bernama Menak Sembuyu. Seperti Mas Wila, saudara Ta-
wang Alun di dalam BTA, Menak Sembuyu pun akhirnya tinggal di Kedawung sebagai satu-satu-
nya raja. Akan tetapi di sini cerita Menak Sembuyu menyimpang. Ia mengawinkan anaknya, 
Sekar Dadu, dengan Maulana Ishak. Sekar Dadu melahirkan anak yang kemudian akan menjadi 
Sunan Giri , salah satu walisanga sehingga nampak ada anakronisme. Tawang Alun, saudara Menak 
Sembuyu, meninggal pada tahun 1691, sedangkan Sunan Giri pada tahun 1506. Mungkin yang 
penting bagi Haji Mawardi ialah kemenangan Islam. Ia menceritakan umpamanya kampung Arab 
di Banyuwangi yang isi seluruhnya berasal dari tempatnya, Lateng, yang penduduknya sangat 
beribadat. Mereka sudah membaur dengan penduduk asli sehingga tak lagi dapat dibedakan. Sua-
tu hal yang menarik dari cerita Haji Mawardi ialah bahwa segala sesuatu yang di dalam babad ber-
langsung di Kedawung (daerah utara Puger) dipindahkannya ke sekitar Lateng. Makam Menak 
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Sembuyu, umpamanya letaknya di Papanreja. Daerah yang ditinggalkan Tawang Alun tempat-
nya di Kedawung Selatan (di sebelah timur kota Balambangan yang lama). Tawang Alun pindah 
ke Kedawung yang letaknya lebih ke utara, yaitu Kedawung Ragajampi. Ada tempat yang ber-
nama Bayureja, dan ada Sendang Bayu, mata air yang airnya rupanya mengandung khasiat isti-
mewa dan dikatakan bekas pertapaan Tawang Alun yang sekarang masih dipelihara. Akhirnya 
tentang nama Buyut Somani. Sebutan buyut tidak hanya dipakai untuk menunjukkan "ayah 
kakek" atau "anak cucu", tetapi juga "cikal-bakal suatu masyarakat". Mungkinkah Buyut Soma-
ni itu cikal-bakal pula, umpamanya dari masyarakat Lateng? 
Babad-babad Balambangan yang disebut pada awal tulisan ini mengandung bahan untuk 
beberapa tulisan. Dari Babad Wilis ada suntingannnya yang sudah terbit pada tahun 1980 dalam 
seri E F E O Naskah dan Dokumen Nusantara. Dalam seri itu juga akan diterbitkan suntingan dari 
berbagai Babad Balambangan lainnya. E F E O akan menerbitkan Babad Sembar dengan uraiannya 
dalam bahasa Perancis. 
Jakarta, 1983. 
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N A S K A H Y A N G B E L U M D I I N V E N T A R I S A S I K A N 
D I JAWA B A R A T l ) 
Oleh 
Viviane Sukanda — Tessier 
Kegiatan budaya, seni, dan agama yang khas Sunda, banyak sekali yang mudah dilihat te-
tapi mudah juga hilang tak diketahui. Hanya sedikit sekali bukti tertulis yang kita dapatkan*2 \ 
tentang kebudayaan masyarakat yang bersangkutan. Memang bukti arkeologis masih menunggu i 
untuk ditemukan atau digali. Siapakah yang akan percaya bahwa orang Sundalah yang menjadi 
kuncen dari berbagai peninggalan yang ada dalam keadaan hidup dan utuh pada dewasa ini? 
Peninggalan tersebut yang tak ternilai harganya masih lengkap, hampir tidak dikenal, karena tak 
pernah diperhatikan sungguh-sungguh*3 yakni terdiri dari sejumlah naskah yang masih disim-
pan oleh masyarakat. Oleh sebab itu, harta pusaka tersebut menjadi salah satu bagian nyata dari 
peninggalan nasional Indonesia. 
Keadaan Naskah 
Naskah-naskah yang telah dicatat sampai hari ini berjumlah ratusan. Kebanyakan berbahasa 
Sunda, Sunda-Jawa, Jawa, dan Arab; sedangkan yang berbahasa lain, seperti beberapa lontar 
Bali, naskah Melayu, dan dokumen Belanda sangat sedikit jumlahnya. Naskah-naskah tersebut 
berasal dari koleksi perorangan baik di kota maupun di desa, hampir semuanya tak pernah di 
terbitkan secara relevan, didaftarkan, dan dikatalogisasikan. Jenis isi tergolong, antara lain 
sejarah, babad, karya sastra yang bersifat didaktis, Islam atau sejarah, suluk, filsafat, silsilah, 
pelajaran agama dan Fiqih, karya tasawuf Sunda dan Jawa, hagjografi, tarekat , primbon, 
larangan, mantra, Jampe, teluh, dongeng, dan obat-obatan tradisional. 
Kalau diperiksa sepintas lalu, kemungkinan besar naskah-naskah itu tidak akan dianggap 
penting, sama dengan anggapan pada jaman lampau. Sebab utama terletak pada umur naskah 
yang belum tua; di antaranya terdapat naskah yang disalin dari salinan yang umurnya jarang lebih 
tua dari seratus lima puluh tahun, bahkan ada yang kurang dari satu abad. Sering pula naskah ter-
sebut tulisannya tidak tergolong kaligrafis, sama halnya dengan banyak naskah yang berasal dari 
masyarakat. Oleh karena bukan pesanan raja atau karya penulis yang mahir, hanya dibuat secara 
fungsional untuk dipakai sendiri sehari-hari. Naskah tersebut tak dapat dipisahkan dari kaitan-
kaitan sosial budaya yang mengelilinginya, dan sering menyebabkan ketidaklaziman tulisan*4*, 
ejaan, bahkan kepatuhan pada aturan tembang. Hal demikian yang pada jamannya, Memed Sas-
trahadiprawira pernah berjasa menekankannya*5*' Akhirnya naskah-naskah tersebut dianggap 
berisi perihal yang tak masuk akal, atau yang penuh kegaiban dan kesaktian. Kesemuanya itu 
menyebabkan naskah-naskah lama dicap kurang menarik, spekulatif dan irasional. 
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Sebagai ciri umum dari naskah-naskah itu dapat dicatat beberapa hal seperti berikut: bahan 
naskah tersebut berbeda-beda, baik sebagai lontar, bilah bambu, daun nipah, daluang(e)' lembar-
an tembaga atau suasa, kertas berasal dari Eropa, tebal dan bercap air maupun buku adminis-
trasi jaman Belanda, buku notes, almanak atau buku tulis sekolah bergaris biasa. Kertas yang 
bagus dari bad 19 yang sering bercap air dua-serta buku tulis sekolah dari awal abad ini, yang ker-
tasnya tebal dan bergaris biru seperti buatan Liem di Semarang sering kita temukan. Bahasa yang 
umumnya dipakai dalam naskah-naskah itu adalah bahasa Sunda Lama, baru, atau bahasa Sunda 
bercampur berbagai kata dari bahasa Sanskerta, Kawi, Jawa, Melayu, Arab, dan Belanda. Ter-
dapat juga naskah yang dalam bahasa Jawa bercampur bahasa Sunda, Melayu, Arab, Belanda; 
atau naskah dengan beberapa kata Melayu, Belanda, dan Arab. Selain itu, ada juga naskah ber-
bahasa daerah perbatasan dwibahasa, yaitu dialek Jawa—Sunda, misalnya Cirebon, Banten, Ke-
rawang, Ciamis, dan Banyumas. 
Huruf yang dipakai berbeda pula, yaitu aksara Sunda kuna, lama, aksara Jawa—Sunda, ak-
sara Bali; dan huruf Pegon, baik Arab-Sunda maupun Arab-Jawa atau Arab-Melayu; serta huruf 
Arab dan huruf Latin. Sebagian dari ciri-ciri tersebut ditambah beberapa segi pemerian khusus 
menjadi pangkal pendeskripsian naskah secara tuntas sehingga kami dapat menerapkannya ter-
hadap naskah-naskah secara sistematis. 
Hasil penelitian pertama sudah dapat menunjukkan beberapa hal, yakni ada beberapa nas-
kah yang merupakan unicum. Adapun yang lainnya adalah salinan-salinan yang dibuat dalam ku-
run waktu kira-kira dua ratus tahun yang lampau; dan beberapa naskah lagi adalah salinan pada 
abad ini, bahkan ada yang belum begitu tua. Ciri umum pada naskah-naskah tersebut adalah ham-
pir semuanya tanpa menyebut nama pengarangnya, tanpa tarikh dan tipe tulisannya. Andaikata 
ada nama penyalinpun, kita tetap tidak tahu tentang naskah induk yang disalin, apalagi menye-
but-nyebut nama pujangganya. Tampaknya jarang terdapat salinan, terutama dalam pegon, yang 
mengeluarkan tarikh atau candrasangkala asal. Apabila terdapat tanggal, berarti pula naskah ter-
sebut pada umumnya tak terlalu tua, serta penanggalannya sering tidak lengkap. Dalam naskah 
Wawacan Abu Nawas misalnya, koleksi Bapak Haris Sukanda no. 71 terdapat Ramadhan 1336 
Hijrah/23 Juni 1918. atau dalam naskah Wawacan Ogin, koleksi fotokopi naskah E F E O No. 114 
terdapat ahad sasi mulud taun dai 1342 Hijrah/14 Oktober 1923. 
Dengan demikian metode-metode penelitian dapat kami seragamkan dengan membuat dua 
macam formulir khusus. Pertama, Kartu Berita Naskah ( K B N ) untuk mencatat asal-usul sebuah 
naskah seadanya serta riwayatnya pada waktu mengadakan survei sehingga terkumpul sekaligus 
bermacam-macam informasi langsung dari pemiliknya. Formulir yang kedua, adalah Kartu Nas-
kah atau fotokopi naskah yang berisikan pencatatan pemberian lengkap, pendataan, ciri-ciri khu-
sus, ringkasan singkat isi naskah, dan penanggalan/perkiraan usia naskah tersebut. Sejumlah acuan 
dapat diisi kemudian agar naskah dapat dibandingkan dengan penerbitan, penelitian, dan studi 
yang pernah ada. Kedua formulir isian ini merupakan pedoman pengarahan yang disusun oleh 
penulis bagi tim peneliti kita, untuk kemudian diberikan kepada instansi/universitas tertentu 
yang berpartisipasi dalam program. Demikianlah data yang terkumpul menjadi materi pokok un-
tuk korpus katalog naskah-naskah di Jawa Barat yang sedang disusun. 
Keadaan Sosial Budaya 
Di lereng-lereng gunung, kami seringkah mendapatkan naskah-naskah tersebut. Lokasinya 
terdapat pada ketinggian antara 1.000 dan 1.500 meter di atas permukaan laut, di tengah daerah 
yang tak mudah dijumpai, tanpa jalan desa ataupun jalan kecil, kecuali jika melalui pematang 
galengan sempit di tengah sawah. Pohon bambu yang secara mendadak dipasang di antara sungai 
yang cukup dalam dan jejeran perumahan kampung yang nampaknya terisolir di balik dataran 
tinggi. Kenyataan bahwa daerah i tersebut cukup jauh dari pengaruh kota. Siapa yang dapat me-
ngira sebenarnya bahwa di gubuk yang merupakan saung orang gunung itu atau rumah kabuyut-
an, ada kalanya tersimpan naskah-naskah yang begitu berharga? 
Bagi mereka, memiliki sebuah naskah bukanlah sesuatu yang aneh. Naskah merupakan mi-
lik pribadi, desa, bersama, atau milik keluarga yang dapat diwariskan; ada yang tak boleh dijual 
dan ada juga yang boleh dijual. Naskah-naskah yang tak boleh dijual menjadi barang pusaka, 
bersama peninggalan sakral lainnya. Jika juru kuncinya meninggal, hak kuncen itu diberikan ke-
pada putranya yang sulung di hadapan semua keluarga dengan persetujuan semuanya. Bilamana 
yang sulung adalah anak perempuan yang mempunyai hak dan wibawa atas keluarganya serta 
adik-adiknya, kunci atas naskah tersebut adalah haknya. Setiap anggota keluarga tersebut, secara 
prioritas dapat melihat naskah itu atau menggunakannya, kecuali dalam keadaan tertentu. Bila-
mana terjadi keributan atau sebagaimana seringkah terjadi jaman sekarang, karena jauhnya atau 
hanya karena suka, maka dibuatkan sebuah salinannya. Bilamana demikian, pemohon berkewajib-
an memberikan honorarium kepada penyalin. Dengan cara demikian, bila terjadi pembagian 
warisan yang tentu saja memisahkan harta milik, sering terjadi pembuatan salinan sebuah naskah 
yang telah jatuh pada kakak laki-laki atau perempuan. Itulah secara sepintas lalu, mengapa fung-
si penyalin serta kedudukannya masih dirasakan sangat penting dalam masyarakat. Mereka dapat 
mengetahui langsung isi naskah, juga mereka memiliki sebuah keahlian yang karena itu dihormati 
di mana-mana;di samping mereka dianggap sesepuh setempat. 
Di antara naskah-naskah itu perlu diberi ciri menurut jenis (yang paling banyak jumlahnya) 
sesuai dengan daerah/tempat asalnya hingga ditemukan di daerah terpencil tersebut. Jenis itu di-
namakan wawacan, karya sastra yang didangding menurut aturan yang di antaranya menerima 
pengaruh dari kesusastraan Jawa (misalnya pupuh-pupuh macapat), kemudian diadaptasikan ke 
dalam bahasa Sunda yang wirahmanya berbeda dan mengandung sifat khas. Teks-teks dibaca se-
cara perlahan-lahan (anca) oleh seorang juru maos, tukang maca (yang juga sering menyalin dan 
sering juga menjadi kuncen beberapa naskah); dari waktu magrib sampai subuh, pada demi pada 
yang setiap pada diulang lisan (ditalar) sambil dinyanyikan oleh salah satu di antara penyanyi 
dari perkumpulan penyanyi secara bergiliran. Bila sampai pada bait terakhir, setiap pada diulang 
secara gemuruh, dinyanyikan bersama, seperti halnya di saat mengakhiri doa oleh jemaah di mas-
jid-masjid. Seni vokal yang disebut beluk itu, guna kesinambungan hidupnya, memerlukan tiga 
unsur yaitu: 1) sebuah teks dalam bentuk tembang yang naskahnya banyak di tempat itu; 2) se-
orang pembaca huruf Pegon atau aksara Sunda; dan 3) beberapa penyanyi beluk^1^ yang juga ber-
fungsi untuk memeriahkan petpbacaan, dinyanyikan dengan berirama, tiruan bunyi secara bera-
mai-ramai agar tidak bosan. Hal itu dapat juga dilakukan hanya oleh seorang pembaca sambil 
menyanyikan langsung dan cepat, ditembangkeun, atau dirancang, satu malam atau lebih. Tidak 
jarang dalam kesempatan melahirkan, bapak si jabang bayi meminta berturut-turut agar beberapa 
wawacan dibaca sampai hari ke-40 setelah kelahiran, saat yang ditandai oleh upacara lain. Teks-
teks yang paling disukai sangat banyak, di antaranya, Ogin, Ahmad Muhammad, Anglingsari. 
Bayawak, Barjah, dan Samaun. 
Dalam bentuk yang dapat kita saksikan sekarang, beluk itu adalah sebuah kesenian yang 
sedang atau hampir musnah di daerah perkotaan. Akan tetapi, di beberapa tempat di pedesaan ke-
senian itu masih hidup terutama di daerh pegunungan atau di daerah terpencil. Di lain daerah 
yang sedang disurvei oleh tim penelitian kami, misalnya di daerah Kuningan yang ditemukan ma-
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sih berlangsung oleh Bapak Hasan; di daerah Garut di mana Bapak Cholid menyaksikannya; 
dan di daerah Bandung Selatan yang ditemukan oleh Bapak Haris Sukanda dan penulis, antara 
lain di Ciapus dan Maruyung. Berbeda dengan kesenian vokal khas pantun atau yang khas tem-
bang Sunda, seni beluk adalah khusus vokalis, acapelia, yaitu menyanyikan pupuh tanpa memer-
lukan iringan waditraS^-
Biasanya naskah-naskah tersebut dibaca dan dinyanyikan untuk umum pada kesempatan 
peristiwa keluarga yang selalu ditandai oleh kenduri (salametan)% memeriahkan sekian banyak 
rites de passage (pergantian keadaan kedudukan individu), seperti misalnya dengan melahirkan 
(ngajuru); empat puluh hari setelah melahirkan (opat puluh dintenna); handil bulan ke-7 untuk 
seorang ibu yang pertama kali mengandung tujuh bulan: (ngahuripan) atau khitanan; selesainya 
menuai padi; menyucikan secara keseluruhan atau perorangan (ngaruat); dan mengadakan peres-
mian atau nadar. 
Beberapa naskah ada yang dianggap sakral oleh petani-petani Sunda. Di daerah Bandung 
Selatan umpamanya, Wawacan Oginlah yang lebih disukai untuk sukuran/salametan Panen padi. 
Di daerah Bandung Barat, Layang Seh atau Wawacan Abdul Qodir Jaelani atau Manakib yang di-
anggap bernilai keramat. Teks-teks itu dianggap keramat karena bertalian dengan panen yang 
berlimpah dan sebagai suatu bacaan sempurna dari salah satu di antara naskah-naskah tersebut; 
termasuk diadatkan turun-temurun yang disebut pakaulan yakni oleh petani ketika menanamkan 
padinya {tandur), berjanji di dalam hati akan membacakan Ogin atau Manakib untuk umum bila-
mana panennya bagus*9}. Untuk kepentingan tersebut, untuk mulusnya sebuah naskah itu 
sangat disukai, hasil dan dikabulkannya sebuah do'a (juga untuk yang lain). 
Siapapun dapat meminjamkannya atau menyewanya untuk jangka waktu pendek; makin 
pendek jangka waktu peminjamannya itu justru menunjukkan bahwa naskah tertentu itu dige-
mari masyarakat ( l 0 ) . -pg^ seperti Wawacan Ahmad Muhammad. Wawacan Umarmaya atau 
Samuan cukup laku. Oleh karena, membacanya atau mendengarkannya saja dikatakan dapat 
memberi ganjaran yang amat besar, yaitu menghapus empat puluh tahun dosa. Itulah yang 
dapat kami baca dalam berbagai naskah, antara lain Wawacan Samaun No. 351. No. 456, atau 
pada halaman akhir naskah K B N . No. 337 : . . .saha saha nu ngaos kana ieu carita ti kawit tepi 
ka tamat ngadangu, eta dihampura dosa opat puluh taun leuwih. Naskah No. 358, Wawacan Sa-
jarah Mekah, menawarkan sebuah pengampunan yang jauh lebih besar, tidak saja kepada barang 
siapa yang membaca atau mendengar dengan seksama, akan tetapi juga barangsiapa yang menya-
lin secara lengkap teks tersebut: Sebab ngadangu carita (e) ta mah nu suhud nguping, sa-
rengna nu nulis pon maca, dihampura dosana seumur hirup . Hal demikian patut dicatat, 
karena dapat menerangkan mengapa banyak salinan dan teks tertentu di mana kepercayaan se-
rupa masih berlaku1 1 1 \ Dengan demikian, bilamana kita mencoba meminjam Wawacan Ah-
mad Muhammad, Wawacan Samaun, Wawacan Ranggawulung, Wawacan Suryaningrat, Wawacan 
Ogin, atau Wawacan Abdul Qodir Jaelani. lebih dari dua atau tiga hari pada masa panen sedang 
umum, maka mustahil terjadi untuk beberapa daerah lainnya yang masih sangat terikat pada 
penghormatan terhadap Nyi I'ohaci Sanghyang Sri serta terhadap semua aspek upacara yang 
berhubungan dengannya. Pada waktu penulis meminjam Wawacan Sumpena Kanangan dari 
Bapak Lan Suryana di Ciapus (Ms. K B N . No. 64), ijinnya disertai dengan amanat yang berikut: 
". . .Sumuhun tiasa ditambut mah, mung sasih hareup, sareng teu kenging lami. dua dinten wung-
kul, kumargi seueur pisau nu mikabutuheun eta lalakon". (tentu saja dapat dipinjam, akan 
tetapi bulan depan saja, dan jangan lama, paling-paling juga dua hari saja karena banyak sekali 
masyarakat yang memerlukannya). 
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Karena keadaan rumah yang terpencil di gunung, jarang ada hiburan, dan bakat lahiriah 
untuk menyanyi, kesemuanya itu menyebabkan masyarakat pegunungan sangat menggemari ke-
senian beluk. Mereka memiliki sebuah seni khas dan dapat mempersatukan cintanya terhadap 
karya sastra yang sangat digemari dengan cintanya akan seni. Itulah yang menjadi segi khas 
dari penggunaan naskah tersebut. Teks-teks itu dianggap bertuah, penuh keberuntungan, dan 
karena itu teks tersebut mengisi penuh semua peristiwa keluarga. Dengan kata lain, naskah-nas-
kah itu masih hidup di tengah masyarakat berkat warisan budaya vokal yang hanya dilestari-
kan oleh penggemarnya saja. Namun tidak berarti bahwa semua teks yang terdapat di dalam nas-
kah-naskah itu dapat dinyanyikan. Suatu salinan baru (14 Mei 1937) dari Kitab Hadis (Ms. 
K B N No. 195) mengandung kalimat tegas dalam kolofonnya: . . . ulah dipake beluk, ulah tarik, 
lain pikeun suka seuri (jangan mempergunakannya dengan gaya beluk jangan bersuara tinggi, peri 
halnya bukan untuk tertawa). 
Anjang Karya 
Di atas hanya diuraikan sepintas saja tentang penghormatan masyarakat terhadap naskah-
naskah itu sebagai benda yang dipusti-pusti sebagai barang sakral, keramat, bertuah, barang ka-
buyutan, atau sebagai barang pusaka saja. Naskah-naskah yang digolongkan sakral dan keramat, 
biasanya menjadi korban kekeramatannya, yaitu disimpan di sebuah kabuyutan atau di rumah 
kuncen sendiri; yang lain disimpan di Lebe, di lurah atau perorangan. Tidak semua naskah 
dipelihara dengan baik oleh yang mempergunakannya. Makin tua naskahnya, makin sakral, dan 
susah kita jumpai. Dengan demikian, naskah-naskah itu sering ditemukan dalam keadaan yang 
sangat menyedihkan, walaupun dibungkus, dengan beberapa lapis kain putih. Naskah-naskah itu 
bertumpuk campur-baur dalam sebuah pipiti, atau hanya diletakkan di atas para, termakan oleh 
tikus dan rayap tanpa memperhitungkan kelembaban, cipratan air atau kebocoran atap. Adakala-
nya tersimpan "mati" sebagai benda tabu dan karena bertuahnya, akan dibakar ( 1 2 ) (hal yang 
masih sangat sering terjadi dan masih berlangsung tanpa kita ketahui). Selain itu, naskah-naskah 
tersebut tersimpan "mati" hanya dengan alasan tak terbaca atau tak ada yang bisa membaca lagi. 
Oleh karena itu, kita boleh merasa beruntung bila diberi kesempatan dapat melihatnya serta di-
ijinkan membacanya. Sebenarnya beberapa naskah dapat dilihat setahun sekali, umumnya pada 
hari ulang tahun kelahiran Nabi Muhammad, 12 Mulud atau Rabiul awal; dalam salah satu rumah 
adat, kabuyutan, (yang berperanan sama dengan museum-museum di kota), koleksi perorang-
an, atau harta pusaka yang tersimpan di kaprabon, seperti di Sumedang atau di Cirebon. Dengan 
keadaan seperti tersebut di atas, maka dari tahun ke tahun, dari Mulud ke Mulud, kita dapat 
menyaksikan kehancurannya yang pasti. 
Namun tidak semuanya, dalam keadaan demikian. Kebanyakan pula dapat dipinjam, pemi-
liknya tidak rugi juga karena setidak-tidaknya mendapatkan sekedar imbalan berupa tanda terima 
kasih seperti makanan, baju atau uang, belum terhitung penghormatan*13\ Walaupun, kesemua-
nya itu tidak merupakan imbalan yang setaraf bila diingat terhadap besarnya kemungkinan hi-
lang, kotor, rusak. Padahal adanya naskah tersebut diperoleh dengan cara atau harga yang ma-
h a l * 1 4 ) . 
Itu pula sebabnya di dalam naskah-naskah seringkah timbul kesan pada tulisan tambahan 
di balik sampul naskah, halaman judul, ataupun di halaman terakhir, di bawah kolofon atau se-
telah Tamat wallahualam dengan Pegon, aksara atau latin; sejumlah amanat, nasihat, atau 
Permintaan yang adakalanya mengharukan. Maksudnya memohon perhatian serta keapikan sang 
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pembaca terhadap naskah yang dipinjamnya dalam keadaan tetap terawat baik. Amanat atau per-
ingatan serupa itu tercatat di balik sampul, misalnya pada naskah Wawacan Samaun yang juga 
dikenal sebagai Wawacan Sajarah Mekah, Ms. K B N No. 358: . . . Kahatur para mitra nu resep 
ngaos ieu wawacan . . . dibaca, mangga, tapi ulah kotor nufn). ("Kepada pembaca yang pencinta 
syair ini, . . . dibaca silahkan, akan tetapi jangan dikotori, ya") . Demikian pula diingatkan secara 
halus kepada sang pembaca yang seenaknya dan pelupa, agar ingat imbalannya. Seringnya pemin-
jaman yang demikian mengakibatkan keadaan beberapa naskah menjadi sangat menyedihkan 
sehingga perlu disalin terus ( 1 5 ) -
Akhirulkalam dapat dicatat bahwa gunung selalu dipergunakan sebagai tempat terpilih un-
tuk pertapaan, atau tempat mencari hal-hal yang gaib dan ilmu kebatinan pada umumnya. Makam 
"karuhun " yang dianggap suci, diziarahi turun-temurun dan berbagai tempat kepercayaan atau 
pemujaan-pemujaan lainnya. Kiranya sering ada hubungan dengan tempat prasejarah yang disa-
kralkan dari jaman ke jaman (1 6 ) . Dapat pula dicatat bahwa di daerah gunung di mana terdapat se-
buah rumah adat kabuyutan, pasti terdapat pula naskah-naskah. Dapatlah dipastikan sebagai da-
lil bahwa di mana ada kebuyutan, seperti di Cisondari, Lamajang, Batu Karut, Gunung Padang, 
Gunung Halu, Kampung Pulo di Cangkuang, dan masih banyak lagi, secara pasti pula terdapat 
banyak naskah. Dapat ditambahkan bahwa dalam sekian banyak naskah yang ditemukan di suatu 
tempat, selalu kita temukan naskah yang berisi aliran tasawuf, atau ilmu-ilmu kebatinan dari guru 
turun-temurun yang nampaknya tetap dihormati. Naskah yang seperti ini adalah jenis Tarekat, 
Suluk Sunda, Gandasari, dan Polan-Palin^1 7 >• 
Dengan demikian, dari masyarakat desa ini telah terungkapkan dua faedah sosial budaya 
yakni sebagai kuncen peninggalan kesusastraan dan kesenian Sunda karena menyalin turun-te-
murun teks yang disukai dan dinyanyikan demi kelangsungan upacara sakral, keluarga, dan 
agama. Justru dapat dikatakan bahwa demi seni beluk, naskah-naskah tersebut sampai kepada 
kita sekarang. Apabila seni itu mati, kiranya naskah-naskah itu akan menjadi merana, sia-sia dan 
akhirnya musnah. Para sesepuh, atau bahkan masyarakat desa itu menduduki fungsi kuncen 
pada tempat keramat, makam suci, senjata kuna, serta benda-benda keramat lainnya yang semua 
itu termasuk sebagai peninggalan purbakala yang berharga. Jadi rakyatlah yang memelihara sen-
diri tradisi-tradisi kebudayaannya. Keraton telah hampir musnah, kerajaan telah sirna, kaum 
ningrat telah lama diganti oleh penguasa baru yang berkebudayaan baru. Namun hanya dengan 
naskahlah semua tradisi itu sampai kepada kita. Hal ini penting diperhatikan karena dari kenya-
taan-kenyataan di atas itu terbukti bahwa masyarakat atau rakyat masih menyadari kebudaya-
annya dan mereka mampu memilih apa yang dianggapnya masih berharga. Rakyat dapat meno-
lak apa yang tak dipahaminya, dan mereka menggali apa yang diperlukan dalam peninggalan mi-
liknya sendiri. 
Kenyataan-kenyataan itu, sebenarnya bisa membawa kita pada kedalaman cita-rasa pemi-
kiran dan dapat memberikan dasar pijakan bagi kesusastraan Sunda modern. Di sini patut dica-
tat . wawasan budaya leluhur yang masih dimiliki para pengarang, dan bukan sebagaimana sering 
dikatakan kecenderungan untuk menoleh dan berorientasi hanya kepada contoh-contoh dari 
Barat saja. 
Demikian pula penelitian-penelitian dan pengkajian-pengkajian dari berbagai sudut dan segi 
khas semua naskah yang telah diinventarisasikan. Dari sejumlah besar naskah-naskah ini dapat 
diberikan suatu gambaran dan dimensi mandiri terhadap Islam yang dianut rakyat. Dari peng-
ungkapan naskah-naskah tersebut, tercerminlah berbagai keistimewaan budaya dan kemandiri-
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an hakiki yang mewarnai masyarakat Islam setempat, khususnya di Sunda dan sebagian Jawa. 
Ternyata sejauh ini , yakni sejak Islamisasi sampai kini, rakyat masih banyak tetap memusatkan 
seluruh daya kepada ke-Islamannya, baik dalam berbagai segi kehidupannya sehari-hari maupun 
dalam alam pikirannya. Mereka tetap merasa merdeka dalam pilihannya sehingga dapat dikata-
kan lain daripada yang lain. 
Bandung, Desember 1981. 
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Catatan 
(1) Karangan ini merupakan pembaharuan dari kertas kerja yang penulis bacakan pada Kong-
res V I I A H A di Yogyakarta, 2 6 - 3 0 Agustus 1974 ;An Index Sundanicus in my field's re-
searches : ethno-philological contribution to Nusantara History. Sebagai penunjang kerja-
sama yang erat dengan Puslit Arkenas di bidang Filologi. Mulai akhir tahun 1980 penulis 
memperluas bidang penelitian dengan mengajukan rencana inventarisasi, penyelamatan 
dan katalog naskah-naskah Sunda-Jawa dan Jawa, di Jawa Barat, yang dilaksanakan bersama 
dengan Dr. Hasan M. Ambary. 
(2) Dalam rangka program penelitian pertama yang ditetapkan mulai tahun 1978 antara Dra. 
Satyawati Suleiman dan penulis, diteliti beberapa aspek budaya Sunda, terutama yang ber-
sifat filologis sebagaimanaLe TriomphedeSri (1977) dan penelitian terdahulu memungkin-
kannya. Beberapa segi lain dari program kerja tersebut dileburkan dalam kerjasama seperti 
halnya dengan masa awal koleksi Teks dan Dokumen Nusantara yang lahir di Bandung pada 
tahun 1978. Beberapa lagi seperti penerbitan Babad Galuh yang direncanakan semula untuk 
menjadi penelitian kembar, terpaksa diterbitkan sebagian saja sehingga menjadi jilid kedua 
koleksi tersebut; sedangkan bagian kedua, Sejarah Ratu Galuh (aksara) yang disunting 
oleh Haris Sukanda masih dalam penggarapan. 
(3) Namun dapat dicatat usaha yang dilakukan sejak 1960—1962, baik oleh Fakultas Sastra 
UNPAD maupun oleh I K I P Bandung. Mahasiswa-mahasiswa yang mengambil wawacan 
sebagai pokok skripsinya sering mempergunakan naskah yang belum diinventarisasikan, 
milik perorangan, keluarganya, atau berasal dari kampung kelahirannya. Usaha-usaha serupa 
itu yang dipelopori oleh Drs. R.M. Atmamihardja masih kurang. Patut dicatat pula usaha 
lain yang dilakukan belakangan ini oleh U . I . di Jakarta dan L . K . U . P . Unpad di Bandung. 
(4) Tentang masalah tulisan Arab-Sunda atau Pegon, lihat hasil penelitian Haris Sukanda N. 
(Bandung, 1982, edaran terbatas). 
(5) Lihat Parahyangan No. 3, 17. I . 1929, t J . : 36. 
(6) Terdapat dua macam daluang, yang satu tebal, berwarna tua, coklat tua, agak tahan api, 
sukar disobek; dan yang satu lagi sangat tipis, agak transparan, berwarna gading, serupa de-
ngan kulit hewan yang halus. Sebaiknya jenis kedua itu jangan keliru dengan kulit anak 
domba dan anak sapi yang mati dalam kandungan, yang halus dan bernama handalam. 
Demikian pula jangan keliru dengan lamad, kulit keras dan tipis dari kantung kencing ker-
bau (kakam pis). Baik kulit kayu yang tebal maupun yang tipis diberi nama yang sama, 
yaitu kertas saeh atau daluang. Sebab yang belum dapat dipecahkan rupanya dapat dialamat-
kan kepada jenis dan asal pohon yang dipakai atau juga karena cara pembuatan individuil 
yang dapat berubah, daerah demi daerah. Namun rupanya hanya Broussonetia atau Morus 
maoroura) Papyripera Vent yang sesuai dengan pohon yang disebut dalam bahasa Sunda sa-
eh, gluga (atau gulugu atau glugu). Kulitnya setelah diolah, dipergunakan sebagai kertas, tali 
ataupun kain. Untuk pendeskripsian cara-cara pembuatan,,lihat TBG 35, 27, dan NBG 
16:1878:XVIII . Tentang masalah kertas, filigran, "tinta" serta "pena" akan diutarakan di lain 
tempat. 
(7) Untuk pendeskripsian seni vokal tersebut, lihat Sukanda-Tessier, 1977: 131, dan seterusnya 
serta foto No. 7, 8, 9. 
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(8) Id : 134 dan seterusnya. 
(9) Lihat penelitian penulis tentang Dewi Padi serta pemujaan terhadapnya (1977). 
(10) Penyalinan Carita Nabi Paras ( K B N No. 269) pada awal manggala mempersilahkan sang pe-
nonton serta sang pembaca untuk menghormati betul cerita ini dengan cara yang patut di-
sebut: . . . ngandika saha-saha nu ngampihan kacarita Paras Rasul, diasih ku Gusti Allah. 
Saha-saha jalma mungkir kana carita-caritana Paras, ku kami ditoleh jeung hamo diaku umat, 
sebab kami bendu pisan ka nu (han) teunurut pitutur, ka ieu carita Paras. (. . . mengatakan 
barang siapa yang memelihara ceritera Paras Rasul disayangi Allah. Barang siapa menging-
kari pada ceritera Paras akan tidak dipedulikan oleh kami, tak akan diaku sebagai umat, 
karena kami membenci barang siapa yang membiarkan nasehat yang terdapat dalam ceri-
tera Paras ini.) Juga pada hal 184 Naskah K B N No. 361 yang mengandung teks lengkap 
Wawacan Pandita Gurit Sagara (atau Sumpena), juga pada teks Wawacan Abdullah, kalimat 
yang berbunyi sebagai berikut : . . . sim kuring gaduh pamiwer, malah handeueul kacida 
ngelmuna karek kapanggih, singhoreng sangkan agama jeung darigama pon kitu deuinyai 
jeung ujang teh, tah ayeuna dibejakeun sangkan nyai jeung ujang taliti bawaeun sanggeus 
dewasa muga nangtayungan maksud jisim kuring. ( saya memiliki suatu pikatan ka-
rena berdasarkan keinginan saya untuk mencintai cucu-cucuku ini yang akan diselamatkan, 
apalagi mengingat betapa pengetahuannya tentang agama serta larangannya masih tipis, 
baik yang perempuan maupun yang laki saya beritahukan kepada yang perempuan dan ke-
pada yang laki bahwa sebaiknya amanatku ini sepatutnya dipegang agar setelah menjadi de-
wasa dapat memelihara inti dari maksud saya in i" ) . 
(11) Motivasi tentang kecintaan si pemilik atau penyalin naskah-naskah tersebut sering diurai-
kan secara jelas dalam catatan-catatan yang terdapat di luar isi teks, pada lembaran awal ber-
sama kata pembukaan, atau pada lembaran akhir. 
(12) Kitab Ilmu Saefi dari seorang sepuh di Batu-Karut, Lebakwangi tak boleh dibaca sembarang-
an karena menurut Aki Guru itu tidak akan ada gunanya. Daripada jatuh kepada orang yang 
tak akan mengerti, lebih baik dibakar saja. Anekdot ini membuktikan salah satu segi ter-
tutupnya berbagai ilmu tertentu sehingga tidak diwariskan, malah hanya tinggal cerita se-
bagai peristiwa tentang ilmu kesaktian yang legendaris. 
(13) Sambil memegang erat naskah Wawacan Babar Nabi (Ms. K B N No. 365) yang pemiliknya 
baru saja mengijinkan saya meminjamnya, ia meminta imbalan atas jasanya, yaitu se-
buah fotokopi lengkap, dengan kata lucu seolah-olah ingin menguji saya: "dina fotokopina, 
ulah aya nu kaliwat, bade ningali kajujuran Neng Yana, sareng upami fotokopi parantos 
rengse, bade dipersen Neng Yana teh, nya eta dipasihan nginjeum Wawacan Pajajaran tea. 
("dalam fotokopi teks ini, jangan ada yang terlupakan — di sinilah akan saya pertimbangkan 
apakah kau dapat dipercaya—dan apa lagi apabila fotokopi tersebut sudah selesai, sebagai 
pertanda, akan saya kasih pinjam Wawacan Pajajaran-ku". 
(14) Saya menerima naskah Wawacan Pua-Pua ( K B N No. 03) dari Bapak Mursiam, yang menga-
takan kepada penulis Aki Sukatma, seorang penyanyi beluk yang masih segar bugar pada 
usia 80 tahun lebih. Saya yang membeli Wawacan'Padmasari ( K B N . No. 02) dengan satu 
pikul beras yang beratnya sama dengan 100 kati (kurang lebih 75 kilo, yaitu sekitar Rp. 
37.500,- ) . Demikian pula Bapak Omon menceritakan bahwa ayahnya membeli salah satu sa-
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linan dari Wawacan Jaka Soma ( K B N . No. 410) pada tahun 1918 dengan dua pikul beras, 
(sekitar Rp. 75.000,-) . 
(15) Lihat Haris Sukanda, op. cit. hal. 1 
(16) Lihat, Cerita Rakyat Daerah Kalimantan Pameungpeuk. Skripsi, 1976 : 94 (antara lain) 
Drs. L i Danya. Bandung I K I P . 
(17) Tentang Kebatinan dan Sufi, lihat sebagai bahan perbandingan : Drewes 1969; Soebardi 
1975: 26 , 36 - 4 0 ) . 
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L A P O R A N P E N E L I T I A N P U R B A K A L A D A L A M R A N G K A I N V E N T A R I S A S I 
N A S K A H D I JAWA B A R A T DAN P E N E L I T I A N P U R B A K A L A 
D I S E K I T A R N Y A D 
Oleh 
Viviane Su kanda — Tessier 
Salah satu segi yang menarik dalam inventarisasi naskah-naskah di Jawa Barat adalah strati-
grafi budaya di tempat yang sama. 
Sebagaimana pernah dikemukakan dalam disertasi saya (1977), dimana terdapat pening-
galan purbakala, disitulah juga terdapat ajaran yang berhubungan dengan aliran rohaniah, ilmu-
ilmu bela diri (paguron), ilmu seni suara (beluk, tembang Sunda), pusat keagamaan (pesantren), 
sebaliknya, di mana terdapat peninggalan naskah-naskah di situlah juga terdapat peninggalan pur-
bakala. 
Kenyataan itu telah berkali-kali tim E F E O membuktikannya sepanjang pencatatan naskah 
di daerah Sunda. Itupun berarti bahwa kami dibantu oleh adanya situs purbakala yang masih 
"hidup", dengan tradisi tulis-menulis di samping segi budaya yang lain. Akan tetapi, tidak semua 
situs purbakala masih dalam keadaan "hidup". Banyak sekali, terutama di Jawa Barat yang ham-
pir tak dikenal lagi, hampir musnah atau sirna lapisan budaya paling tua yang terdapat padanya. 
Jadi dengan adanya naskah di suatu tempat, dapat mendorong kita untuk mencari lingkung-
an budaya tua yang mungkin tak lagi tampak, baik karena hancur oleh jaman maupun oleh ben-
cana alam seperti letusan gunung, banjir, seisme, kebakaran, dan lain-lain. Bilamana telah ter-
dapat pula beberapa indikasi berupa peninggalan yang secara kebetulan sampai kepada kita, yang 
lain (yang mungkin lebih berarti), seharusnya perlu dilakukan penggalian. 
Itulah sebabnya kami sangat mementingkan lokasi atau tempat asal sebuah naskah karena 
dapat memungkinkan pemetaan lokasi di tempat naskah berada. Dengan tujuan dijadikan sebagai 
petunjuk untuk mengadakan penelitian purbakala di lokasi tersebut dengan ekskavasi dan sebagai-
nya. 
Pendapat ini sebenarnya timbul karena cukup banyak naskah lama yang dijumpai tidak jauh 
dari suatu lokasi purbakala; juga berdasarkan adanya beberapa bukti peninggalan purbakala se-
perti : 
a. Alat-alat serta pelbagai senjala kuna. 
b. Belahan-belahan keramik asing dan lokal (?) gerabah. 
c. Patung-patung yang pernah ditemukan secara kebetulan di dalam tanah oleh penduduk 
setempat. 
d. Tradisi-tradisi tertulis maupun lisan yang secara turun-temurun dianggap sebagai tempat (?) 
keramat, atau kabuyutan, sebagai adanya pemujaan/penghormatan terhadap leluhur. 
Untuk menggambarkan lebih jelas, kami ingin mengemukakan salah satu situs di antara se-
kian banyak yang mungkin belum diteliti atau belum dilakukan ekskavasi lebih lanjut, yaitu situs 
Bojong Galuh. 
1) Laporan ini metupakan hasil survei yang dilakukan pada bulan Desember 1982 
Sebagai evaluasi inventarisasi lapangan, pandangan saya ini belum pernah dikemukakan di 
Indonesia, kecuali dalam disertasi saya. Ternyata setelah diterapkan terhadap inventarisasi naskah, 
hasilnya memperkuat dugaan saya tersebut. 
I . Bojong Galuh 
Situs ini terletak di Jawa Barat, antara Ciamis dan Banjar kira-kira 11 km sebelum Banjar, 
di Desa Karangkamulyan. Situs Bojong Galuh adalah Cagar Budaya yang dilindungi beberapa ins-
tansi pemerintah (antara lain P & K dan Pariwisata). 
Bojong Galuh mencakup peninggalan purbakala, sejarah, dan keagamaan; sebuah kerajaan 
tua Sunda yang hanya meninggalkan beberapa sekedar bukti nyata yang sampai kepada kita. Di 
antaranya secara sepintas lalu dapat disebut : 
1. Prasasti Canggal, 654 Saka (732 Masehi), yang memuat penempatan sebuah lingga, serta 
memuliakan raja Sanjaya karena berani dan adil. Prasasti Canggal itu ditemukan di daerah 
Kedu (Jawa Tengah), yang baru dapat diartikan dengan bantuan sebuah naskah Sunda K u -
na, Carita Parahiyangan (Kropak 406 Museum Nasional Jakarta) yang berasal dari daerah 
Galuh (Kern 1918 : 115 seq : Poerbatjaraka 1951 : 50 - 60; Damais 1951 : 60; 1952 : 2 0 -
21; 1955:203-204; 1970 : 43, 517-518; Moens 1937 : 388; dan Poerbatjaraka 1919— 
1921 : 402 - 4 1 7 ) 
2. Lontar Carita Parahiyangan, ± akhir abad ke—14, memuliakan keberanian dan kemenang-
an-kemenangan raja Sanjaya. 
3. Beberapa Naskah Sunda Lama, abad ke-7 dan 8, di antaranya Carita Waruga Guru dan Ba-
bad Galuh (Pleyte 1913: 281 seq). Demikian pula dari abad ke—19, menceriterakan lahir-
nya kerajaan-kerajaan yang berasal dari Galuh, yaitu Majapahit dan Pajajaran (Pakuan) 
(Ekadjati 1981). 
4. Sebuah pantun Sunda, Carita Ciung Wanara menceriterakan petualangan luar biasa yang di-
alami putra mahkota Galuh, Ciung Wanara (Pleyte 1910, VKI 85 seq.; A. Rosidi 1973). 
5. Akhirnya, sejumlah naskah yang lebih baru (abad ke—19-20) menuturkan silsilah-siIsilah 
raja-raja Galuh sejak awal, termasuk Nabi Adam, serta peristiwa Nabi Nuh yang dikaitkan 
dengan Ciung Wanara, sehingga beberapa kalangan (ahli) berkeyakinan keturunan dari pa-
danya. 
Situs Bojong Galuh memiliki sejumlah barang purbakala yang diberi nama oleh tradisi se-
tempat. Beberapa di antaranya adalah sesuai dengan alur cerita pantun Ciung Wanara yang ring-
kasannya diuraikan di bawah ini (lihat Foto no. 1 (2) dan skema no. 2 (3). 
Epos lisan ini menceritakan pengembaraan yang dialami oleh Ciung Wanara, putra mahkota 
Kerajaan Galuh (atau Galuh Pakuan), pada abad ke 8 - 9 Masehi (Atmamihardja 1958 : 80). 
Raja Galuh mempunyai dua orang putra, yaitu yang pertama Ciung Wanara, putra Ratu 
Dewi Pengrenyep, dan Hariyang Bangga, putra istri kedua , Dewi Naganingrum (dalam versi 
Pleyte, Naganingrum adalah ratu pertama). Sejak lahir Ciung Wanara dijauhkan dari tahta. Ia di-
masukkan ke dalam peti yang diukir dengan indah, yang di dalamnya diletakkan pula sebuah te-
lur. Peti tersebut dihanyutkan ke sungai Citanduy. Cahaya terang yang keluar dari peti tersebut 
menarik perhatian K i Balantrang (atau Balangantrang). Ditariknya peti tersebut dengan jala dan 
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ketika dibuka terlihatlah seorang bayi yang baru lahir dan sangat tampan. Dengan membawa peti 
terbuka di tangannya K i Balangtrang berlari menemui istrinya, Nyi Balangantrang, untuk menun-
jukkan bayi itu. 
Suami - istri yang tidak dapat mempunyai anak itu, mengasuh bayi yang "jatuh dari langit" 
dan memberinya nama Ciung (nama seekor burung), dan Wanara (yang berarti monyet). Kedua 
hewan tersebut merupakan penghuni hutan hingga saat ini di Bojong Galuh. Mereka membesar-
kan Ciung Wanara seperti anaknya sendiri, demikian juga ayam jago yang ditetaskan dari telur 
yang ditemukan pula dalam peti. Ayam jago tersebut bukan saja merupakan satu-satunya harta 
Ciung Wanara, tetapi kelak akan menjadi alat untuk merebut kembali tahta kerajaan Galuh. 
Ketika Ciung Wanara berusia remaja, aki Balantrang menceriterakan kepada putranya itu 
tentang asal-usulnya dan menganjurkan untuk pergi mencari orang tuanya, serta memecahkan 
misteri yang menyelubungi kelahirannya. Ayam jago itulah yang akan menentukan nasibnya 
karena Raja Galuh yang senang akan pertandingan ayam jago, pada suatu hari mengumumkan 
sayembara: barang siapa yang ayamnya dapat mengalahkan ayam jago raja, yang tak pernah ter-
kalahkan, akan diangkat menjadi raja. Ayam jago Ciung Wanara memenangkan sayembara ter-
sebut. Semua orang melihat kemiripan antara raja dan petani pemburu yang memiliki wajah se-
orang ningrat itu. Ciung Wanara mengetahui kedengkian isteri kedua raja yang telah berusaha agar 
putranya Hariyang Bangga merupakan satu-satunya pewaris tahta. Demikianlah "kesalahan emak 
paraji" dan kebodohan seorang suami mengakibatkan terjadinya pengasingan. 
Untuk membagi warisan, raja memerintahkan pertandingan tanpa senjata antara kedua pu-
tranya. Dikisahkan pertandingan tersebut berakhir pada Sungai Ci Pamali, sungai "terlarang" 
yang terletak antara Cirebon dan Tegal, berlangsung seru dan lama. Orang-orang tidak dapat me-
lerai perkelahian tersebut, dan keduanya mempunyai kekuatan dan kesaktian yang seimbang. 
Akhirnya diputuskan bahwa dalam perkelahian akhir, siapa yang jatuh ke Barat sungai akan 
memerintah bagian barat pulau Jawa, dan siapa yang jatuh ke sebelah timur sungai akan meme-
rintah bagian timur pulau Jawa; dan sungai Ci Pamali merupakan batas kerajaan. 
Demikianlah Ciung Wanara dianggap sebagai cikal-bakal raja-raja Sunda (Barat), dan Hari-
yang Bangga merupakan nenek moyang raja-raja Jawa (Timur). 
Pangcalikan 
Dalam sebuah pekarangan yang terlindung dengan pagar (Foto no. 3), terdapat beberapa 
peninggalan megalit berupa sebuah menhir (Foto no. 4) , satu batu kecil tegak dikelilingi bebe-
rapa batu lain (Foto no. 5) ; dan sebuah dinding terbuat dari batu kali bundar (Foto no. 6) yang 
mengelilingi sebuah bangunan .yang tak begitu tua. 
Di dalam bangunan itu yang bertembok dan beratap, terdapat peninggalan yang terpenting 
dari situs ini, yaitu batu Pangcalikan, yang terus-menerus diziarahi. Kekeramatannya dijaga 
khusus oleh seorang kuncen, sebagai pemegang "sejarah" dan sebagai perantara. Peninggalan per-
tama yang tampak semula adalah sebuah fondamen berbentuk bundar yang mengingatkan sebuah 
pilar. Seluruh lantai ditembok agak baru, rupanya tidak mudah untuk mengetahui apakah ter-
dapat lebih dari satu, serta bagaimana ketuaannya. Peninggalan kedua adalah sebuah batu datar 
dengan pinggiran (bagian sisi/samping) memperlihatkan bekas pahatan bersusun sekelilingnya. 
Batu yang sangat besar dan indah itu disebut Pangcalikan, terletak di atas tumpukan batu-batu 
lain (Foto no. 7); yang merupakan tempat duduk Ratu Galuh. Peninggalan-peninggalan tersebut 
tidak mudah dilihat karena ditutup dengan kerangka tempat tidur besi menggunakan kelambu 
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putih yang berlapis kain putih dan ditutupi sajadah. Dalam bentuk demikian, batu Pangcalikan 
dikenal sebagai tempat keramat dalam pemerintahan yang pernah dikuasai para Ratu Galuh. 
Adapun batu besar itu adalah sebuah yoni yang diletakkan sungsang sehingga bagian datar yang 
seharusnya terletak di bawah, sebaliknya berada di atas, rupanya dianggap meja dengan arahnya 
timur-barat. 
Di belakang batu Pangcalikan, terlihat lobang yang disediakan untuk mengambil tanah dari 
dalam atau dari bawah yoni itu; merupakan tanah keramat yang jika ditabur berkhasiat untuk 
menyuburkan tanah (4) . 
Terdapat juga setumpuk batu dengan berbagai bentuk dan ukuran, serta dua stambha (?) 
kecil tingginya ± 50 cm terbuat dari batu tua yang halus, gundul, dan tampak indah dengan ciri 
bekas pahatan (gambar no. 9) . Akhirnya fragmen-fragmen keramik asing biru putih, seladon, 
porselin berwarna gading abu polos, dan benda-benda lain yang disusun rapi di sudut timur. 
Kompleks itu "diwarnai" legitimasi Islam atau yang biasanya terdapat di kompleks pening-
galan Islam, seperti kelambu, sajadah, tulisan Arab, Al Qur'an, tikar untuk mengaji dan bersujud, 
tasbih, dan sebagainya. 
Pengaduan Ayam 
Terletak lebih rendah dari pada dataran yang lainnya, kurang lebih harus turun empat buah 
anak tangga yang terbuat dari tanah yang diperkuat potongan bambu. Tempat ini termasyhur 
dalam tradisi lisan, berupa sebuah lokasi berbentuk bundar di alam terbuka yang dikelilingi pe-
pohonan tinggi. Di tengah lokasi berbentuk bundar itu terdapat sebuah pohon yang ramping ting-
gi; tidak tampak bekas batu ataupun peninggalan lainnya. Walaupun, tempat itu dianggap sebagai 
tempat Ciung Wanara mengadu ayamnya dengan ayam Raja Galuh sehingga mendapat kembali 
hak kerajaan leluhurnya. 
Sanghyang Bedil 
Peninggalannya berupa sebuah dolmen, sebuah menhir, dan batu-batu lain di sekitarnya 
yang dikelilingi dinding batu bersusun (Foto no. 10). Legenda yang mengakibatkan pemberian 
nama "bedil" pada peninggalan megalitik ini tidak begitu jelas, tetapi dapat diperkirakan ada 
kaitannya dengan peristiwa yang jauh lebih muda daripada megalit tersebut. 
Lambang Ibadah 
Batu stambha dikelilingi batu dan dinding batu bersusun yang dianggap bekas candi (Foto 
no. 11 dan 12). Tampak dengan jelas batu tua yang dipahat sederhana tetapi indah di sekeliling 
batu stambha tersebut; yang sebenarnya berasal dari tempat yang berdekatan sekitar lima puluh 
meter dari lokasi sekarang. Nama yang diberikan kepada peninggalan Hindu itu tidak jelas asal 
mulanya, sedangkan dinding bersusun rapih menunjukkan lapisan budaya megalitik. 
Cikahuripan 
Nama tersebut tak asing lagi bagi peninggalan lainnya yang terdapat di Jawa Barat, meng-
ingat betapa penting peranan air (suci) dalam berbagai unsur agama. Tempat ini merupakan pe-
mandian yang menuju kelokan/aliran di tengah pepohonan, dengan mata airnya yang dalam. Bagi-
an tepinya baru ditembok oleh P.U. (?) beberapa tahun yang lalu secara asal saja, sehingga mata 
air itu menjadi kering walaupun sangat dekat dari muara Citanduy dan Cimuntur. Peninggalan 
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berupa batu atau lainnya tidak tampak meskipun masyarakat setempat menganggap air sumur 
yang berkhasiat magis itu abadi (Foto no. 13 dan 14). 
Panyandaan 
Temuan yang ada di tempat ini adalah sebuah dolmen dan menhir besar dikelilingi dinding 
batu bersusun. Batu tersebut dianggap tempat bersandar Ratu Galuh pada waktu melahirkan 
Ciung Wanara di "bantu" oleh Embah Paraji. Ciung Wanara diletakkan di atas batu datar itu 
sebelum dimasukkan ke dalam kandaga dan dibuang ke Sungai Citanduy (Foto no. 15 dan 16). 
Makam Embah Paraji 
Berupa menhir kecil di tengah gelang batu-batu bersusun yang letaknya tak jauh dari pening-
galan Panyandaan. Mengingat peranan ambivalen dari Embah Paraji dalam peristiwa kelahiran 
Ciung Wanara, patut dicari latar belakang lainnya yang membuat orang tersebut cukup penting 
sehingga makamnya dikeramatkan (Foto no. 17). 
Pamangkonan 
Di tempat ini terdapat sebuah bangunan beratap ijuk dan bertiang kayu enam (bilamana 
tidak salah ingat), tanpa peninggalan apapun yang tampak. Menurut keterangan kuncen, pernah 
ada sebuah patung di tengahnya yang telah hilang pada jaman Jepang. Bangunan ini tidak dike-
lilingi batu atau dinding batu (Gambar no. 18). 
Makam Dipati Panaekan 
Peninggalannya berupa makam seorang keturunan Raja Galuh, yaitu bapak dari Bupati Im-
banagara. Temuannya berupa sebuah tumuli bersusun tiga undak di atas dataran batu-batu bun-
dar dan dikelilingi pagar bambu (Foto no. 19). 
Patemonan 
Peninggalan ini terletak di pertemuan Sungai Citanduy dan Cimuntur, berupa sebuah 
bandar kecil tempat naik perahu, yang terlindung oleh pepohonan tinggi (Foto no. 20). 
Cipatimun 
Peninggalan ini terletak di tepi Sungai Citanduy; sebuah tempat sunyi di bawah pepohonan 
yang dianggap sebagai tempat Ciung Wanara dibuang ke Citanduy dalam sebuah kandaga yang in-
dah, menurut tradisi tertulis dan lisan (Foto no. 21). Patut dicatat bahwa sepanjang Sungai Ci-
tanduy terdapat ribuan ton abu yang berasal dari letusan Gunung Galunggung yang berkali-kali 
terjadi pada pertengahan tahun 1982, sehingga tepian sungai tersebut menjadi dataran bercampur 
abu pasir (lihat Foto no. 24 dan-.25). Masyarakat giat mengambil pasir halus itu untuk bangunan, 
di betulan pertemuan sungai Citanduy dan Cimuntur (Foto no. 26). 
Patung Ganeia 
Sebuah patung Ganefca yang buatannya khas tipe Sunda (kecil, gemuk, pendek), ditemukan 
di Bojong Galuh di dalam tanah yang disimpan di Museum Negeri Jawa Barat, di Bandung (Foto 
no. 22). 
Lontar, Naskah dan Peninggalan Arkeologis 
Beberapa lontar Sunda kuna dan naskah berasal dari daerah Galuh, antara lain: kropak no. 
630, Siksakanda ng karesian, no. 406, Carita Parahiyangan, Babad Galuh ( Pleyte, Peti no. 121); 
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Babad Galuh/Carios Wiwitan Raja-raja di Pulo Jawa (Pleyte, Peti no. 21 ;Ekadjati 1981); Babad 
Galuh Imbanegara, di Museum Nasional; Sejarah Bogor (TBG 57, 1916 : 536 - 560) dan Carita 
Waruga Guru (Pleyte 1913 : 281). 
Sebuah naskah yang berjudul ajaran Galuh beraksara Jawa, 29 halaman kertas gading tua, 
berupa buku tulis tahun 1920-an, serta transkripsinya dalam huruf Latin, yang diturunkan tahun 
1980. Naskah ini masih tersimpan di kuncen Bojong Galuh yang bernama Bapak Endan Sumasa-
na, di Kampung Karangkamulyan. Di rumah kuncen tersebut terdapat juga sejumlah senjata tua, 
yang sebagian besar dianggap keramat dan dipelihara dengan baik (Foto no. 23). 
Kesan 
Bercampur baurnya peninggalan prasejarah berupa batu-batu besar, menhir, dan dolmen,. 
serta peninggalan megalitik lainnya, menunjukkan bahwa lokasi Bojong Galuh dipuja/diziarahi 
sebagai tempat keramat sejak lama dan sepanjang masa. Di samping adanya percampuran dengan 
unsur budaya dan agama yang amat tua. Beberapa bagian dari bangunan kuna berupa fondasi, 
stambha, patung Ganesha, dan lainnya; menunjukkan bahwa lokasi Bojong Galuh dipergunakan 
sebagai tempat peribadatan Sivait, sebagaimana telah diketahui untuk masyarakat yang beragama 
Hindu pada jaman kerajaan Galuh. 
Kekeramatan dan keangkeran lokasi tersebut masih berlaku hingga dewasa ini, dengan ada-
nya peribadatan ala Islam di atas peninggalan agama sebelumnya yang bukan Islam; bercampur 
dengan kegiatan-kegiatan pemujaan lainnya sesuai dengan penghormatan terhadap leluhur /nenek 
moyang. 
Dengan demikian, situs Bojong Galuh mengandung peninggalan tiga lapisan budaya, yaitu 
prasejarah, klasik, dan Islam; yang patut mendapat perhatian serta rencana penggalian yang sek-
sama, mengingat betapa miskin data serta sumber otentik yang ada bagi penulisan sejarah Pulau 
Jawa bagian barat. 
I I . Gunung Masigit 
Ilustrasi pertama yang saya kemukakan kepada Puslit Arkenas tentang penelitian di sekitar 
Inventarisasi Naskah di Jawa Barat adalah Situs Bojong Galuh yang erat hubungannya dengan : 
a. aliran rohaniah; 
b. ilmu bela diri (paguruan pencak); 
c. ilmu seni suara dan seni (beluk, tembang Sunda, Wayang, pantun, gamelan serta berbagai 
tatabeuhan); 
d. pusat keagamaan tempat pemujaan, pertapaan, ziarah, pasantren; 
e. tempat peninggalan benda-benda budaya lama berupa naskah lama, senjata kuna, arca, ke-
ramik asing, benda-benda lainnya. 
Sebagai lanjutan, saya mengambil contoh kedua, yaitu sebuah kompleks megalitik yang 
sangat luas berupa sebuah bukit yang bernama Gunung Masigit. Kaitannya dengan semua aspek-
aspek agama, purbakala, dan budaya yang baru disebut di atas, adalah sama eratnya dengan situs 
tersebut. 
Patut dicatat betapa legitimasi masyarakat setempat memerlukan pemberian nama yang 
dengan ajaran keagamaan terakhir, yaitu Islam, sebagai "lanjutan" dari kegiatan keagamaan yang 
sebelumnya. Proses demikian dikenal sebagai (stratigrafi) urutan agama yang berkesinambungan 
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tanpa putus dari yang paling tua sampai akhir. Demikian pada jaman setelah Islamisasi, pertapa-
an, permohonan gaib, ziarah, pemujaan, pemberian sesajen, serta berbagai kepercayaan lain di-
kaitkan dengan situs yang diwarnai Islam dengan nama "Masigit". 
Daerah Gunung Masigit adalah Ciwidey, di Bandung Selatan, di lereng Gunung Padang Ba-
rat. Situs keseluruhan itu merupakan daerah yang cukup kaya oleh berbagai peninggalan sejarah, 
agama, dan budaya Sunda buhun (tua/kuna). 
Sebagai contoh sepintas, patut dicatat di antaranya : 
a. Peninggalan Naskah bersejarah di Cisondari, beberapa kilometer sebelum Ciwidey (cf. 
Y . Yogasaara 1976. 56 hal, dengan catatan bahwa sebagian besar dari pemberian naskah-
naskah dilakukan oleh Drs. R.M. Atmamihardja). 
b. Peninggalan naskah-naskah di tiap desaZkampung antara Soreang dan Ciwidey, di samping 
yang berada di Bandung sampai Pangalengan sehingga kami beri julukan "segitiga gudang 
naskah" Bandung — Pangalengan — Ciwidey (Sukanda — Tessier). Istilah peninggalan nas-
kah tidak saja menunjukkan adanya naskah lama yang dipelihara, akan tetapi terdapat se-
buah perpaduan yang erat antara seni vokal beluk dengan naskah-naskah agama dan sastra-
sejarah yang menjadi sarana utama. 
c. Pusat panday di daerah Ciwidey dengan teknik marangginya cukup terkenal, antara lain di 
desa Lio, Selamanjah, Lengkong, dan Pasir Jambu. 
d. Pusat pesantren-pesantren di Kecamatan Soreang dan Ciwidey (di Bojong: Haji Mohamad 
Toha dan Ajengan Maksum), dengan aliran kepercayaan di Gajah, sekitar tempat keramat 
Embah Tilu (Eyang Mahmud); aliran kedugalan di Cantilan; dan aliran pemasukan (shama-
nism) di Cependung. 
e. Pusat paguron Penca antara Soreang dan Ciwidey dengan tokoh pendekar yang terkemuka 
serta sekian riwayatnya, antara lain paguron Bapak Ope di Soreng : Lurah Bandi dan Haji. 
Suleiman di Sadu; dan Lurah Harjo di Ranca Goong (Cikoneng—Ciwidey). Adapun paguron 
utama berada di Gunung Padang Timur sebagai tempat untuk bertapa, memuja, berziarah, 
serta sekian kepercayaan yang berhubungan dengan seni wayang, seni beluk, dan seni pan-
tun dalam bentuk paguron kuno di gunung yang dibimbing oleh seorang guru beserta 
muridnyaZfcuncen dan pembantunya. 
f. Tempat pemujaan berbagai ilmu dukun, pawukon, penjelmaan (babagongan, seseroan, 
memeongan, momonietan), ilmu pemasukan penguasaan udara (lais), pendeknya segala 
macam ilmu shamanism yang erat hubungannya dengan tradisi megalitik di sekitarnya. 
Di daerah Bandung Selatan, sekitar Bandung - Pangalengan, Bandung-Ciwidey, Bandung-
Cililin merupakan daerah" .pinggiran danau Bandung terdapat peninggalan budaya mesolitikum 
dan neolitikum. Bekas mata kampak neolotik dari batu obsidien, masih ditemukan di mana saja, 
asal mau menggali. Saya sendiri menyimpan beberapa potong yang berasal dari Pameungpeuk, 
Sadah (lereng Gunung Malabar), Cidey (Gunung Padang), dan Batu Karut. Batu mata kampak ter-
sebut sering terdapat dalam keadaan pecah. Maklum, batu tersebut dianggap keramat, sebagai 
bagian utama dari pusaka yang diwariskan sehingga tak jarang harus dipahat dalam potongan ke-
cil sebagai jimat atau "pembawa rejeki" agar semua ahli waris mendapatkan sepotong kecil (lihat 
Sukanda—Tessier, op.cit. foto no. 50 dan 51 , hal 255). 
Selain ditemukan sebagai pusaka atau hasil penggalian liar, ditemukan barang kuna megalit 
berupa makam, batu, benda lain yang semuanya dianggap keramat; di samping naskah-naskah 
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yang dipelihara oleh masyarakat secara bersama. Di Kecamatan Ciwidey saja, tidak kurang dari 
sepuluh desa yang menyimpan naskah-naskah, di antaranya: Alam Endah, Babakan Jampang, 
Cukanghaur, Lebak Muncang, Gambung, Cisondari, Nengkelan, Pasir Jambu, Rawabogo, Sukaati, 
dan lain-lain. 
Berhubung belum sempat mengunjungi situs tersebut, ada beberapa batu yang belum dapat 
diberi nama; sedangkan batu-batu lain yang berjumlah cukup banyak belum sempat difoto, an-
tara lain Batu Batas, Eyang Bodor (untuk bagian kesenian), Eyang Sunan Ambu di mana tinggal 
seorang punduh untuk tujuan memperkaya sawahnya, dan seorang Eyang untuk tujuan naik 
pangkat. 
Sebagai catatan akhir, ada beberapa situs lain di daerah sekitar Ciwidey, yang terutama ada-
lah : 
1. Kompleks Batu Kursi di Leuweung Cipait. 
2. Kompleks Batu Kasur di Perkebunan Gambung, Desa Gambung. 
3. Kompleks arca Bale Gede (Eyang Kabuyutan) di Ciwidey. 
Kesan 
Peninggalan prasejarah Gunung Masigit, berupa batu-batu alam yang besar beserta dolmen, 
menhir, dan megalitik lainnya, menunjukkan bahwa situs tersebut sepanjang masa menjadi pusat 
kepercayaan masyarakat tertentu yang dikeramatkan, dan juga sebagai tempat bertapa. Menurut 
pengetahuan saya yang selintas, tidak terdapat peninggalan benda arkeologi klasik, walaupun 
patut diteliti lebih lanjut dengan seksama, maupun dilakukan penggalian. 
I I I . Sanghyang dan Talaga (Laporan Sementara) 
Dalam rangka menyunting sebuah teks yang menjadi bahan terbitan keA koleksi E F E O , 
teks dan dokumen Nusantara, yaitu Cariosan Prabu Siliwangi, pernah berkali-kali saya memper-
gunakan data dari Pusaka Telaga serta kompleks Purbakala Sanghyang sebagai bahan utama pe-
nelitian. Kompleks tersebut sangat lengkap, peninggalan-peninggalannya tersebar luas dari masa 
megalitik sampai masa Islamisasi kerajaan Talaga. 
Sambil menunggu laporan lebih terperinci tentang berbagai keistimewaan barang pusaka 
tersebut; patut diketahui betapa peninggalan yang dipelihara secara turun-temurun sepanjang 
masa itu, perlu segera dilestarikan dan dilindungi oleh pihak Dinas Kepurbakalaan. Berhubung 
pewaris secara langsung, yakni keturunan Raja Talaga, sudah tidak ada lagi selain Ny. Rd. 
Madinah Subarma Kartadilaga yang sudah lanjut usianya. 
Peninggalan tersebut di antaranya adalah kompleks megalitik di Sanghyang serta sejumlah 
kepercayaan/dongeng lisan yang beredar di kawasan itu. Selanjutnya, peninggalan-peninggalan 
jaman Hindu Buddha adalah berupa sembilan patung yang terdiri dari bahan perunggu, tembaga, 
dan emas, (kini hanya tersisa empat buah saja, yaitu dua patung di Museum Nasional dan dua 
patung lagi di rumah Ibu Subarma); sejumlah fragmen-fragmen barang kuna dari tanah liat (mah-
kota bangunan yang sangat indah, dan lain-lain), serta senjata-senjata kuna berupa mata-mata 
tombak, keris, pistol, dan meriam dari perunggu. Di samping itu terdapat juga wadah air suci 
untuk keperluan keagamaan Hindu-Buddha, dan genta-genta dari perunggu. 
Selain barang-barang Pusaka tadi, masih terdapat kain kuna, mata uang, peluru, serta sebuah 
bangunan kayu lumbung padi dengan arsitektur khas Sunda lama. Akhirulkalam masih terdapat 
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sejumlah naskah lama/piagam yang mungkin dapat menjelaskan beberapa segi kesejarahan dan Is-
lamisasi di Jawa Barat. Semua itu akan melengkapi adanya aneka ragam potensi Budaya Sunda. 
Berbagai tokoh-tokoh termasyhur, historis atau tidak, seperti Ratu Galuh, Ciung Wanara, 
Raja Talaga Manggung, Prabu Siliwangi, dilibatkan secara langsung atau tidak langsung oleh tra-
disi lisan, dalam berbagai bentuk megalit atau batu yang dikeramatkan. Keadaan batu-batu ter-
sebut berdasar observasi arkeologis, jauh lebih mudah dilacak ketimbang dengan asumsi masya-
rakat lokal, yakni raja-raja, keraton-keraton, pusaka-pusaka yang "meng-hiyang", para patih, 
ponggawa, dan rakyatnya yang bereinkarnasi menjadi makhluk tertentu, seperti harimau, ikan 
atau makhluk halus, dan sebagainya. Tentu saja untuk penelitian, hal-hal abstrak seperti ini, 
para arkeolog manapun tidak mungkin melacaknya. 
Adapun bagi saya bukti-bukti tersebut dapat semakin menunjang pendapat tentang kemung-
kinan besar penganut "budaya" megalitikum, yang hidup berdampingan dengan penganut agama 
Hindu-Buddha. Sebagaimana telah saya singgung dalam suntingan Cariosan Prabu Siliwangi 
(1983 : 66, catatan foto no. 20), patung Parwakali yang berada di Situs Lawang Gintung, Bogor; 
menyatukan dua aliran budaya, yaitu megalitik dan Hindu—Buddha. Seakan-akan sang pemahat 
memiliki/menganut kedua aliran tersebut. Suatu contoh lagi tentang kontinuitas budaya. Hal 
ini dapat mempengaruhi penanggalan periodisasi lapisan budaya tua di Indonesia, setelah diuji 
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L A M P I R A N 
P E N G G A L I A N P A R I T D I C A N D I B O R O B U D U R 
Oleh 
Jacques Dumarçay 
Sebuah parit digali di sebelah timur Candi Borobudur oleh Proyek Pemugaran Candi Boro-
budur, supaya Dr. Thanikaimuni, anggota Lembaga IndologiPerancisdi Pondicherry dapat meng-
ambil sampel serbuk sari yang terdapat di dalam tanah urukan. Parit itu digali pada ketinggian 
lorong keliling yang ketiga dan keempat, di belakang susunan batu lorong keliling kedua (Gambar 
1). Dengan demikian di satu pihak telah dapat dibenarkan stratigrafi bagian dalam candi yang 
sudah pernah disusun dahulu (Gambar 2), dan di pihak lain sebagai hasil analisa serbuk sari da-
pat pula ditentukan di mana agaknya tempat asal tanah urukan candi tersebut. Tempat itu di 
tepi Kali Sileng dekat desa Sabrangrawa seperti juga telah dikemukakan oleh Dr. Soekmono. 
Bahwa para , pembangun Candi Borobudur mencari sejauh i tu (hampir 2 km) tanah urukan 
yang mereka perlukan, mungkin disebabkan karena mereka justru hendak membelokkan kali 
tersebut ke arah candi itu. Dengan demikian dapat dijelaskan mengapa tangga besar yang merupa-
kan jalan masuk ke monumen itu, undak pertamanya amat tinggi (sekitar 262 m di atas permuka-
an laut) dan mengapa di depan tangga tersebut terdapat sebuah bidang miring; bidang itu dapat 
digenangi air, tergantung dari tinggi rendahnya air sungai. 
Dasar bidang miring itu hanya diketahui pada sisi utara (ketinggian 259 m) berupa sebuah 
pelantar kecil persegi panjang yang ubinnya diberi dua lubang untuk menampung tonjolan alas 
arca, yaitu mungkin sekali arca-arca singa. Kalau memang demikian halnya, maka pelantar itu 
merupakan dermaga yang dipakai pada waktu air sedang surut. 
Laporan hasil penggalian ini telah dimuat dalam Bulletin de l 'Ecole Française d' Extrême-
Orient, L X X I I , 1983:237-250 ( G . Thanikaimoni, " Palynological investigation on the Borobu-
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G A M B A R P E N G U K U R A N C A N D I J A W I 
Oleh 
Jacques Dumarçay 
Di awal tahun 1938 sudah disusun rencana pemugaran Candi Jawi, tetapi tidak jadi dilak-
sanakan. Bagian-bagian bangunan itu memang sudah disusun kembali, akan tetapi tidak dapat 
dipersatukan dan hal i tu terutama sulit sekali untuk badan candi. Namun pada tahun 1972 hu-
bungan antara bagian-bagan itu berhasil ditemukan, maka pemugaran dimulai; selesainya pada 
tahun 1981. 
Sebuah perancah diperlukan setinggi puncak bangunan; berkat perancah itu kami bersama 
juru-juru gambar Puslit Arkenas telah membuat gambar-pengukuran yang seteliti mungkin;gam-
bar-gambar hasil pekerjaan tersebut telah dimuat dalam Bulletin de l'Ecole française d'Extrê-
me Orient L X X I . Dari gambar-gambar itu, kita dapat menilai dengan lebih baik arsitektur sebuah 
bangunan batu dari abad X I I I dan hubungannya dengan monumen lain dari bata. 
Tambahan pula berkat pengamatan candi itu dapat ditentukan perbaikan-perbaikan yang 
pernah dilakukan pada bilik pintu barat yang semua sudutnya ternyata telah dirombak. Perom-
bakan itu lebih disebabkan oleh melesaknya konstruksi itu sendiri daripada penggantian perlam-
bangan candi. 
RINGKASAN DISERTASI-
L'ART F U N E R A I R E MUSULMAN EN INDONESIE DES ORIGINES 
AUX X I X ÈME SIÈCLE 
Pada tahun 1982 Pemerintah Perancis telah memberikan beasiswa kepada Hasan Muarif 
Ambary, Kepala Bidang Arkeologi Islam pada Pusat Hautes Etudes en Science Sociales, Paris 
di bawah bimbingan Prof. D. Lombard. Studi tersebut telah dapat diselesaikan pada bulan Juni 
1984 dengan diselesaikannya disertasi berjudul: L'art funérairre musulman en Indonesia des ori-
gines aux XIX ème siècle, dihadapan Dewan Juri de E H E S S tersebut. Dalam menjalankan pro-
gram studi ini Hasan Ambary telah mendapat bantuan dari Ecole Française d'Extrême Orient 
di Paris untuk penunjang penelitian disertasinya. Dengan bantuan dari E F E O ini Sdr. Hasan M. 
Ambary telah melaksanakan studi perbandingan dan studi kepustakaan tidak hanya di Perancis 
saja tapi juga dapat mengadakan kunjungan ke Inggris dan Belanda.Dalam kerjasama Puslit A r -
kenas dan E F E O di bidang penerbitan karya Ilmiah direncanakan disertasi Hasan Ambary akan 
diterbitkan oleh E F E O Paris. Rencana penerbitan itu telah mendapat persetujuan dan sambutan 
pembimbing disertasi Hasan Ambary yaitu Prof. D. Lombard. Berikut ini adalah ringkasan diser-
tasi Sdr. Hasan Muarif Ambary. 
Disertasi berjudul: L'art funéraire musulman en Indonésie des origines aux XIXème siècle, 
oleh Hasan M. Ambary dipertahankan di Ecole des Hautes Etudes en Science Sociales Paris pada 
29 Juni tahun 1984 untuk memperoleh gelar Docteur de 3eme cycle. 
Masalah pokok yang dibahas dalam disertasi tersebut adalah analisis data arkeologi dari 
makam-makam Kuno di Indonesia dari yang tertua hingga Abad X I X M dengan titik berat ana-
lisis typologis dan epigrafis. Pendekatan yang dipergunakan dalam menganalisa adalah pendekat-
an anthropologi, filologi arkeologi. 
Dengan ketiga pendekatan tersebut disimpulkan sebagai berikut: 
1. Masalah mati dan kematian merupakan salah satu fenomen penting dalam kehidupan masya-
rakat yang beragama Islam. Hal ini ditandai dengan berbagai tata cara pemakaman dan selamatan 
yang berkaitan dengan kematian seseorang. Tata cara pemakaman dan acara selamatan untuk 
menghormati arwah yang telah meninggal dilaksanakan oleh keluarga yang ditinggalkan dan diha-
diri oleh para keluarga dekat serta tetangga terdekat. Dalam tatacara pemakaman dan acara se-
lamatan itu dengan pendekatan anthropologis kita melihat ada dua ciri: yang pertama adalah tra-
disi yang berkembang dalam tata cara tersebut merupakan tradisi-tradisi yang dipakai dan berlaku 
dari tradisi pra Islam. Sebagai contoh ialah acara selamatan dan penghormatan arwah yang dipe-
ringati dari hari pertama hingga hari ketujuh, hari keempatpuluh, keseratus, dan seterusnya. 
Tradisi semacam ini j ika dilihat dari norma agama Islam tidak dikenal dan beberapa kelompok 
masyarakat Islam yang ortodoks menganggap upacara selamatan semacam ini merupakan tin-
dakan yang bid 'ah. Namun dalam kenyataan sehari-hari sebagian besar masyarakat Islam masih 
melaksanakan tradisi yang berasal dari masa sebelum Islam ini sebagai bahagian dari budaya pra 
Islam yang terus " dipakai " oleh masyarakat Islam. 
Dengan pendekatan anthropologis ini kita dapat melihat dua fenomena sosial yang hidup 
pada masyarakat Islam di Indonesia yang berkaitan dengan tradisi pemakaman dan acara selamat-
an ialah fenomena tradisional dan juga fenomena yang mendasarkan diri pada aspek normatif 
agama Islam seperti yang dilaksanakan oleh pengikut Muhammadiyah dan Persis. 
Tata cara pemakaman dan selamatan untuk menghormat arwah tidak hanya dapat dilihat 
dari tata cara kehidupan sehari-hari tapi juga dari studi filologi. Beberapa naskah kuno telah me-
1. Kajian epigrafi telah dapat membantu interpretasi sejarah tentang tokoh-tokoh yang dima-
kamkan yang dalam terdiri lisan ataupun dari naskah-naskah Kuno belum jelas. Hal ini telah di-
buktikan antara lain oleh J.P. Mouette dalam studinya tentang makam Kuno di Pasai. 
2. Dari kajian epigrafi juga dapat dilihat bahwa tradisi penulisan huruf lokal seperti huruf 
Jawa, Bugis dipakai untuk menuliskan tokoh yang diwakapkan. Tradisi menuliskan candarasang-
ka untuk tahun wafat tokoh yang dimakamkan dipakai di beberapa makam Kuno di Jawa misal-
nya di makam Pusponegoro di daerah Gresik. 
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SEMINAR S E J A R A H DAN 
T R A D I S I T E N T A N G P R A B U SILIHWANGI 
Oleh 
Viviane Sukanda - Tessier 
Kerjasama Lembaga Penelitian Perancis untuk Timur Jauh ( E F E O ) dengan Pusat Pene-
litian Arkeologi Nasional (Puslit-Arkenas) juga telah dihiasi dengan terselenggaranya kerjasama 
dalam skala nasional dan internasional berupa "Seminar Sejarah dan Tradisi tentang Prabu Si-
lihwangi," 20 -24 Maret 1985, di DPRD Bandung, dan di Museum Negeri Jawa Barat, Bandung. 
Bahwa berkat tali kerjasama EFEO—Puslit Arkenas telah menerbitkan gairah dari berba-
gai kalangan, mulai dari BPC Siliwangi, PEMDA Propinsi Jawa Barat, serta para peneliti & ilmi-
awan dari berbagai perguruan tinggi di seluruh Pulau Jawa dan Bali, juga dari Swis, Belanda dan 
Perancis. 
Seminar yang diadakan membahas tokoh Siliwangi dan hal-hal sekitarnya, dari segi se-
jarah dan tradisi, berkenaan dengan berbagai disiplin : arkeologi, epigrafi, filologi, sejarah, iko-
nografi, etika folklore, antropologi budaya dan tradisi. Dengan membicarakannya dari berbagai 
segi secara bersama-sama, tokoh ini beserta citra dan perilakunya dapat ditempatkan pada pro-
porsi, ruang dan zaman yang lebih jelas. 
Selama Seminar di Museum Negeri Jawa Barat berlangsung, disajikan sekaligus sebuah Pa-
meran berupa Naskah Kuna, buku langka, barang pusaka, berbagai senjata serta sebagian kecil 
dari Pusaka Talaga berupa patung kuna (Simbarkancana serta Raden Panglurah), genta agama 
Buddha dan meriam kuno dari perunggu. 
Prof. Dr. R.P. Soejono, Prof. Dr. Haryati Soebadio dan Panglima Kodam V I Siliwangi, 
May.Jen. Edi Sudradjat, menyampaikan masing-masing pidato pengarahan di Gedung DPRD, 
kemudian, selama empat hari, disajikan tigapuluh makalah dari Direktorat Perlindungan Dep-
dikbud, Puslit-Arkenas, E F E O , U . I . , UGM, UNPAR, UNPAD, I T B , K I T L V , C L O - P A R I S , 
UNINUS, IKIP-Bandung, IKIP-Surabaya, Pusat Sejarah Militer, dan Kanwil Cirebon, Bogor 
dan Bandung. Seminar yang diikuti oleh sekitar seratus limapuluh peserta diakhiri di kediaman 
Gubernur Jawa Barat, di Gedung Pakuan di Bandung, dengan menyampaikan kesimpulan-ke-
simpulan serta resolusi yang telah dirumuskan. Patut dicatat, antara lain, bahwa Prabu Silihwa 
ngi dikatakan Sebagai Tokoh Nasional yang bersifat universil. 
Peristiwa ini perlu dicatat sebagai suatu penyelenggaraan bersama yang bersejarah dan 
hampir jarang terjadi. Apalagi bila diingat bahwa hasil-hasil dari Seminar tersebut sedang diter-
bitkan dimana persiapannya telah rampung, dan kemudian akan beredar pada tahun 1987. 
Foto 1 Dr. Hasan M. Ambary pada Hari Pertama Seminar Berlangsung. 
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Foto 5 Prof.Dr.R.P. Soejono Memperkenalkan Drs. Lukman Nurhakim dan Maris Sukanda N. 
N A S K A H - N A S K A H D I T A N O H A B E E 
Oleh 
Henri Chambert — Loir 
Koleksi-koleksi naskah Nusantara yang terbesar, terutama yang mengandung naskah Melayu 
atau Arab yang disalin di Indonesia, pada waktu sekarang terdapat di Eropa. Namun koleksi itu 
berupa perpustakaan umum, sedangkan di Indonesia masih ada sejumlah koleksi swasta yang 
sampai sekarang belum didaftar secara sistematis, padahal merupakan naskah yang bermutu atau 
bahkan yang sangat langka. Puslit Arkenas memperhatikan naskah-naskah semacam itu sebagai 
peninggalan zaman Islam, dan sekarang pun sejumlah sudah tercatat di berbagai propinsi. 
Koleksi yang tersimpan di dayah (madrasah) Tanoh Abee (kecamatan Seulimeum, Aceh) 
sangat kaya dan patut sekali diamati secara khusus. Berkat tugas penelitian yang diadakan pada 
bulan September 1980, telah dapat dinilai betapa besar koleksi tersebut dan dapat pula dimulai 
usaha pendaftaran sementara. 
Penelitian yang dilakukan oleh Puslit Arkenas dengan bantuan Kantor Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan Kabupaten Banda Aceh itu telah memungkinkan Sdr. Hasan M. Ambary, 
Lukman Nurhakim, dan A. Cholid Sodrie (Puslit Arkenas), Sdr. Sulaiman Majid (Bidang PSK, 
Kanwil Depdikbud, Banda Aceh) dan saya sendiri ( E . F . E . O ) tinggal di tempat itu selama kira-kira 
10 hari. Masih perlu diadakan kunjungan lagi ke Tanoh Abee untuk secara tuntas membuat in-
ventaris koleksi itu yang mudah-mudahan akan diterbitkan berupa katalogus deskriptif. 
Menurut tradisi setempat, dayah (Ar. zawiya) tersebut di atas didirikan pada tahun 1077 
H.yi667 M oleh salah seorang putera Syeikh Fairus al—Bagdadi yang melarikan diri dari Bagdad 
dan yang keturunannya membuka tidak kurang dari empat buah madrasah di Aceh. Dayah Tanoh 
Abee turun temurun dipimpin oleh keturunan Syeikh Fairus; yang paling terkenal ialah Syeikh 
Abdu Wahab (meninggal tahun 1311/1893): dialah yang menjelang Perang Aceh (1873) mengum-
pulkan koleksi naskah yang besar sekali. Koleksi yang sekarang ada konon hanyalah sisa yang tak 
seberapa besarnya. Naskah yang dihimpunnya diperkirakan sampai beberapa ribu banyaknya, 
sebagian besar telah hancur akibat perang dan iklim. 
Koleksi yang ada sekarang sebanyak kira-kira 700 naskah, kurang lebih 120 berbahasa Me-
layu dan sisanya berbahasa Arab. Naskah-naskah tersebut masih cukup baik keadaannya,tetapi 
tidak dijilid. Pemilik dayah kini, yaitu Teungku Muhammad Dahlan, merawatnya dengan seksa-
ma dan dia pun sudah membuat katalogus yang sangat berharga. Naskah-naskah itu hampir se-
muanya bersifat keagamaan dan banyak merupakan salinan dari teks yang sudah terkenal. Kitab 
Hidayat as—Salifdn karangan Abdussamad al—Palimbani umpamanya terdapat sebanyak 9 naskah 
yang berlainan, demikian juga kitab Sayr as—Salikin oleh pengarang yang sama tersimpan seba-
nyak 14 naskah yang masing-masing mengandung satu atau dua juz dari kitab tersebut. 
Naskah-naskah itu sebagian merupakan salinan yang dikerjakan oleh murid-murid dayah se-
bagai bukti ketrampilannya, ada juga yang ditulis oleh orang lain dan yang menggambarkan pro-
ses penyebaran sebuah karangan pada zaman dahulu. Salah satu naskah Sayr as—Salikin misal-
nya disalin di Tanoh Abee pada bulan Rabiulawal 1270 (Desember 1853) atas dasar naskah lain 
yang disalin di Makka pada bulan Syawal 1233 (Agustus 1818) oleh seorang bernama Muhammad 
al—Jawi al—Asyi. Dengan kata lain seorang Aceh yang naik haji atau yang berguru ke Mekkah 
menyalin di kota tersebut sebuah karangan Abdussamad (ataupun membeli salinan yang telah 
dibuat orang lain) dan membawanya pulang ke daerah asalnya di Indonesia. Di situlah naskah 
tersebut disalin lagi dan dipergunakan sebagai bahan pelajaran di suatu pondok. 
Selain daripada mutu masing-masing naskah itu sebagai peninggalan zaman dulu dan sebagai wu-
jud teks yang berharga, maka koleksi Tanoh Abee patut diperhatikan sebagai suatu keseluruhan, 
oleh karena dapat memberikan gambaran tentang pengajaran agama di suatu madrasah di Aceh 
pada abad yang lalu. Penelitian sejenis itu akan sangat berguna untuk mendokumentasikan se-
jarah pendidikan di Indonesia sebelum zaman merdeka. 
Di antara naskah-naskah itu ada juga beberapa yang amat langka, bahkan yang isinya belum 
pernah diterbitkan. Di samping beberapa karangan ahli-ahli tasawuf Aceh yang sudah terkenal, 
tersimpan misalnya sebuah naskah (dan malah satu lagi tapi tidak lengkap) dari kitab hukum ber-
judul Safinat al-Hukkam yang dikarang pada tahun 1741 M, atas perintah Sultan Alaiddin Johan 
Syah oleh Syeikh Jalaludin bin Muhammad Kamaluddin al—Tursani. 
Suatu segi lain lagi yang menarik pada naskah-naskah itu ialah mutu kaligrafinya, sebab 
Syeikh Abdul Wahab pada akhir abad yang lalu ternyata seorang ahli seni khat juga. 
Bahwa koleksi swasta yang sedemikian penting masih tersimpan baik di desa Tanoh Abee 
berkat usaha pemeliharaan yang tak kenal lelah oleh Teungku Muhammad Dahlan, jelas patut 
dihargai. Di daerah lain di Indonesia banyak naskah sudah lenyap atau masih dalam proses ke-
musnahan hanya disebabkan kelalaian. Kalau perawatan naskah-naskah di Tanoh Abee tidak per-




A C E H PADA A B A D K E - I 6 : S U M B E R - S U M B E R PORTUGIS 
DAN S I T U S - S I T U S A R K E O L O G I 
Oleh 
Pierre — Yves Manguin 
Sebelum datang ke Indonesia pada tahun 1977, telah saya kumpulkan suatu dokumentasi 
yang berharga mengenai berbagai segi sejarah maritim Nusantara abad ke—16. Dokumentasi ter-
sebut berasal dari arsip-arsip dan koleksi-koleksi swasta di Portugal dan Spanyol. Isinya sering kali 
pendek-pendek, mengenai hal-hal bersejarah yang terpencil dan daerah-daerah yang terpencar, 
meskipun ada kalanya terkumpul keterangan yang cukup banyak mengenai beberapa daerah, apa-
kah daerah itu merupakan pumpunan kegiatan Portugis, atau pusat yang bereaksi pada kehadiran 
Portugis, seperti halnya dengan Aceh. 
Penelitian saya mengenai Aceh, pada pokoknya berdasarkan dua kelompok dokumen Por-
tugis yang kebanyakan belum diterbitkan. Yang pertama adalah suatu pemberian yang ditulis 
tangan mengenai kota Aceh, meliputi istana dan daerah pantai di sekitarnya, kemudian disam-
bung dengan bab-bab yang lebih singkat mengenai pelabuhan-pelabuhan dan benteng-benteng 
di pantai barat laut Sumatera sampai Daya, dan di pantai timur laut sampai Aru (seluruh doku-
mentasi ini dikumpulkan oleh Uskup Malaka pada tahun 1588 untuk mempersiapkan serangan 
Portugis atas kota musuhnya itu). Yang kedua terdiri dari sekumpulan peta dan denah dari awal 
abad k e - I 7 , yang menggambarkan daerah Aceh kota dan pemerian istana Sultan Aceh secara 
terperinci. 
Pada tahap awal, tulisan-tulisan dari Portugis itu telah saya bandingkan dengan sumber-sum-
ber setempat, antara lain Hikayat Aceh dan Bustan us'Salatin dengan hasil yang baik. Tetapi pada 
tahap berikut, saya ingin mencocokkan sumber-sumber tersebut dengan data-data yang langsung 
diperoleh di lapangan, supaya dapat saya ulas dengan lebih sempurna. Terdorong oleh pertim-
bangan yang lebih bersifat metodologi, saya juga ingin menguji sekelompok dokumen Portugis, 
agar artinya sebagai sumber sejarah tidak hanya dinilai secara biasa (sebagai sejarawan), tetapi 
dipastikan secara umum, apakah jenis sumber abad ke -16 ini dapat dibandingkan secara 
sistematis dengan data-data yang dikumpulkan di lapangan dengan kerjasama para arkeolog (ten-
tang situs-situs arkeologi, topografi, dan juga tradisi lisan setempat, dan lain sebagainya). Jawab-
an yang positif pada persoalan itu, mendorong saya untuk melanjutkan penelitian di bidang 
dokumen-dokumen Portugis yang lain dan mengenai daerah-daerah Nusantara yang lain pula. 
Kesempatan untuk melaksanakan penelitian telah diberikan kepada saya oleh Puslit Arkenas 
Pada bulan Maret 1979, bersama Saudara Hasan M. Ambary, Kepala Bidang Arkeologi Islam Pus-
1 1 ^ e n a s , Saudara Zakaria Ahmad Kepala Bidang PSK, Kanwil Depdikbud Aceh dan rekan-
r e k u a mereka. Saya dapat menjelajahi Kota Aceh dan daerah sekitarnya; kemudian di sepanjang 
ja an dari Aceh sampai ke Medan banyak situs-situs pelabuhan yang saya kenal disebut di dalam 
dokumen-dokumen abad k e - I 6. 
Hasil keterangan dari sumber-sumber itu telah dapat diperiksa benar tidaknya dengan hasil 
yang meyakinkan. Sebagai gambaran dari hasil itu akan saya berikan dua contoh kedi. Untuk 
selanjutnya pembaca dapat melihat tulisan saya yang sedang dipersiapkan dan yang akan menyun-
ting dan membahas sumber-sumber Portugis itu. 
Pemerian istana yang ditulis tangan serta denahnya cocok dengan pemerian di dalam Bustan 
us'Salatin dan dengan keterangan-keterangan yang terkumpulkan di tempat, kecuali beberapa 
r ind yang berbeda, karena kemudian diubah oleh Iskandar Muda. Sebagian besar tulisan-
tulisan Portugis telah dapat dicocokkan, mulai dari tempat makam para sultan (yang sekarang di-
namakan Kandang Duabelas) di bagian dalam tembok istana sampai ke padang "tempat berkuda" 
{medan Khayyali) yang terletak di sebelah utara, dan yang memisahkan istana dengan mesjid; 
mulai dari tata letak taman-taman istana sampai bentuk pagar bambu berduri yang merupakan 
perlindungan istana (dan yang masih kelihatan sepanjang beberapa meter). 
Contoh lainnya, lebih karena segi anekdotnya daripada karena nilai ilmiahnya, ialah pene-
muan kembali sebuah makam di pulau kedi di Teluk Aceh (Pulo Tuan). Pada waktu naskah Por-
tugis disusun, makam itu masih merupakan tempat ziarah yang sekarang sudah lama dilupakan 
oleh penduduk desa di pantai yang berhadapan dengan pulau tersebut. 
Sebagai penutup penulis ingin menyampaikan harapan semoga pekerjaan ini, setelah selesai, 
dapat digunakan oleh para ahli arkeologi Puslit Arkenas sebagai pedoman atau inventaris situs-
situs yang layak diekskavasi, sehingga dengan kunjungan ke tempat tersebut dapat diselesaikan 
penelitian yang sistematis dengan memanfaatkan suatu kumpulan dokumen sejarah yang saling 
berkaitan. 
Januari 1982 
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